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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi rasio finansial yang
bisa digunakan untuk mengklasifikasi calon nasabah lancar dan nasabah tidak
lancar pada PT. Bank Jatim Cabang Jember. Berdasarkan pokok permasalahan
yang dihadapi yaitu bagaimana menentukan fungsi diskriminan sebagai standar
yang akurat untuk menilai calon nasabah lancar dengan nasabah tidak lancar,
maka rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif.

Kesimpulan dari analisis diskriminan ini adalah terdapat variabel-
variabel terpilih sebanyak 17 variabel yang terdiri dari - Current Ratio(X1), Cash
Ratio (X2), Quick Ratio (X3), Working Capital To Total Asset Ratio (X4), Total
Debt To Equity Ratio (X5), Total Debt To Capital Asset Ratio (X6), Long Term
Debt To Equity Ratio (X7), Tangible Asset Debt Coverage Ratio (X8), Time
Interest Earned Ratio (X9), Total Asset Turn Over Ratio (X10), Inventory Turn
Over Ratio (X11), Average Day's Inventory Ratio (X12), Working Capital Turn
Over Ratio (X13), Gross Profit Margin (X14), Operating Income Ratio (X15),
Net Profit Margin Ratio (X17), Rate Of Return On Net Worth (X18). Sedangkan
variabel yang tidak terpilih dalam analisis diskriminan adalah - Operating Ratio
(X16), Net Earning Power Ratio (X19), Rate Of Return On Investment (X20).

Dari variabel terpilih sebanyak 17 variabel ditentukan urut-urutan rasio
keuangan yang membedakan antara nasabah lancar dan nasabah tidak lancar,
yaitw: Xy = Long Term Debt To Equity Ratio, X, = Working Capital To Total
Asset Ratio, X¢ = Total Debt To Capital Asset Ratio, X,» = Net Profit Margin
Ratio, Xy = Current Ratio, X> = Cash Ratio, X 14 = Gross Profit Margin, X,5s =
Operating Income Ratio, X,3 = Rate Of Return On Net Worth, Xio = Total Asset
Turn Over Ratio, X,z = Working Capital Turn Over Ratio, X,, = Inventory Turn
Over Ratio, Xy = Time Interest Earned Ratio, X, = Average Day's Inventory
Ratio, Xz = Tanzible Asset Debt ( ‘overage Ratio, X3 = Quick Ratio, X5 = Total
Debt To Equity Ratio.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan pembangunan nasional di Indonesia melalui pembangunan
ekonomi adalah untuk meningkatkan taraf hidup segenap lapisan masyarakat. Di
dalam GBHN 1998 tclah dijelaskan bahwa : Titik berat pembangunan jangka
panjang terletak pada pembangunan di bidang ekonomi. Pemerintah dan
masyarakat perlu bckerja sama sccara sinergis dalam rangka mensukseskan
program tersebut Pemerintah  memberi  pengarahan dan bimbfngan serta
menciptakan iklim yang sehat bagi dunia usaha, sedangkan tanggapan masyarakat
adalah dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang nyata, baik secara kuantitatif
maupun secara kualnatif. Sasaran itu akan tercapai dengan memperbesar usaha
produksi .masyarakat secara menyeluruh, yaitu dengan menambah produksi yang
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat danr mempercepat proses
pertumbuhan ckonomi.

Strategi yang scdang dilaksanakan pemerintah pada prinsipnya
bertumpu pada suatu pola kescimbangan yang dinamis antara pertumbuhan
ckonomi yang tinggi dengan pemerataan hasil pembangunan bagi seluruh lapisan
masyarakat. Mengacu pada hal-hal yang tercantum dalami GBHN tersebut maka
pemerintah Indonesia telah berusaha mclaksanakan langkah-langkah perwujudan
kebijaksanaan ckonomi secara lebih nyata.

Usaha-usaha pemerintah di dalam mewujudkan tingkat pertumbuhan
ckonomi secara lebih nyata telah terhambat dengan adanya krisis yang melanda
negara kita saat ini. Jika dilihat dari sudut ekonomi makro, krisis yang terjadi
dewasa imi merupakan krisis ganda vang saling terkait, vaitu krisis mata uang dan
krisis perbankan,

Dengan adanya kebijaksanazan pemerintah pada dunia perbankan yaitu
dengan keluamya Pakto 27 tahun 1988 telah mengakibatkan banyaknya jumlah
bank. Kemudian dengan deregulasi tentang digantikannya pengaturan kredit bank

dari sistem baku dan kredit selektif dengan sistem vyang rasional telah
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mengakibatkan pesatnya pertumbuhan kredit. Namun dengan keadaan yang
demikian ternyata belum banyak melikuidasi lembaga perbankan, dikarenakan
bank tersebut tidak memenuhi kriteria kesehatan bank yang telah ditetapkan.
Kelemahan dalam kemampuan proses sclekst  nasabah  serta  mengawasi
penggunaan kredit dan menagihnya kembali, mengakibatkan banyaknya kredit
macet vang dapat melemahkan fungsi perbankan sebagai lembaga intermediasi
dalam penyaluran dana. Kondisi yang demikian tentunya tidak diharapkan terjadi
pada lembaga perbankan manapun.

Usaha perbankan pada dasarnya identik dengan bisnis kepercayaan.
Pihak perbankan diharuskan untuk selalu menjaga komitmennya terhadap para
nasabah karena kepercayaan merupakan unsur utama yang harus dipertahankan
agar kelangsungan operasional perusahaan dapat berjalan lancar. Kepercayaan
para nasabah yang diberikan pada bank menyangkut beberapa aspek antara lain.:
aspek pelayanan, sistem administrasi maupun keefektifan pengelolan operasional
bank yang bersangkutan. r.

Kredit adalah salah satu fasilitas yang diberikan oleh bank kepada
masyarakat untuk meningkatkan produksi dan pendapatan baéi masya-akat,
dimana kedua belah pihak saling menguntungkan. Kredit akan menimbulkan
piutang bagi pihak bank dan piutang ini akan disertai risiko. Risiko tersebut
diakibatkan karena nasabah tidak bisa membayar pada saat jatuh tempo, maupun
risiko karena para nasabah tidak mampu melunasi sama sckali atau yang biasa
disebut kredit macet. Oleh karena itu pihak perbankan di dalam penilaian kredit
harus mempertimbangkan prinsip-prinsip klasik yang biasa disebut “5C + IC”
yaitu : Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition dan Constrain. Proses
penilaian kredit dimaksudkan untuk menganalisis dan menilai prospek calon
debitur (nasabah) guna memperoleh indikasi kemungkinan terjadinya default atau
kegagalan dalam pengembalian kredit.

Sclain  berpedoman  pada  prinsip-prinsip  klasik  tersebut  pihak
perbankan juga berkepentingan terhadap laporan finansiil dani perusahaan yang
telah atau  akan  menjadi nasabahnya  (debitur).  Laporan  keuangan  dapat

mencerminkan tentang kondisi keuangan dan hasil operasional perusahaan. Oleh
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karena itu laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat komunikasi oleh pihak-
pihak yang berkepentingan dengan data keuangan perusahaan. Pihak kreditur
sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau'mcnolak permintaan kredit
dari perusahaan yang mengajukan kredit perlu mengukur kemampuan perusahaan
tersebut dalam membayar kembali hutang beserta beban bunganya.

Kredit yang diberikan oleh pihak perbankan kepada masyarakat dalam
rangka untuk meningkatkan produksi dan pendapatan bagi masyarakat tidak lepas
ditinjau dari aspek finansial. Aspek finansial yang dimaksud adalah rasio-rasio
finansial yang dapat digunakan untuk memprediksi perbedaan kondisi keuangan
nasabah yang nantinya akan timbul adanya nasabah lancar dan nasabah tidak
lancar.

Yang dimaksud dengan nasabah lancar adalah nasabah yang mampu
atau bisa membayar pada saat jatuh tempo. Sedangkan yang dimaksud dengan
nasabah tidak lancar adalah nasabah yang tidak bisa membayar pada saat jatuh
tempo atau nasabah yang tidak mampu melunasi sama sekali yang biasa disebut
dengan kredit macet.

Aspek finansial yang membedakan status antara nasabah lancar dan
nasabah tidak lancar diukur dari rasio finansial. Rasio-rasio finansial tersebut
diperoleh dari laporan finansial atau laporan keuangan nasabah yang sudah
dibedakan antara nasabah lancar dan nasabah tidak lancar. Dari laporan keuangan
tersebut akan diperoleh rasio-rasio keuangan untuk masing-masing nasabah.
Kemudian rasio-rasio keuangan tersebut diseleksi untuk dipilih sebagai variabel
independen dalam analisis diskriminan.

PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember sebagai
salah satu bagian lembaga perbankan di Indonesia, dalam kegiatan penyaluran
kreditnya kepada para nasabah meliputi banyak sektor, diantaranya penyaluran
Kredit Investasi Umum. Kredit ini dimaksudkan untuk rehabilitasi, ekspansi,
realokasi proyek atau pendirian proyek baru.

Bank sebagai kreditur dalam penentuan pemberian kredit didasarkan
pada laporan keuangan dari debitur yang bersangkutan. Alat analisis yang

digunakan adalah rasio keuangan. Angka-angka rasio akan dibandingkan dengan
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angka pembanding yang digunakan sebagai standar. Alat ini memiliki kelemahan

dimana setiap rasio dianalisis secara terpisah.

Untuk mengurangi kelemahan analisis rasio keuangan, maka

digunakan analisis diskriminan dimana dalam analisis ini digunakan semua

analisis rasio yang ada secara keseluruhan sebagai variable independen.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini :

1.

Bagaimana mengidentifikasi aspek finansial yang diukur dari rasio firansial
yang dipilih sebagai variabel-variabel yang bisa digunakan untuk
mengklasitikasi nasabah lancar dan nasabah tidak lancar

Bagaimana menentukan fungsi diskriminan sebagai standar yang akurat untuk
digunakan dalam penilaian calon nasabah

Bagaimana menentukan aspek finansial yang diukur dari rasio finansial yang
dominan membedakan status nasabah antara nasabah lancar dan nasabah tidak

lancar.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penclitian

Penelitian ini bertujuan :

Untuk mengidentifikasi rasio finansial yang bisa digunakan untuk
mengklasifikasi nasabah lancar dan nasabah tidak lancar

Untuk menentukan fungsi diskriminan sebagai standar yang akurat untuk
digunakan dalam penilaian calon nasabah

Untuk menentukan rasio-rasio finansial yang dominan membedakan status

nasabah antara nasabah lancar dan nasabah tidak lancar.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian
Penelitian int diharapkan dapat bermanfaat :
I. Untuk memberikan sumbangan pemikiran yang-dapat dipergunakan sebagai
bahan pertimbangan bagi PT. Bank Jatim Cabang Jember dalam penyaluran

kredit khususnya Kredit Investasi Umum.

2. Sebagai referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan yang memerlukan

untuk penelitian dengan topik yang serupa.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penclitian Sebelumnya

Penelitian yang menjadi acuan dalam skripsi ini ada dua :

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Eva Parulian Hutagalung (1998) dengan
Judul skripsinya “Analisis Rasio Keuangan Perusahaan Sebagai Salah satu
Pedoman Penentuan Kondisi Kesehatan Perusahaan Manufacture Di Bursa
Efek Surabaya”. Penelitian tersebut berisi analisis terhadap laporan keuangan
perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan perusahaan sebagai
variabel indikator yang digunakan sebagai pedoman untuk menilai perusahaan
tersebut sehat atau tidak sehat. Dalam penelitian tersebut digunakan analisis
diskriminan untuk memisahkan kelompok perusahaan sehat dengan tidak sehat
dan untuk menentukan urutan dominasi pengaruh  variabel dalam
mengklasifikasikannya, sehingga dapat ditentukan variabel-variabel apa saja yang
dapat dipakai dalam analisis selanjutnya.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Septiani Wulandari (1998) yang
berjudul “Penerapan Analisis Diskriminan Dan Rasio Finansial Sebagai Alat
Untuk Membrediksi Kebangkrutan Perusahaan Publik Pada Industri
Properti Dan Reai Estate Di PT. Bursa Efek Surabaya”. Tujuan dari penulisan
skripsi tersebut adalah untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan publik.
Sedangkan alat analisis yang digunakan adalah analisis diskriminan 7 Altman.
Dari hasil evaluasi terhadap 14 perusahaan publik yang bergerak dibidang properti
dan real estate yang [listing di Bursa Efek Surabaya tahun 1994-1996,
menyimpulkan bahwa sebagian besar dari perusahaan-perusahaan tersebut
termasuk dalam klasifikasi perusahaan yang diprediksi bangkrut.

Penciitian yang akan dilakukan kali ini berjudul “Penerapan
Analisis Diskriminan Dalam Pemilihan Rasio Keuangan Untuk Memprediksi
Perbedaan Kondisi Keuangan Nasabah Pada PT. Bank Jatim Cabang
Jember”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak

pada tujuan penelitian yaitu untuk menentukan fungsi diskriminan sebagai standar

R S N T e
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pengukur dalam penilaian calon nasabah khususnya nasabah Kredit Modal ‘Kerja
pada PT. Bank Jatim Cabang Jember. -

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian, Fungsi Dan Tujuan Kredit

Kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu Credere yang berarti
kepercayaan. Kredit dalam pengertian ekonomi adalah penundaan pembayaran
dari prestasi yang diberikan sekarang, baik dalam bentuk barang, uang maupun
jasa lainnya. (Suyatno, 1999 : 12). Sedangkan pengertian kredit menurut Undang-
Undang No 10 Tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga,
imbalan atau pembagian hasil keuntungan.

Kredit yang merupakan tulang punggung bagi usaha perbankan
diharapkan dapat menguntungkan bagi semua pihak, baik pithak bank, debitur
maupun bagi perekonomian negara. Kredit berfungsi sebagai penjaga likuiditas
kelompok usaha lain yaitu pengguna kredit, yang nantinya dapat memberikan
kontribusi yaﬁg sangat besar terhadap pertumbuhan perekonomian negara.

Fungsi perbankan sebagai Agent Of Development dikonsentrasikan
untuk  membangun bidang-bidang tertentu dalam upaya pemerataan
pembangunan. Realisasinya adalah dengan adanya program kredit pemerataan,
yaitu melalui Kredit Usaha Kecil kepada Pengusaha Kecil dan Menengah ke
bawah.

Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan perekonomian dan
pérdagangan antara lain : (Suyatno, 1999 : 16)

I. Kredit pada hakekatnya dapat meningkatkan daya guna uang. Para pemilik
modal dai)at menyimpan uangnya pada lembaga-lembaga keuangan.
Kemudian uang tersebut disalurkan dalam bentuk pinjaman kepada

perusahaan yang membutuhkan untuk meningkatkan usahanya.
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Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. Kredit dalam
bentuk rekening giro dapat menciptakan pembayaran baru seperti cek, giro
bilyet dan wesel. Sehingga dapat meningka.tkan peredaran uang giral.
Disamping itu, kredit perbankan yang ditarik secara tunai dapat meningkatkan
peredaran uang kartal sehingga arus lalu lintas uang akan berkembang pula.
Kredit dapat meningkatkan daya guna dan peredaran barang. Dengan
mendapatkan kredit, para pengusaha dapat memproses bahan baku menjadi
barang jadi. Sehingga daya guna barang tersebut menjadi meningkat.
Disamping itu, kredit dapat pula meningkatkan peredaran barang, baik melalui
penjualan secara kredit maupun dengan membeli barang-barang dari satu
tempat dan menjualnya ke tempat lain. Pembelian tersebut uangnya berasal
dari kredit. Hal ini juga berarti bahwa kredit tersebut dapat pula meningkatkan
manfaat suatu barang.

Kredit sebagai salah satu alat untuk menjaga stabilitas ekonomi. Untuk
mencegah laju inflasi, pemerintah melaksanakan kebijakan uang ketat (7ight
Money Policy) melalui pemberian kredit yang selektif dan terarah. Arus kredit
diarahkan pada sektor-sektor yang produktifdengan tujuan  untuk
meningkatkan produksi dan memenuhi kebutuhan dalam negeri agar bisa
diekspor. '

Kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha. Bantuan kredit dapat
mengatasi kekurangan modal para pengusaha sehingga mereka dapat
meningkatkan usahanya.

Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan. Dengan bantuan kredit
dari bank, para pengusaha dapat memperluas usahanya dan mendirikan
proyek-proyek baru yang nantinya dapat menyerap tenaga kerja. Dengan
tertampungnya tcnaga-tenaga kerja tersebut maka pemerataan pendapatan
akan meningkat.

Kredit sebagai salah satu alat untuk meningkatkan hubungan internasional.
Bantuan dalam bentuk kredit ini tidak saja dapat mempererat hubungan
ekonomi antar negara yang bersangkutan tetapi juga dapat meningkatkan

hubungan internasional. Negara-negara maju melalui bank-banknya diluar

e PR R
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negeri dapat memberikan bantuannya dalam bentuk kredit kepada perusahaan-
perusahaan di dalam negeri atau kepada negara sedang berkembang yang
sedang membangun. )

Selain memiliki fungsi yang tersebut diatas, kredit juga memiliki
tujuan yang tidak kalah penting. Tujuan kredit tidak terlepas dari falsafah yang
dianut suatu negara. Dengan Pancasila sebagai falsafah negara kita, maka tujuan
kredit tidak semata-mata untuk mencari keuntungan tetapi juga untuk
mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Tujuan kredit
yang diberikan oleh suatu bank, khususnya bank pemerintah yang mengemban
tugas sebagai Agenr Of Development adalah untuk - (Suyatno, 1999 : 15)

1. Turut mensukseskan program pemerintah di bidang ekonomi dan
pembangunan

2. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya guna
menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat.

3. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan dapat

memperluas usahanya.

2.2.2 Beberapa Jenis Kredit
Bank memiliki fleksibilitas dalam pemberian kredit, baik kepada
perorangan, perusahaan maupun pembiayaan komersial vang lain. Fleksibilitas
pengaturan pinjaman ini merupakan ciri khas dari portofolio pinjaman bank
sehingga dari sini bank dapat mengatur penyesuaian paket pinjaman dengan
kebutuhan masing-masing nasabah.
Pengelompokan kredit dapat dilakukan dengan beberapa cara antara
lain dengan berdasarkan ‘(Rudy.T.Santoso, 1996 : 7)
1. Jangka Waktu Kredit (Maturity Of Loan)
a. Kredit Jangka Pendek (Short Term Loan)
Adalah kredit yang jangka waktu Jatuh temponya satu sampai tiga tahun,
b. Kredit Jangka Menengah (/ntermediate Term Loan)
Adalah kredit yang jangka waktu jatuh temponya antara tiga sampai lima

tahun. Kredit yang berjangka waktu menengah ini diantaranya adalah Kredit
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Modal Kerja Permanen (KMKP) yang diberikan oleh bank kepada pengusaha
golongan lemah.
¢. Kredit Jangka Panjang (Long Term Loan) i

Adalah kredit yang jangka waktu jatuh temponya lebih dari lima tahun. Kredit

jangka panjang ini pada umumnya adalah kredit investasi yang bertujuan

menambah modal perusahaan dalam rangka untuk melakukan rehabilitasi,
ekspansi (perluasan usaha) dan pendirian proyek baru.

2. Barang Jaminan :

a. Kredit Dengan Jaminan (Secured Loan)

Adalah kredit yang diberikan dengan penyerahan barang oleh nasabah, dimana

jenis barang jaminan tersebut tergantung pada jenis kredit yang diberikan.

Jenis barang jaminan yang diberikan untuk suatu kredit antara lain adalah

sebagai berikut:

I. Barang jaminan yang berupa barang baik barang tetap maupun barang
tidak tetap (bergerak)

2. Barang jaminan pribadi, yaitu suatu perjanjian dimana satu pihak
menyanggupi pihak lainnya bahwa ia menjamin pembayarannya atas suatu
utang apabila tidak menepati kewajibannya.

3. Barang jaminan yang berupa efek-efek saham, obligasi dan sertifikat yang
listed di bursa efek.

b. Kredit Tanpa Jaminan (Unsecured Loan)
Adalah kredit yang diberikan tanpa penyerahan suatu barang jaminan apapun,
kredit ini biasanya diberikan kepada nasabah yang memiliki Credit Standing
yang tinggi atau hubungan yang cukup dekat dengan bank yang bersangkutan.
3. Kegunaan Kredit :
a. Kredit Komersial (Wholesale Loan)
Adalah pemberian kredit yang akan digunakan untuk menjalankan suatu
kegiatan usaha atau tujuan perdagangan komersial.
b. Kredit Konsumen (Retail Loan)
Adalah kredit yang diberikan dengan tuljuzm untuk memperlancar jalannya

proses konsumtif.

U SR
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. Kredit Investasi.

Adalah kredit jangka menengah atau kredit jangka panjang yang diberikan oleh
suatu bank kepada perusahaan untuk melakukan investasi atau penanaman
modal.

Kredit Modal Kerja

Adalah kredit jangka pendek yang diberikan oleh suatu bank kepada
perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja perusahaan sehingga
dapat berjalan dengan lancar.

Kredit Pengusaha Kecil dan Mikro (KPKM)

Adalah kredit yang diberikan oleh suatu bank yang digunakan untuk
perdagangan golongan menengah ke bawah.

Kredit Pemilikan Rumah (KPR)

Adalah kredit yang diberikan oleh suatu bank yang digunakan untuk pembelian

rumah

g Kredit Pemilikan Mobil (KPM)

4.

a.

Adalah kredit vang diberikan oleh suatu bank yang digunakan untuk pembelian

mobil

Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI)

Adalah kredit dari Bank Indonesia yang diperuntukkan bagi bank-bank
pemerintah dan Swasta guna disalurkan lagi ke berbagai sektor

Cara Pembayarannya :

Kredit Angsuran
Adalah kredit dengan pengembalian pinjaman pokoknya dengan cara angsuran
bertahap.

Kredit tetap

Adalah kredit dengan cara pengembalian pokok pinjamannya menurut jangka
waktu tertentu.

Demand Loan

Adalah kredit yang dapat ditarik sewaktu-waktu sesuai fasilitas yang tersedia

dan pengembaliannya menurut jangka waktu tertentu.
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G Kredit Rekening Koran
Adalah fasilitas kredit yang disediakan oleh bank sesuai mutasi rekening
nasabah vang terutama ditujukan untuk menunjang transaksi perdagangan.
Dimana perusahaan mengambilnya tidak sckaligus meiainkan sebagian demi
sebagian sesuai dengan kebutuhannya.

Kredit Promes (AKSEP)

o

Adalah kredit yang didasarkan atas jaminan promes sesuai dengan nominal
maupun jatuh tempo pembayarannya.

f. Call Money (Money Market)
Adalah kredit antar bank yang pembayarannya didasrkan atas nominal dan

jangka waktu jatuh temponya sesuai tingkat suku bunga yang disepakati.

2.2.3 Penilaian Kredit
Proses penilaian kredit dimaksudkan untuk menganalisis dan menilar
prospek calon debitur (nasabah) guna memperoleh, indikasi kemungkinan
terjadinya default atau kegagalan dalam pengembalian kredit. Didalam penilaian
kredit, pthak kreditur (bank) harus memperhatikan faktor-faktor antara lain :
|. Prinsip klasik kredit yang disebut dengan “SC™ + “1C” yang terdin dart
a. Character
Yaitu keadaan watak dan sifat dari peminjam bank dalam kehidupan
pribadi maupun dalam lingkungan usahanya. Jadi pada dasarnya penilaian
terhadap character adalah untuk mengetzhui sampai sejauh mana itikad
baik dan kemauan peminjam untuk melunasi pinjamannya sesuai dengan
perjanjian yang telah ditetapkan
b. Capacity
Yaitu kemampuan yang dimiliki peminjam untuk membuat rencana dan
mewujudkan rencana ity termasuk  kemampuan  untuk  menjalankan
usahanya guna memperolch laba yang diharapkan. Penilaian terhadap
kemampuan peminjam  tersebut adalah untuk mengetahur scjauh mana
hasil usaha yang diperolehnya schingga peminjam itu mampu melunasi

hutang-hutangnya (Ability 7o Pay) tepat pada waktunya

LR ey L
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c. Capital
Adalah dana yang dimiliki peminjam untuk menjalankan dan memelihara
kelangsungan usahanya. Penilaian terhad;lp capital adalah untuk
mengetahui keadaan permodalan, sumber-sumber dana permodalan dan
penggunaan permodalan. Gambaran tentang capital Japat diketahui dan
akte pendirian perusahaan dan perubahannya, neraca dan rugi laba serta
dari data keuangan lainnya.

d. Collateral
Adalah barang-barang yang diserahkan peminjam sebagai jaminan
terhadap kredit yang diterimanya. Tujuan penialain collateral adalah untuk
mengetahui sejauh mana risiko terhadap terpenuhinya kewajiban finansiil
terhadap bank dapat tertutup oleh barang-barang jaminan tersebut.

e. Condition Of Economy
Adalah keadaan atau kondisi perekonomian pada suatu saat yang dapat
mempengaruhi maju mundurnya perusahaan. Penilaian terhadap kondisi
perekonomian dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kondisi
perekonomian itu berpengaruh terhadap kegiatan usaha peminjam.

f. Constrains
Adalah faktor penghambat dan keteratasan yang timbul dalam perkreditan,
dalam hal ini adalah keadaan masyarakat setempat apakah menerima atau
menolak proyek yang telah dibiayai oleh kredit tersebut.

2. Trade Checking dan Bank Checking

a. Trade Checking
Adalah mencari informasi tentang calon debitur kepada perusahaan
pemasok, para pelanggan dan perusahaan-perusahaan pesaing maupun
pihak lain tanpa sepengetahuan calon debitur yang dapat dijadikan sebagai
informasi bisnis pelengkap.

b. Bank Checking
Adalah mencari informasi tentang kondisi dan fasilitas yang sudah

diperoleh nasabah bank pertamanya.
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2.2.4 Penggolongaa Kredit Bermasalah
Berdasarkan ketentuan pemerintah dalam himpunan ketentuan
perbankan yang disempurnakan tanggal 29 Mei 1993 (Pakmei), di Indonesia
dikenal dua golongan kredit bank yaitu : (Siswanto Sutojo, 1997 : 327)
1. Kredit lancar
Kredit digolongkan sebagai kredit lancar, bilamana memenubhi kriteria sebagai
berikut :
a. Kredit dengan angsuran, diluar Kredit Pemilikan Rumah (KPR) :
a) Tidak terdapat tunggakan angsuran pokok, tunggakan bunga atau
cerukan karena penarikan
b) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan tunggakan bunga tetapi
tidak melampaui batas masa angsuran yang telah ditetapkan
¢) Terdapat cerukan karena penarikan, tetapi jangka waktunya belum
melampaui batas lima belas hari kerja
b. Kredit dengan angsuran untuk KPR, yaitu tidak terdapat tunggakan
angsuran pokok atau terdapat tunggakan bunga tetapi belum melampaui
masa enam bulan
¢. Kredit tanpa angsuran (kredit rekening koran)
a) " Kredit belum jatuh tempo dan tidak terdapat tunggakan bunga atau
terdapat tunggakan bunga tetapi belum melampaui masa tiga bulan
b) Kredit telah jatuh tempo dan telah dilakukan analisis untuk
perpanjangan, tetapi karena kesulitan teknis belum dapat
diperpanjang
¢) Terdapat cerukan karena penarikan, tetapi jangka waktunya belum
melampaui masa lima belas hari kerja
d. Cerukan rekening giro
Yaitu terdapat cerukan rekening giro tetapi jangka waktunya belum

melampaui masa lima belas hari kerja.
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Cerukan adalah pemberian fasilitas pelampauan penarikan atas saldo rekening
giro efektif, yang belum dibuatkan perjanjian kreditnya atau pelampauan
pemberian kredit diatas jumlah yang ditetapkan berdasarkan perjanjian kredit.
2. Kredit Bermasalah

Kredit digolongkan ke dalam kredit kurang lancar, bilamana :

(1) Kredit Kurang Lancar, Yaitu :

a. Kredit dengan angsuran di luar KPR apabila :

a) Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang melampaui
masa angsuran tetapi belum melewati batas akhir yang telah
ditetapkan.

b) Terdapat cerukan karena penarikan yang jangka waktunya telah
melampaui masa lima belas hari kerja, tetapi belum melampaui
masa tiga puluh hari kerja.

b. Kredit dengan angsuran untuk KPR, apabila terdapat tunggakan
angsuran pokok yang telah melampaui masa enam bulan tetapi belum
melampaui masa sembilan bulan

c. Kredit tanpa angsuran, apabila :

a) Kredit belum jatuh tempo, tetapi terdapat tunggakan bunga yang

- melampaui masa enam bulan atau terdapat penambahan plafon
kredit atau kredit baru, yang dimaksudkan untuk melunasi
tunggakan bunga.

b) Kredit telah jatuh tempo dan belum dibayar tetapi belum
melampaui masa tiga bulan.

¢) Terdapat cerukan karena penarikan yang jangka waktunya telah
melampaui masa tiga puluh hari kerja.

d. Kredit yang diselamatkan, apabila :

a) Tidak memenuhi kriteria kredit lancar, cerukan rekening giro dan
tidak tunggakan

b) terdapat tunggakan tetapi masih memenuhi kriteria kredit lancar dan

kredit kurang lancar tanpa angsuran
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c) Terdapat cerukan karena penarikan dengan jangka waktu telah
melampaut masa lima belas han kerja, tetapi belum melampaui
masa tiga puluh hari kerja. i
(2) Kredit diragukan apabila kredit tersebut tidak dapat memenuhi kriteria

kredit lancar dan kredit kurang lancar, namun berdasarkan hasil
pentlatan kreditur dapat disimpulkan bahwa :

a. Kredit tersebut masth bisa diselamatkan, serta nilai jaminan kreditnya
udak kurang dari 75% jumlah nilai pinjaman pokok dan bunga
tunggakan

b. Kredit tersebut tidak dapat disclamatkan tetapr nilai jaminan kreditnya
tidak kurang dari 100% nilai kredit dan bunga tunggakan

3) Kredit macet, apabila :

a Tidak memenuhi kriteria kredit lancar, kredit kurang lancar, dan kredit
diragukan, i

b. Dapat memenuhi kriteria kredit diragukan tcmpi sctelah jangka waktu
dua puluh satu bulan semenjak masa penggolongan kredit diragukan,
belum terjadi pelunasan pinjaman, atau usaha penyelamatan kredit,

c. Penyelesaian pembayaran kembali kredit yang bersangkutan, telah
diserahkan ke Pengadilan Negeri atau Badan Urusan Piutang Negara
(BUPN) atau telah diajukan permintaan ganti rugi kepada perusahaan

asuransi kredit.

2.2.5 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil refleksi dari transaksi yang terjadi
dari suatu perusahaan yang berisi informasi tentang prestasi perusahaan dimasa
lampau dan dapat memberikan petunjuk untuk penetapan kebijakan di masa yang
akan datang.
2.2.5.1 Kegunaan Laporan Keuangan

Laporun keuangan dapat mencerminkan tentang kondisi keuangan dan

hasil operasional perusahaan. Oleh karena itu laporan keuangan dapat digunakan

T
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sebagai alat komunikasi oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan data
keuangan perusahaan. Pihak-pihak tersebut antara lain :
1. Pihak Ekstern .
a. Kreditur
Pihak kreditur berkepentingan terhadap keamanan kredit yang telah
diberikan perusahaan yang bersangkutan. Mereka harus mengetahui
kondisi keuangan sebelum mereka memutuskan untuk memberi atau
memperluas kreditnya.
b. Investor
Investor memerlukan analisis laporan keuangan dalam rangka penentuan
kebijakan penanaman modalnya, apabila modalnya akan ditanamkan
dalam bentuk obligasi atau saham.
c. Para pedagang besar
Sebagai perantara dalam menyalurkan hasil produksi perusahaan itu
kepada konsumen, mereka perlu mengetahui harga penjualan, syarat
pembayaran piutang, diskon pembelian, dan sebagainya.
d. Pemerintah
Disamping untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung
perusahaan tersebut, laporan keuangan perusahaan juga diperlukan sebagai
dasar membuat perencanaan dan pengambilan kebijakan pemerintah.
2. Pihak Intern

a. Pimpinan Perusahaan
Dengan menganalisis laporan keuangan, maka dapat diketahui operasional
perusahaan apakah sudab efektif atau belum. Hal ini penting sekali untuk
membuat kebijakan perusahaan di masa yang akan datang.

b. Pemilik Perusahaan
Bagi perusahaan yang pimpinannya diserahkan kepada orang lain, hasil
analisis sangat berguna untuk mengetahui berhasil tidaknya manajemen
dalam memimpin perusahaannya. Jika hasil-hasil vang dicapai oleh

manajemennya tidak memuaskan, maka pemilik perusahaan dapat
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menentukan sikap dengan mengganti manajemennya atau menjual saham-
sahamnya.

c. Karyawan dan Serikat kerja
Mereka berkepentingan dengan laporan keuangan dari perusahaan dimana
mereka bekerja, karena sumber penghasilan tergantung pada

perkembangan perusahaan vang bersangkutan.

2.2.5.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang disusun guna memberikan informasi kepada

berbagai pihak terdin dari :

1. Neraca
Neraca menggambarkan kondisi keuangan dari suatu perusahaan pada saat
tertentu, umumnya pada akhir tahun pada saat penutupan buku, yang memuat
aktiva, hutang dan modal perusahaan.

2. Laporan Rugi Laba
Laporan ini merupakan ringkasan yang logis dan sistematis tentang
penghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama
periode tertentu.

3. Laporan Bagian Laba Yang Ditahan
Laporan im1 digunakan dalam perusahaan vang berbentuk perseroan,
menunjukkan suatu analisis perubahan besarnya bagian laba vang ditahan
selama jangka waktu tertentu. Sedangkan laporan perubahan modal bagi
perusahaan perseorangan maupun persekutuan menggambarkan perubahan
besarnya modal pemilik selama periode tertentu.

4. Laporan Perubahan Posisi Keuangan
Laporan ini menggambarkan sumber-sumber modal kerja dan penggunaan

selama periode tertentu.
2.2.5.3 Keterbatasan Laporan Keuangan

Penyajian laporan keuangan harus bersifat obyektif dan informatif bagi

kepentingan berbagai pihak yang menaruh perhatian terhadap perusahaan.

T e e e P
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Akuntansi berfungsi sebagai penyedia data guna penyusunan laporan

keuangan, dewasa ini memiliki permasalahan yang semakin kompleks. Hal ini

mengakibatkan munculnya keterbatasan di  dalam laporan  keuangan.

Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain (S. Munawir, 1999 : 9)

1)

3)

Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarmnya merupakan
interim report yaitu laporan yang dibuat antara waktu tertenty yang sifatnya
sementara dan bukan merupakan laporan yang final. Laporan rugi laba riil
(final) hanya dapat ditentukan bila perusahaan dijual atau dilikuidasi, sehingga
data laporan keuangan tidak bersifat pasti dan tidak dapat diukur secara
mutlak teliti. Dalam interim report ini terdapat atau terkandung pendapat-
pendapat pribadi (personal judment) yang telah diiakukan oleh akuntan atau
manajemen yang bersangkutan.

Laporan keuangan ditunjukkan dalam jumlah rupiah yang kelihatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan
standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah. Laporan keuangan
dibuat berdasarkan konsep going concern atau anggapan bahwa perusahaan
akan berjalan terus sehingga aktiva tetap dinilai berdasarkan nilai-nilai historis
atau harga perolehannya dan pengurangannya dilakukan terhadap aktiva
tersebut sebesar akumulasi depresiasinya. Karena itu angka yang tercantum di
dalam laporan keuangan hanya merupakan nilai buku (book value) yang
belum tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai gantinya.
Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan
atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, dimana daya beli
(purchasing power) uang tersebut semakin menurun dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang
dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau mencerminkan unit
yang dijual semakin besar. Mungkin kenaikan itu disebabkan naiknya harga
Jual barang tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikan tingkat harga-harga.
Jadi suatu analisa dengan memperbandingkan data beberapa tahun tanpa
membuat penyesuaian terhadap perubahan tingkat harga akan diperoleh

kesimpulan yang keliru (misleading).
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4) Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan atau menggambarkan secara
lengkap mengenai berbagai faktor yang dapat mempengaruhi posisi atau
keadaan keuangan perusahaan, karena pencatatan dalam laporan keuangan
hanya bersifat finansiil. Sedangkan banyak faktor yang mempengaruhi kondisi
keuangan dan hasil usaha yang tidak dapat diukur dengan satuan uang.

2.2.5.4 Metode dan Teknik Laporan Keuangan

Ada beberapa macam metode dan teknik analisis dalam laporan
keuangan, antara lain : (S. Munawir, 1999 : 36)
1) Analisis Perbandingan Laporan Keuangan

Analisis ini ditempuh dengan membandingkan data-data pada laporan
keuangan untuk dua periode atau lebih bertujuan untuk mengetahui adanya
kenaikan atau penurunan jumlah absolut dan dalam prosentase. Perubahan ini
dapat memberikan petunjuk arah perkembangan usaha dan kondisi keuangan
perusahaan. Dalam membandingkan laporan keuangan selama dua tahun atau
lebih akan lebih mudah dilaksanakan bila elemen-elemen pada laporan itu
disusun dalam bentuk laporan yang disusun secara vertikal.

Analisis perbandingan ini biasanya dilengkapi dengan rasio, dengan
cara membagi jumlah rupiah tahun berjalan dengan jumlah rupiah tahun
sebelumnya sebagai tahun dasar. Rasio kurang dari satu berarti jumlah rupiah
tahun yang sedang berjalan kurang dari jumlah rupiah tahun dasar. Dan
sebaliknya. Dalam menganalisis laporan keuangan untuk sederetan tahun
terdapat dua dasar perbandingan yang dapat digunakan, yaitu :

1. Menggunakan data pada tahun pertama sebagai dasar perbandingan
2. Menggunakan data satu tahun dimuka sebagai dasar perbandingan

Analisis perbandingan dapat diperluas dengan menunjukkan jumlah
kumulatif dan angka rata-rata tahunan. Selanjutnya akan dapat dianalisis
apakah data yang ada menyimpang dari angka rata-rata tahunan tersebut.
Apabila terjadi penyimpangan, dapat dicari fakior-faktor penyebabnya dan
dapat disimpulkan apakah penyimpangan tersebut menguntungkan atau tidak.

2) Analisis Perubahan Modal Kerja

R L o Tl ek T
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Analisis perubahan modal kerja merupakan suatu analisa yang
bertujuan untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja
dan untuk mengetahui sebab-sebab berubahnyé modal kerja dalam periode
tertentu. Laporan perubahan modal kerja pada umumnya disusun dalam dua
bagian, yaitu :

1. Bagian yang menunjukkan perubahan bersih modal kerja selama periode
yang bersangkutan. Masing-masing sumber modal kerja dicantumkan
dibawah judul “perolehan dana” atau “sumber dana” dan masing-masing
jenis penggunaan modal kerja dicantumkan dibawah judul “penggunaan
dana”. Selisihnya merupakan penurunan atau kenaikan bersih modal kerja
selama periode yang bersangkutan. Laporan sumber dan penggunaan
modal kerja disusun berdasarkan data neraca yang diperbandingkan dan
informasi yang berkenaan dengan perubahan semua rekening tidak lancar
dan pos-pos modal sendiri.

2. Bagian ini dikemukakan dalam scedule sendiri, yang menunjukkan daftar
masing-masing unsur modal kerja pada awal dan akhir periode beserta
perubahan bersih untuk masing-masing unsurnya.

3) Analisis Trend dari rasio unsur-unsur laporan keuangan yang ada kaitannnya

Laporan keuangan dari tahun ke tahun dapat dianalisis dengan
mempelajari arah trend-nya. Trend dalam persentase, merupakan angka indeks
yang menunjukkan perubahan relatif dari data keuangan sepanjang kurun
waktu tertentu. Dalam analisis ini tahun pertama dijadikan sebagai tahup
dasar. Laporan yang dijadikan sebagai dasar perbandingan adalah jumlah dari
masing-masing unsurnya yang dinyatakan dalam persentase. Jumlah unsur-
unsur dari laporan keuangan periode berikutnya apabila lebih rendah dari data
dasar, dinyatakan kurang dari “100%” dan sebaliknya.

Trend dalam rasio diperoleh dengan jalan membagi jumlah suatu tahun
dengan jumlah tahun dasar untuk unsur yang sama. Perhitungan rasio-rasio
pada umumnya tidak semua unsur yang ada pada laporan keuangan melainkan
dibatasi pada unsur-unsur yang mempunyai hubungan logis satu dengan

lainnya. Misalnya nilai penjualan telah meningkat 100% selama lima tahun,
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Persentase kenaikan ini memiliki arti bila dibandingkan dengan modal usaha
yang mengalami kenaikan sebesar 200% selama lima tahun dan harga pokok
penjualan yang juga mengalami kenaikan sebesar 150%. Trend rasio tidak
dapat diperbandingkan apabila prinsip-prinsip akuntansi yang etlah
dipergunakan tidak diikuti secara konsisten daam kurun waktu yang sedang
diamati.

4) Analisis persentase per komponen dari neraca dan laporan rugi laba

Analisis trend dalam persentase tidak dapat menggambarkan tentang
perubahan pada masing-masing unsur dari tahun ke tahun dalam hubungannya
dengan total aktiva, total hutang, modal sendiri, dan nilai penjualan netto.
Kelemahan ini timbul apabila perbandingan akan dibuat untuk dua perusahaan
atau lebih. Di sini tidak ada suatu dasar umum sebagai dasar pembanding
apabila dihubungkan dengan data absolut. Untuk itu perlu dibuat laporan
dengan persentase per komponen guna memperoleh suatu dasar atau ukuran
umum yang dapat digunakan sebagai pembanding.

Persentase per komponen adalah persentase dari masing-masing unsur
aktiva terhadap total aktivanya, masing-masing unsur pasiva terhadap total
pasivanya, dan masing-masing unsur rugi laba terhadap jumlah penjualan
nettonya,-dimana setiap total diganti dengan angka 100 dan masing-masing
unsurnya diubah menjadi angka persen dari total 100.

5) Analisis rasio keuangan

Analisis rasio keuangan adalah suatu angka yang menunjukkan
hubungan antara suafu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan,
dimana hubungan itu dinyatakan dalam bentuk matematis sederhana.
Penjelasan secara terperinci tentang analisis rasio keuangan ini akan dijelaskan
pada sub bab berikutnya.

6) Analisis perbandingan dengan rasio industri

Secara individual rasio sangat kecil artinya tanpa membandingkan
dengan suatu rasio standart yang layak dijadikan dasar pembanding. Salah
satu standart yang digunakan sebagai pembanding adalah rasio industri vaitu

rasio-rasio keuangan dari gabungan perusahaan sejenis.
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7) Analisis titik tmpas
Analisis ini diperlukan untuk mengetahui hubungan antara volume
produksi, volume penjualan, harga jual, biava produksi, biaya lainnya yang
bersifat tetap atau variabel. Analisis BEP ini diperlukan bagi perusahaan
dimana dalam menyelenggarakan operasinya harus menanggung beban tetap
yaitu berupa biaya tetap disamping adanya biaya variabel ;\'ang harus ditutup
dari hasil penjualan. Suatu perusahaan dikatakan dalam keadaan BEP apabila

laba atau ruginya sama dengan nol.

2.2.5.5 Analisis Rasio Keuangan

Pada sub bab sebelumnya telah disebutkan bahwa analisis rasio
keuangan ‘merupakan suatu angka yang menunjukkan hubungan suatu unsur
dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan, dimana hubungan itu dinyatakan
dalam bentuk matematis sederhana. Rasio keuangan dapat memberikan petunjuk
apakah suatu perusahaan schat atau tidak. Suatu rasib keuangan akan sangat
berarti apabila rasio tersebut dibandingkan dengan suatu rasio standar yang layak
dijadikan dasar pembanding. Salah satu standar yang biasa digunakan sebagai
standar pembanding adalah rasio industri.

Tidak hanya bank dan para kreditur jangka pendek saja yang tertarik
(yang terutama memperhatikan) terhadap angka-angka rasio keuangan, tetapi juga
sangat membantu bagl manajemen untuk mengecek efisiensi perusahaannya. Juga
penting bagi kreditur jangka panjang dan pemegang sahamm vang akhimya atau
setidak-tidaknya ingin mengetahui prospek dari deviden dan pembayaran bunga

dimasa vang akan datang,

2.2.5.6 Penggolongan Rasio Keuangan
Rasio Keuvangan dapat digolonghan menjadi 4 jemis antara lain

(Bambang Riyanto, 1995 : 331)
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1. Rasio Likuiditas
Adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur likuiditas perusahaan,
yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang terdiri dari :

a) Current Ratio = Aktiva lancar

Hutang lancar

Kas + Efek

Hutang Lancar

Kas + Efek + Piutang

Hutang lancar

b) Cash Ratio

¢) Quick Ratio

d) Working Capital to Total Asset Ratio =

Aktiva Lancar — Hutang lancar

Jumlah aktiva
2. Rasio Leverage

Adalah rasio untuk mengukur sampai berapa jauh aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang, antara lain :

a) Total Debt to Total Equity Ratio =

Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang
Jumlah Modal Sendiri
b) Total Debt to Capital Asset Ratio =

Hutang lancar + Hutang Jangka Panjang

Jumlah Aktiva

¢) Long Term Debt to Equity Ratio = Hutang Jangka Panjang
Modal Sendiri

d) Tangible Asset Debt ( ‘overage =
Jumlah Aktiva — Intangible — Hutang Lancar

Hutang Jangka Panjang

€) Time Interest Farned Ratio = EBIT

Bunga Hutang Jangka Panjang
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3. Rasio Aktivitas \
Adalah rasio untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam
mengerjakan sumber-sumber dananya, antara lain :
a) Total Asset Turn Over Ratio = Penjualan Netto
Jumlah Aktiva
b) Inventory Turn Over Ratio = Harga Pokok Penjualan

Persediaan Rata-rata

c) Average days inventory Ratio = Persediaan Rata-rata x 360

Harga Pokok Penjualan
d) Working Capital Turn Over Ratio =

Penjualan Netto

Aktiva Lancar — Hutang Lancar
4. Rasio profitabilitas
Adalah rasio yang mengukur efektivitas manajemen dilihat dari laba yang
dihasilkan terhadap penjualan dan investasi perusahaan, yang terdiri dar :
a) Gross Profit Margin Ratio =

Penjualan Netto- Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto

b) Operating income Ratio =

Penjualan Netto — Harga Pokok Penjualan - (Biaya Administrasi, Biaya
Penjualan, Biaya Umum)

Penjualan Netto
¢) Operating Ratio =

Harga Pokok Penjualan + (Biaya Administrasi, Biaya Penjualan, Biaya
Umum)

Penjualan Netto

d) Net Profit Margin Ratio = Keuntungan netto sesudah pajak

Penjualan Netto

L e e
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e) Rate of Return on Invesment = EBIT
Jumlah Aktiva
f) Net Earning Power Ratio = Keuntungan Netto Sesudah Pajak
Jumlah Aktiva

g) Rate of Return on Net Worth =

Keuntungan netto sesudah pajak

Jumlah modal sendiri

2.2.5.7 Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan

Walaupun rasio keuangan merupakan alat yang sangat berguna tetapi

tidak terlepas dari beberapa keterbatasan dan harus digunakan dengan hati-hati.

Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain : (Jae K. Shim. JG Siegel, 1991 :
281)

a.

Banyak perusahaan besar yang diusahakan dalam bisnis ganda, sehingga sulit
untuk mengidentifikasi kelompok industri mana yang menjadi miliknya.
Perbandingan rasio-rasionya dengan perusahaan lain mungkin kurang berarti.
Praktek perhitungan dan operasional yang berbeda dari perusahaan satu ke
perusahaan lain dapat menguba'h rasio-rasio dan membuat perbandingan yang
kurang berarti. Misalnya perbedaan penggunaan metode, nilai persediaan dan
metode depresiasi akan mempengaruhi persediaan dan rasio perputaran aktiva.
Rasio rata-rata industri secara umum hanya merupakan taksiran atau
mendekati, oleh karena itu perusahaan harus melihat rasio-rasio dari
perusahaan-perusahaan pesaing mayornya.

Laporan keuangan berdasarkan biaya historis dan tidak memperhitungkan
inflasi.

Manajemen mungkin melindungi atau melebih-lebihkan gambaran keuangan
mereka, sehingga rasio-rasio tertentu tidak akan menjadi indikator-indikator
yang akurat.

Rasio-rasio sifatnya statis dan tidak mempertimbangkan trend yang akan

datang.
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2.2.5.8 Hubungan Analisis Rasio Keuangan Dengan Analisis Diskriminan

Telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, bahwa analisis rasio
keuangan memiliki keterbatasan-keterbatasan. Hal ini disebabkan karena
metodologi dalam penghitungan rasio keuangan pada dasarnya bersifat univariate
atau satu penyimpangan, yang artinya setiap rasio diuji secara terpisah.

Pengaruh kombinasi dari beberapa rasio bersifat subyektif karena
hanya didasarkan pada pertimbangan para analis keuangan. Oleh karena itu, perlu
dikombinasikan berbagai rasio keuangan agar menjadi suatu model prediksi yang
berarti. Untuk tujuan tersebut digunakan dua teknik statistik yaitu analisis regresi
dan analisis diskriminan. Analisis regresi menggunakan data masa lampau untuk
memprediksi masa yang akan datang dari suatu variabel dependent atau tak bebas.
Sedangkan analisis diskriminan menghasilkan suatu indeks yang memungkinkan
klasifikasi dari suatu pengamatan menjadi satu dari beberapa pengelompokan
yang bersifat apriori. (Weston, 1990:298). Dalam analisis diskriminan berbagai
rasio keuangan digunakan secara bersamaan untuk mengklasifikasikan suatu
perusahaan atau nasabah lancar atau nasabah tidak lancar dalam pengembalian

kreditnya dimasa yang akan datang.

2.2.6 Analisis Diskriminan
2.2.6.1 Pengertian Analisis Diskriminan
Pada pembahasan sebelumnya telah disinggung mengenai analisis
diskriminan. Pada sub bab ini akan dijelaskan lebih rinci mengenai analisis
diskriminan. Analisis diskriminan adalah teknik statistik yang menghasilkan suatu
indeks yang memungkinkan klasifikasi dari suatu pengamatan menjadi satu dari
beberapa pengelompokan yang bersifat apriori. (Weston, 1990:298)
Pada dasarnya analisis diskriminan terdiri dari ti ga tahap, yaitu :
1. Menyusun klasifikasi kelompok yang bersifat saling eksklusif (Mutually
I-ksklusif'). Setiap kelompok dibedakan dengan suatu distribusi peluang sesuai
ciri-cirinya.

2. Mengumpulkan data untuk pengamatan dalam kelompok

‘A
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3. Menentukan kombinasi linear dari ciri-ciri tersebut yang “paling baik”
mendiskriminasikannya atau membedakannya diantara kelompok-kelompok
“paling baik”, artinya kombinasi yang mencerminkan peluang adanya
kesalahan klasifikasi.

Asumsi dalam analisis diskriminan, yaitu : (Dillon, 1984 : 364)

1. Variabel bebas P harus berdistribusi normal

2. Matrik varians covarians berorde P x P dari variabel bebas sama setiap
kelompok

3. Antara variabel bebas P yang digunakan dalam analisis diskriminan adalah

variabel yang tidak memiliki nilai korelasi atau sangat kecil.

2.2.6.2 Tujuan Analisis Diskriminan

Tujuan analisis diskriminan adalah menentukan suatu garis yang
terbaik dari alternatif-alternatif garis yang dapat memisahkan kelompok dalam
bentuk proyeksi dari pusat-pusat kelompok (centroid) yang ada. Garis tersebut
dapat dijadikan fungsi diskriminan. Posisi dari titik proyeksi sepanjang garis
tersebut dapat digunakan untuk menempatkan beberapa obyek ke dalem
kelompok yang sudah ditentukan.

Manfaat lain dari analisis diskriminan adalah menentukan kontribusi
masing-masing variabel bebas dalam mengklasifikasi. Dengan nilai kontribusi
variabel tersebut, dapat ditentukan urutan dominasi pengaruh variabel dalam
mengklasifikasi, sehingga dengan demikian dapat ditentukan variabe!l-variabel apa
saja yang dapat dipakai dalam analisis selanjutnya. Hal ini penting dan lebih
menguntungkan analis maupun pemakai dalam membuat perencanaan yang
berdasarkan pada hasil analisis tersebut. Analisis diskriminan digunakan untuk
dua kelompok yang berlainan dan untuk mengelompokkan obyek tertentu dalam

kelompok yang sesuai. (Dillon, 1984:361).

2.2.6.3 Wilks Criterion
Wilks Criterion merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk

memilih variabel-variabel yang akan dimasukkan sebagai variabel independen
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dalam fungsi diskriminan. Kriteria ini sering disebut dengan Wilks Lamhda
Criterion. Dalam analisis ini diperlukan suatu prosedur tertentu untuk menyeleksi
variabel-variabel yang ada secara tepat, sehing:ga fungsi diskriminan yang
dihasilkan akan mempunyai kualitas yang baik berdasarkan variabel-variabel yang
terpilih.

Pada umumnya nilai Wilks Lambda berkisar antara nol sampai dengan
satu. Dalam proscs seleksi variabel ini kriteria vang digunakan adalah nilai
minimum Wilks Lambda, dimana nilai Wilks Lambda dihitung pada tingkat
toleransi 0,001, yang artinya bahwa variabel yang mempunyai tingkat toleransi

kurang dari 0,001 akan dieliminasi atau dikeluarkan dari analisis ini.

2.2.6.4 Penentuan Koefisien Diskriminan
Dari fungsi diskriminan Z = a,X; + a,X, + ... + a;X; langkah pertama
yang dilakukan adalah menghitung koefisien diskriminan. Dalam notasi matriks

akan dihitung melalui persamaan sebagai berikut : (Dillon, 1984 : 365)
2 =8" (Xi1 — Xi2)

Dimana : ai = Koefisien Diskriminan
S = Invers dari matrik varians covarians gabungan (pooled variance
covariance matrix) antar kedua kelompok, yang dapat dicari

dengan cara :

S = ——1——(X,‘X, +X,'X,)
n+n,—2
M = Jumlah observasi dalam kelompok 1
ny = Jumlah observasi dalam kelompok 2
X1 = Matriks (p x n) dari kelompok 1

X2 = Matriks (p x n) dari kelompok 2
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Selanjutnya dicari matriks invers, kemudian dikalikan dengan maliriks
(X1 = X3), akan diperoleh nilai a yaitu a;, a,, ..., 4;. Dengan- interpolasi dan
ekstrapolasi harga aj tersebut akan diperoleh ml-ai 7. yang disebut sebagai
Discriminant Score (Z Cut Off). Dalam penerapannya, terlebih dahulu dihitung
score diskriminan untuk masing-masing kelompok dan titik tengah diskriminan
antara kedua kelompok, yaitu :

L, =ax; + Uy Xy + ..o +a.x,

Zy=ax;+ax,+....+ax,

Xii-bX Kot X By X
Ze=aq-Ll 24 2l "2, g T T2
(8 1 2 2 2 P 2
atau
1
ZCutOff = E(Xn +Xi2)g_|(Xil = sz)
_\ax; +ax;,
im 2
L ¢ q, (xn +x12)
=1 2
Dimana: Za = Skor diskriminan rata-rata untuk kelompok 1
Zy = Skor diskriminan rata-rata untuk kelompok 2
Zc = Skor diskriminan rata-rata untuk semua kelompok
Xi1 = Rata-rata variabel ke 1 dari kelompok 1
Xo = Rata-rata variabel ke 1 dari kelompok 2

Selanjutnya Z perusahaan dibandingkan dengan Z Cut Off, bila Z
perusahaan lebih kecil dari Z Cut off maka perusahaan dalam kondisi sehat.

Namun bila Z perusahaan lebih besar dari Z Cut Off maka perusahaan dalam
kondisi tidak sehat.

SN TP
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2.2.6.5 Uji Kualitas Fungsi Diskriminan

Pengujian terhadap kualitas fungsi diskriminan dapat dilakukan
dengan menghitung prosentase kesalahan type I dz.m type 1. Yang dimaksud
kesalahan type I dan type Il dapat dilihat pada matriks konfusi di bawah ini :
(Dillon, 1984 : 371)

Hasil klasifikasi
Jenis kelompok T
Kelompok I | Kelompok 11
Kelompok ! Benar Kesalahan Type [
Kelompok 11 Kesalahan Type 11 Benar
Prosentase tingkat kesalahan dari fungsi diskriminan dapat diukur dengan cara :
Untuk kelompok | = Type Error I :
T x100%
n +n,
Untuk kelompok II = Type Error 11 :
T2 x100%
n +n,
Dimana: m; = Jumlah kesalahan klasifikasi pada sampel kelompok 1
m; = Jumlah kesalahan klasifikasi pada sampel kelompok 2
n; = Jumlah individu dalam sampel kelompok 1

n, = Jumlah individu dalam sampel kelompok 2
Pengujian kualitas fungsi diskriminan dapat dilakukan dengan cara
membandingkan prosentase tingkat kesalahan klasifikasi kedua kelompok dengan
standart tingkat kesalahan klasifikasi. Bila tingkat kesalahan kurang dan 50%
berarti fungsi diskriminan layak digunakan untuk memisahkan kedua kelompok
nasabah. Sebaliknya, jika tingkat kesalahan klasifikasi kedua kelompok lebih
besar dari 50% maka fungsi diskriminan tidak layak digunakan untuk

memisahkan kedua kelompok nasabah.

2.2.6.6 Kontribusi Variabel Diskriminan
Setelah menghitung Z nasabah den Z Cut Off, maka langkah

selanjutnya menghitung kontribusi variabel independen terhadap diskriminan
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kelompok secara keseluruhan. Langkah ini penting sebab dengan demikian
variabel yang mengkontribusi dengan prosentase relatif kecil dapat dieliminasi
sehingga analisisnya dapat lebih sederhana. :

Urutan kontribusi variabel ditentukan oleh nilai skala vektornya. Skala

vektor dapat dihitung dengan cara : (Dillon, 1984 : 364-367)

o, ai.Di
= D
Dimana: a’i = Skala Vektor
a = Koefisien Diskriminan
D; = Selisih Rata-rata Kelompok

D’ = Jarak Mahalanobis

Untuk nilai a’i ada tiga kemungkinan yaitu negatif, pbsilif dan nol.

Variabel dengan a’i negatif atau nol dapat dieliminasi karena berarti variabel

tersebut tidak cukup mampu melakukan diskriminasi antar kelompok.

Kemungkinan yang terjadi terhadap ai dan Di :

a. Bila ai poéitif, agar a’i positif, maka Di harus positif. Hal ini berarti rata-rata
variabel ke-i pada kelompok 1 lebih besar dari rata-rata variabel tersebut pada
kelompok 2.

b. Bila ai negatif, agar a’i posistif, maka Di harus negatif. Hal ini berarti rata-rata

variabel ke-i pada kelompok 1 lebih kecil dari rata-rata variabel tersebut pada
kelompok 2.
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METODE PENELITIAN e

3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif, artinya

penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi-informasi

mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada.

Dalam penelitian deskriptif tidak menguji hipotesa atau tidak menggunakan

hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan

variabel-variabel yang diteliti.

Metode riset yang digunakan adalah metode korelasi multivariate

melalui Multiple Linear Diskriminan Function. Penelitian akan dilakukan dengan

studi kepustakaan yaitu dengan melihat data-data laporan keuangan nasabah pada

PT. Bank Jatim Cabang Jember. Laporan keuangan yang dimaksud adalah laporan

neraca dan laporan laba rugi masing-masing nasabah pada PT. Bank Jatim Cabang

Jember yang diambil sampelnya berdasarkan kelompok nasabah lancar dan

nasabah tidak lancar.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

3.2.1. Jenis Data Penelitian

322

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yakni

data yang diambil dari catatan laporan keuangan nasabah PT. Bank Jatim

Cabang Jember yang keseluruhannya diperoleh dari Bank Jatim Cabang

Jember.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara :

a. Wawancara
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan
wawancara secara langsung dengan pihak bank guna mendapatkan
data-data pendukung yang diperlukan terhadap obyek yang sedang
diteliti.

SR
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b. Observasi
Metode pengumpulan data yang diperoleh dengan cara mengadakan
pencatatan secara sistematis atas hal-hal yang berhubungan dengan
masalah atau obyek yang diteliti agar diperoieh data yang benar-benar

obyektif.

3.2.3 Metode Pengambilan Sampel

Metode Pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik Cluster Random Sampling, Artinya adalah sampel yang
diambil telah dikelompokkan berdasarkan kelompok nasabah lancar dan

nasabah tidak lancar yang selanjutnya diambil sampelnya secara acak.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan pokok permasalahan yang diajukan, maka variabel yang

akan dianalisis adalah sebagai berikut :
a. Variabel Bebas

Adalah  variabel-variabel yang mempengaruhi  fungsi
diskriminan yaitu Z nasabah yang berupa rasio-rasio keuangan masing-

masfng nasabah, yaitu :
1. X, = Current Ratio

Adalah rasio yang membandingkan antara harta lancar dan hutang
lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

membayar hutang-hutangnya yang harus dipenuhi dengan aktiva

lancar.

Current Ratio = Aktiva lancar

Hutang lancar
2. X, = Cash Ratio

Adalah rasio yang membandingkan antara kas bank dan efek dengan

hutang lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

e i e Sivgmes o
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membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang

tersedia dalam perusahaan serta efek yang segera dapat diuangkan.

Cash Ratio= Kas + Efek

Hutang Lancar
X3 = Quick Ratio

Adalah rasio yang membandingkan antara harta lancar setelah
dikurangi persediaan dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka

pendek.

Quick Ratio = Kas + Efek + Piutang

Hutang lancar

X4 = Working Capital to Total Asset Ratio

Adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar modal kerja bersih
(Net Working Capital) yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan

seluruh dana yang tertanam dalam aktiva.

Working Capital to Total Asset Ratio =

Aktiva Lancar — Hutang lancar

Jumlah aktiva

Xs= Total Debt to Total Equity Ratio

Adalah rasio yang menggambarkan seberapa besar bagian dari modal
sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang perusahaan

baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang.

Total Debt to Total Equity Ratio =
Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang
Jumlah Modal Sendiri
Xo = Total Debt to Total Capital Asset Ratio

Adalah rasio yang menggambarkan seberapa besar penggunaan hutang
untuk membiayai beberapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana

perusahaan yang bersangkutan.

RO
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membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang

tersedia dalam perusahaan serta efek yang segera dapat diuangkan.

Cash Ratio= Kas + Efek

Hutang Lancar
X3 = Quick Ratio

Adalah rasio yang membandingkan antara harta lancar setelah
dikurangi persediaan dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka

pendek.

Quick Ratio = Kas + Efek + Piutang

Hutang lancar

X4 = Working Capital to Total Asset Ratio

Adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar modal kerja bersih
(Net Working Capital) yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan

seluruh dana yang tertanam dalam aktiva.

Working Capital to Total Asset Ratio =

Aktiva Lancar — Hutang lancar

Jumlah aktiva

Xs= Total Debt to Total Equity Ratio

Adalah rasio yang menggambarkan seberapa besar bagian dari modal
sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang perusahaan

baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang.

Total Debt to Total Equity Ratio =
Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang
Jumlah Modal Sendiri
Xg = Total Debt to Total Capital Asset Ratio

Adalah rasio yang menggambarkan seberapa besar penggunaan hutang
untuk membiayai beberapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana

perusahaan yang bersangkutan.
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Total Debt to Capital Asset Ratio =
Hutang lancar + Hutang Jangka Panjang
Jumlah Aktiva

7. X5 = Long Term Debt to Equity Ratio

Adalah rasio yang menggambarkan jumlah hutang jangka panjang
yang dijamin dengan modal sendiri.
Long Term Debt to Equity Ratio =
Hutang Jangka Panjang
Modal Sendiri
8. Xg = Tangible Asset Debt Coverage Ratio

Adalah rasio yang menunjukkan besarnya aktiva tetap berwujud

(tangible) yang digunakan untuk menjamin hutang jangka panjang.

Tangible Asset Debt Coverage Ratio =
Jumlah Aktiva — Intangible — Hutang Lancar
Hutang Jangka Panjang

9. Xg = Times Interest I-arned Ratio
Adalah rasio yang mengukur tingkat kemampuan nasabah untuk
|ﬁembayar bunga pinjaman atau kredit ya hg diberikan oleh pihak bank.
Time Interest Earned Ratio =
EBIT
Bunga Hutang Jangka Panjang

10. X,o= Total Assets Turn Over Ratio

Adaiah rasio yang menunjukkan bahwa perputaran aktiva yang

lambat menunjukkan adanya hambatan.

Total Assets Turn Over Ratio = Penjualan Netto

Jumlah Aktiva

11. X1= Inventory Turn Over Ratio

Adalah rasio yang men-ggambarkan perbandingan antara harga pokok

penjualan dengan persediaan rata-rata.

CE e e e
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Inventory Turn Over Ratio = Harga Pokok Penjualan

Inventory Rata-rata

12. Xy, = Average Day's Inventory Ratio

Adalah rasio yang membandingkan jumlah persediaan selama satu

periode (360 hari) dibagi dengan harga pokok penjualan.

Average Day'’s Inventory Ratio =

Inventory Rata-rata x 360

Harga Pokok Penjualan
13. X3 = Working Capital Turn Over Ratio

Rasio yang membandingkan antara penjualan netto dengan aktiva

lancar dikurangi hutang lancar.

Working Capital Turn Over =

Penjualan Netto

Aktiva Lancar — Hutang Lancar

14. X4 = Gross Profit Margin Ratio

Adalah rasio yang mengukur rentabilitas atau kemampuan nasabah
dalam menghasilkan laba yang dapat dihitung dengan cara
membandingkan antara laba kotor (gross profit) dengan hasil

penjualan bersih.

(rross Profit Margin Ratio =

Penjualan Netto- Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto

15. X5 = Operating Income Ratio

Adalah rasio yang menunjukkan besarnya laba operasi sebelum bunga

dan pajak.
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Operating Income Ratio =

Penjualan Netto — Harga Pokok Penjualar. — (Biaya Administrasi,
Biaya Penjualan, Bidya Umum)

Penjualan Netto

16. X6 = Operating Ratio

Adalah rasio yang membandingkan antara harga pokok penjualan dan
biaya operasi dengan penjualan netto. Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menjual produknya diatas harga pokok

penjualan dan biaya operasi.
Operating Ratio =
Harga Pokok Penjualan + (Biaya Administrasi, Biaya Penjualan,

Biaya Umum)

Penjualan Netto
17. X7 = Net Profit Margin

Adalah rasio yang menggambarkan keuntungan netto sesudah pajak

dengan penjualan netto.

Net Profit Margin Ratio =

Keuntungan netto sesudah pajak

Penjualan Netto
18. X8 = Rate of Return On Net Worth

Adalah rasio yang membandingkan antara laba bersih sesudah pajak

terhadap modal sendiri (return on net worth).
Rate of Return On Net Worth =

Keuntungan netto sesudah pajak

Jumlah Modal Sendini
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19. X 9 = Net Earning Power Ratio

Adalah rasio yang membandingkan antara keuntungan netto setelah

pajak dengan jumlah aktiva.

Net Earning Power Ratio =
Keuntungan Netto Sesudah Pajak
Jumlah Aktiva

20. X350 = Rate of Return on Invesment

Adalah rasio yang membandingkan antara keuntungan netto sebelum

pajak dengan jumlah aktiva

Rate of Return on Invesment = EBIT

Jumlah Aktiva
b. Variabel Terikat

Adalah nilai fungsi diskriminan atau Z nasabah yang digunakan
untuk menilai apakah nasabah tergolong nasabah lancar atau tidak
lancar. Jika Z nasabah < Z Cut Off maka nasabah tersebut tergolong
nasabah lancar dan jika Z nasabah > Z Cut Off maka nasabah tersebut
tergolong nasabah tidak lancar. Variabel Terikat dalam penelitian ini
terdiri dari 2 kategori yaitu nasabah lancar (Kode 1) dan nasabah tidak
lancar (Kode 0).

3.4 Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data dipergunakan metode-metode sebagai
berikut:
3.4.1. Analisis Rasio Finansial (Bambang Riyanto, 1995 : 332-336)

Analisis ini dipergunakan sebagai variabel keputusan, yang terdiri dari :

a.Rasio Likuiditas, antara lain :

a) Current Ratio = Aktiva lancar

Hutang lancar
Kas + Efek

Hutang Lancar

b) Cash Ratio

P
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¢) Quick Ratio = Kas + Efek + Piutang

Hutang lancar

d) Working Capital to Total Asset Ratio =

Aktiva Lancar — Hutang lancar

Jumlah aktiva
b.Ratio Leverage , antara lain :
a) Total Debt te Equity Ratio =
Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang
Jumlah Modal Sendin
b) Total Debt to Capital Asset Ratio =

Hutang lancar + Hutang Jangka Panjang

Jumlah Aktiva
¢c) Long Term Debt to Equity Ratio = Hutang Jangka Panjang
Modal Sendiri

d) Tangible Asset Debt Coverage =
Jumlah Aktiva — Intangible — Hutang Lancar

Hutang Jangka Panjang

e) I'ime Interest Earned Ratio = EBIT

Bunga Hutang Jangka Panjang
c.Ratio Aktivitas, antara lain :
a) Total Asset Turn Over = Penjualan Netto

Jumlah Aktiva

b) Inventory Turn Over = Harga Pokok Penjualan

Persediaan Rata-rata

¢) Average Days Inventory ~ Persediaan Rata-rata x 360

Harga Pokok Penjualan
d) Working Capital Turn Over = Penjualan Netto

Aktiva [ancar — Hutang Lancar

T T el T R
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d. Ratio keuntungan, antara lain
a) Gross Profit Margin =

Penjualan Netto- Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto
b) Operating Income Ratio =

Penjualan Netto — Harga Pokok Penjualar. — (Biaya Administrasi, Biaya
Penjualan, Biaya Umum)

Penjualan Netto
¢) Operating Ratio =

Harga Pokok Penjualan + (Biaya Administrasi, Biaya Penjualan, Biaya
Umum)

Penjualan Netto
d) Net Profit Margin = Keuntungan netto sesudah pajak

Penjualan Netto

e) Rate of Return on Investment = EBIT
Jumlah Aktiva
f) Net FEarning Power Ratio = Keuntungan Netto Sesudah Pajak
Jumlah Aktiva

g) Rate of Return on Net Worth =

Keuntungan netto sesudah pajak

Jumlah modal sendiri

3.4.2 Analisis Diskriminan
Analisis ini dipergunakan untuk memprediksi kemampuan nasabah
dalam mengembalikan kreditnya dengan harta yang dimi likinya. Adapun langkah-
langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Wilks Criterion
Wilks Criterion digunakan untuk memilih rasio-rasio keuangz;m yang tepat
sebagai  variabel independent dalam analisis  diskriminan dengan

menggunakan nilai minimum Wilks Lambda sebagai dasar untuk memilih
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variabel tersebut. Ketentuan dari criteria ini adalah memilih variabel-variabel
yang memiliki nilai Wilks Lambda lebih besar dari 0,001.
b. Menentukan Koefisien Diskriminan )

Untuk menentukan besarnya koefisien diskriminan digunakan rumus :

ai = S™'(Xy - Xia)

Dimana: ai = Koefisien Diskriminan
S =Matrik Varians Covarians
Xi1 = Rata-rata variabel kelompok nasabah lancar
Xi2 = Rata-rata variabel kelompok nasabah tidak lancar
c. Menentukan Fungsi Diskriminan
Analisis ini akan menggunakan Z Cut Off yang digunakan sebagai standar
pengukur terhadap kondisi nasabah sehingga dapat ditentukan standar kredit
vang akan disalurkan. Formulasinya adalah sebagai berikut : (WR. Dillon,

1984 : 369).

a) Untuk mengukur besarnya standart kredit masing-masing nasabah, dengan

rumus :
Z Nasabah = (a;x; + ax; + ... + ax;)
Dimana: Z = Indeks kecenderungan keadaan nasabah
a; = Koefisien diskriminasi nasabah

X;= Varnabel diskriminan berupa rasio finansial

b) Untuk mengetahui standar kredit secara keseluruhan dengan rumus

. L (Xil+ Xi2)
ZCutOff = -_
utOff Za: 3

i=1

Dimana: X; = Rata-rata variabel kelompok nasabah lancar

Xi» = Rata-rata variabel kelompok nasabah tidak lancar

= e T ek
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Kriteria keputusan :

Jika Z Cut Off > Z nasabah maka kemungkinan tidak akan terjadi
kemacetan pengembalian kredit dari para nasabah, ‘namun sebaliknya, jika Z Cut
Off < Z nasabah maka kemungkinan akan terjadi kemacetan dalam pengembalian
kredit.

3.4.3 Uji Kualitas Fungsi
Pengujian kualitas fungsi diskriminan ini dimaksudkan untuk mengetahui
kelayakan fungsi diskriminan tersebut sebagai standart pengukur untuk
memisahkan kedua kelompok nasabah. Pengujian ini dengan menggunakan
kesalahan tipe I dan kesalahan tipe II, dengan criteria apabila ada kesalahan
kurang dari 50% berarti fungsi diskriminan layak digunakan sebagai standart

pengukur, demikian juga sebaliknya.

3.4.4 Analisis Skala Vektor
Analisis ini digunakan untuk menentukan urut-urutan variabel independen
yang harus diutamakan, dengan rumus:
a’'i=a; x D;
D?
Dimana: a’i = Skala Vektor
a; = Koefisien diskriminan
D; = Selisih rata-rata kelompok
D’ = Jarak Mahalanobis
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3.5 Kerangka Pemecahan Masalah

Dalam menjawab pokok permasalahan pada penelitian ini, digunakan

kerangka pemecahan masalah sebagai berikut : -

Data Finansial Nasabah Lancar
Start dan Nasabah Tidak Lancar pada
PT. BPD Jatim

Cabang Jember

l
| Bl
Analisis Ratio Finansial Nasabah | Analisis Ratio Finansial
lancar Nasabah Tidak lancar
L l |

Analisis Diskriminan

l

* | Memilih Variabel Independent dengan
Wilks Criterion

l

Menentukan besarnya
koefisien diskriminan

Menentukan Fungsi
diskriminan

Uji Kualitas Fungsi ] Buruk

l
Baik

Menentukan urutan variabel yang diutamakan
dengan analisis skala vektor

-

Kesimpulan dan Saran

Gambar I : Kerangka Pemecahan Masalah

Fooo oo
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Keterangan

1. Langkah pertama yang dilakukan adalah mengambil data dari tiap-tiap nasabah
PT. BPD Jatim Cabang Jember yang menjadi sample berupa laporan keuangan,
vaitu neraca dan laporan rugi laba.

2. Langkah kedua adalah menghitung nilai tiap-tiap rasio finansial dari para
nasabah PT. BPD Jatim Cabang Jember yang diambil sebagai sample. Rasio-

rasio tersebut dihitung dan disajikan dalam bentuk persentase.

3. Langkah ketiga adalah memilih rasio-rasio keuangan nasabah yang dapat

dijadikan sebagai variabel independen dalam analisis diskriminan dengan

menggunakan Wilks Criterion.

4. Setelah diperoleh variabel-variabel yang terpilih maka langkah selanjutnyar

adalah menentukan koefisien diskriminan.
5. Langkah kelima adalah menentukan fungsi diskriminan.

6. Langkah keenam adalah menguji fungsi diskriminan dengan uji kualitas fungsi,

apakah fungsi diskriminan tersebut layak atau tidak layak untuk memisahkan

dua kelompok nasabah.

7. Langkah ketujuh adalah memilih rasio-rasio yang perlu untuk lebih diutamakan
(ranking) dalam menganalisis kondisi finansial nasabah yang akan diberi

bantuan kredit oleh pihak bank dengan analisis skala vector.

8. Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dari hasil analisis.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

46

BAB IV T &P
ANALISIS DAN PEMBAHASAN o

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat PT. Bank Jatim

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur atau yang lebih dikenal
dengan PT. Bank Jaiim adalah lembaga keuangan yang didirikan olch Pemerintah
Daerah Jawa Timur dengan tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan
perekonomian daerah. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur didirikan pertama
kali di ibu kota Propinsi Jawa Timur yaitu Surabaya sebagai bank milik
Pemerintah Daerah Jawa Timur dengan nama PT. Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur berdasarkan akta notaris Anwar Mahajudin No. 91 tanggal 17
Agustus 1961 yang sekaligus menjadi hari jadi PT. Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur. Bertindak selaku pendiri pada saat itu adalah Soewondo
Ranuwidjoyo yang menjabat sebagai Guberbur Propinsi Jawa Timur dan Kolonel
Surachman yang menjabat sebagai Panglima Daerah Militer VIII Brawijaya.

Berdasarkan UU No. 13 tahun 1962 tentang ketentuan-ketentuan
pokok Bank Pembangunan Daerah, maka diadakan penyempurnaan dasar hukum
pendirian Bank melalui Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur No. 2 tanggal 10
Juli tahun 1967 dengan memperhatikan pula UU No. 14 tahun 1967 tentang
Pokok-pokok Perbankan. Setelah keluar Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur
No. 2 tahun 1967 ini kemudian kedudukan hukum PT. Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur dialihkan menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Berdasarkan UU No. 13 tahun 1962, peranan dan fungsi BPD Jawa
Timur adalah sebagai Bank Pembangunan. Namun dalam perkemabngannya
melalui UU No. 14 tahun 1967 ruang gerak dan bidang usaha Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur diperluas dengan ditingkatkan fungsinya sebagai Bank
Umum.

Untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada Pemerintah Daerah dan
kepada masyarakat Jawa Timur serta sebagai salah satu upaya dalam

meningkatkan taraf hidup rakyat, maka didirikan cabang-cabang Bank Jatim di
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beberapa kota. Kemudian pada tahun 1974 didirikan Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur Cabang Jember, dengan ijin usaha No. Kep. 268/DMJ/ILL.3/5/1973.
Karena Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cai)ang Jember merupakan Bank
yang dikelola oleh Pemerintah Daerah Tingkat II, maka pada saat pendiriannya
Kantor Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur untuk sementara bergabung
dengan Kantor Pemerintah Daerah Jember sampai tahun 1990. Kemudian pada
tahun 1991 BPD Jawa Timur Cabang Jember menerpati gedung baru yang
beralamat di Jalan PB. Sudirman No. 41-43 Jember.

Karena kemajuan usaha dan tuntutan masyarakat yang terus
berkembang , maka pada tahun 1990 status Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur ditingkatkan dari Bank Umum menjadi Bank Devisa. Perubahan status ini
ditetapkan sesuai dengan SK BI No. 23/28/KEP/DIR tanggal 2 Agustus tahun
1990. Dengan status sebagai Bank Devisa ini, Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur dapat melaksanakan kegiatan bidang Luar Negeri dan usaha Valuta Asing,
seperti melakukan berbagai transaksi ekspor-impor, dan mengadakan pengamatan
terhadap posisi valuta asing.

Perkembangan yang terbaru adalah pada tanggal 20 Maret 1999,
DPRD Tingkat I Jawa Timur telah mengesahkan Peraturan Daerah No. 1 tentang
perubahan bentuk hukum Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur . Maka sejak
saat itu status Bank tersebut berubah dari Perusahaan Daerah menjadi PT. Bank

Pembangunan Daerah Jawa Timur.

4.1.2 Fungsi dan Tugas Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
1. Sebagai Bank Pembangunan, fungsinya yaitu :
a. Membiayai usaha-usaha pembangunan dengan jalan memberikan kredit
jangka panjang dan jangka menengah
b. Menghimpun dana masyarakat dengan jalan menerima simpanan.
2. Sebagai Bank Umum, fungsinya yaitu menerima simpanan dalam bentuk giro,

deposito, dan tabungan untuk dipergunakan dalam pemberian Kredit jangka
pendek.

SRR . 00
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3. Sebagai Pemegang Kas Daerah, fungsinya yaitu mengelola keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten dan Propinsi Jawa Timur.

Sedangkan tugas-tugas yang harus diemban oleh PT. BPD Jawa Timur
adalah :

I. Melakukan usaha-usaha pembiayaan prasarana daerah dan bertindak sebagai
penyalur biaya untuk pembangunan proyek-proyek Pemerintah Daerah dan
Pemerintah Pusat.

2. Membantu membiayai usaha-usaha pembangunan yang dilaksanakan oleh
Pemerintah Daerah, Perusahaan Daerah yang dikuasai oleh Pemerintah Daerah
maupun usaha-usaha swasta yang menunjang peningkatan taraf higup rakyat.

3. Melaksanakan pembiayaan terhadap Bank Desa, Bank Pasar, dan lain-lain

yang sejenis serta lumbung desa yang dikuasai oleh Pemerintah Daerah.

4.1.3 Kinerja Manajemen

Dalam masa krisis yang terjadi beberapa waktu yang lalu telah
mempengaruhi perkembangan sebagian besar dunia usaha khususnya vyaitu
dihadapkan pada ketidakpastian. Begitu pula pada dunia perbankan hal ini
menyebabkan meningkatnya potensi risiko usaha yang akan dihadapi PT. BPD
Jatim. Untuk mengantisipasi hal tersebut mutlah diperlukan upaya-upaya
pengelolaan risiko.

Pengelolaan risiko yang timbul dari kegiatan usaha dilakukan dengan
mengendalikan risiko-risiko-usaha yang mengacu pada pengelolaan usaha dan
semua aktivitas operasional sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia dan
ketentuan PT. BPD Jatim.

Sebagai lembaga kepercayaan masyarakat, upaya meminimalisasikan
risiko baik dalam pendanaan maupun perkreditan serta pelayanan Jasa-jasa
lainnya, dengan tidak mengabaikan kepentingan konsumen atau nasabah dan
perusahaan.

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan jasa perbankap. PT.
BPD Jatim menawarkan atau menyediakan berbagai produk atau layanan jasa-jasa

bank lainnya. Dalam penghimpunan dana masyarakat, produk yang ditawarkan
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antara lain dalam bentuk Giro (Rupiah dan Valas), Deposito Berjangka (Rupiah
dan Valas), Sertifikat Deposito, Tabungan Simpeda, Tabungan Haji, Siklus dan

Nasa. :

Sedangkan produk-produk perkreditan yang ditawarkan antara lain
Kredit Modal Kerja, Kredit Investasi, Kredit Konsums:, Kredit Usaha Kecil,
Pembiayaan Bersama dan lain sebagainya.

Jasa-jasa yang diberikan meliputi Kiriman Uang Dalam dan Luar
Negeri, Inkaso, Surat Keterangan bank (Referensi Bank), Bank Garansi, Letter Of
Credit (L/C) Ekspor dan Impor, Traveller Cheques Dinda, Surat Kredit
Berdokumen Dalam Negeri, Penerimaan Setoran Rekening Telepon, Listrik, PBB,
Pajak-pajak, Penukaran Uang Asing, Safe Deposit Boxes dan Anjungan Tunai
Mandirt (ATM).

Jaringan kerja PT. BPD Jatim sampai dengan akhir tahun 2000, terdiri
dari 1 Kantor Pusat, 31 Kantor Cabang, 3 Kantor Cabang Pembentu, 54 Payment
Point dan 92 kas Mobil.

4.2 Struktur Organisasi PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
Cabang Jember

Setiap badan usaha dibentuk karena adanya tujuan yang ingin dicapai.
Tujuan tersebut menentukan macam dan luas pekerjaan yang harus dilakukan.
Karena itu diperlukan suatu desain organisasi atau struktur organisasi untuk
menerangkan deskripsi tugas setiap elemen dalam organisasi tersebut. Struktur
organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan-
hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian, atau posisi maupun orang-orang
yang menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung jawab yang
berbeda-beda dalam suatu organisasi. (T. Hani Handoko, 1984 : 169)

Dengan adanya pola kerja berdasarkan wewenang dan tanggung jawab
tersebut, maka bentuk struktur organisasi yang dipakai oleh PT. BPD Jawa Timur
Cabang Jember adalah bentuk organisasi lini (garis). Dalam bentuk ini kekuasaan
mengalir secara langsung dari pimpinan kepada kepala bagian atau seksi dan

kemudian diteruskan kepada karyawan.
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Secara sistematis struktur organisasi lini garis) vang ada di kantor PT.
g g yang

BPD Jawa Timur Cabang Jember dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini :
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Gambar 2 : Struktur Organisasi Cabang Kelas [ PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember

Sumber - PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember
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Susunan tata kerja kantor PT. BPD Jawa Timur Cabang Jember terdiri dari:
Pimpinan Cabang, Wakil Pimpinan Cabang, Control Intern, Seksi Penyelia Teller,
Seksi Penyelia Akuntansi, Seksi Penyelia Umum/SDM,  Seksi Penvelia
Pemasaran, Seksi Penyelia Pelayanan Nasabah, Seksi Penyelia Kredit Kecil Dan
Program, serta Seksi Penyelia Perdagangan Luar Negeri dan beberapa Unit
Pelaksana yang masing-masing bagian saling berhubungan satu dengan yang lain.
Tugas masing-masing bagian adalah :
1. Pimpinan Cabang, mempunyai tugas :
a. Memimpin dan membawahi Wakil Pimpinan Cabang dan seksi-seksi yang
ada dibawah wewenangnya untuk mencapai sasaran dari tugas pokoknya
b. Mengatur dan membina baik personel maupun peralatan yang berada di
bawah wewenangnya untuk dapat mencapai produktivitas kerja yang

setinggi-tingginya

o

. Memberikan petunjuk dan keterangan bagi pelaksanaan tugas bawahannya

d. Sebagai staff dan Direksi dalam hal usaha-usaha di daerah kerjanya,
memberikan saran baik diminta atau tidak kepada Direksi tentang usaha
perbaikan dan penyempurnaan serta peningkatan usaha operasional dan
nonoperasional baik mengenai sistem dan prosedur maupun tata laksana

e. Mengatur dan menjaga hubungan baik antara cabang yang dipimpinnya
dengan cabang lain dalam kesatuan unit organisasi bank

f. Menjalin hubungan dengan instansi atau lembaga lain setelah mendapat
persetujuan dari Direksi

g. Memberikan laporan berkala kepada Direksi mengenai keadaan
perkembangan dan hasil yang dicapai cabang yang dipimpinnya

h. Atas segala tugas dan kewajiban yang dilaksanakan, pimpinan cabang

bertanggung jawab kepada Direksi.
2. Wakil Pimpinan Cabang, mempunyai tugas :

a. Membantu pimpinan cabang dalam pelaksanaan tugas-tugas intern cabang

b. Memimpin dan membawahi kegiatan seksi-seksi dalam bidangnya

T 0
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¢. Mewakili Pimpinan Cabang dalam hal Pimpinan Cabang berhalangan
sesual penunjukkan Direksi
d. Atas segala tugas dan kewajibannya Wakil Pimpinan Cabang bertanggung

jawab kepada Pimpinan Cabang

3. Control Intern, mempunyai tugas
a Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan masing-masing
scksiuntuk bekerja sesuai dengan ketentuan
b. Melakukan pencegahan timbulnya kesalahan-kesalahan dalam pelaksanaan
lugas masing-masing penyelia serta membuat laporan atas hasil
pengamatan yang dilakukan bila dipandang perlu

Melavani petugas pemeriksa atau pengawas baik dari pihak ekstern

o

maupun intern untuk kepentingan pemeriksaan
d. Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masth berkaitan dengan
fungsi dasar uraian jabatan yang belum dijabarkan dalam tugas-tugas

pokok diatas.

4. Seksi Penyelia Teller, mempunyai tugas :
a. Melayani pembayaran dan penyetoran uang nasabah dan bukan nasabah
sesual wewenang yang diberikan
b. Menyediukan uang kas untuk kepentingan operasional sesuai dengan
ketentuan
¢. Mengambil dan menyetorkan uang kas ke Bank Indonesia atau Bank
lainnya untuk keperluan uang kas

d.  Membuat laporan keadaan uang kas

¢

Menyelenggarakan kegiatan kantor kas, has keliling atau kas mobil dan
penvimpanan uang kas
. Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan di unit

kerjanya agar sesuai dengan ketentuan, melakukan pencegahan timbulnya

. 0
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kesalahan dalam pelaksanaan tugas seksi serta membuat laporan atas hasil

pengamatan yang dilakukan.

5. Seksi Penyelia Akuntansi, mempunyai tugas :

a. Menyelenggarakan pembukuan atas transaksi semua aktivitas yang terjadi

b. Membuat bukti-bukti pembukuan

¢. Membuat neraca dan rugi laba dan laporan-laporan ke Bank Indonesia

d. Mengadakan analisa dan laporan keuangan cabang

€. Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan penelitian di
unit kerjanya agar sesuai dengan ketentuan, melakukan pencegahan
timbulnya kesalahan dalam pelaksanaan tugas di seksinya serta membuat
laporan atas hasil pengamatan yang dilakukan bila dipandang perlu

f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Pimpinan Cabang,

6. Seksi Penyelia Umum/SDM, mempunyai tugas :

a. Menyelenggarakan usaha-usaha kesekretariatan, personalia, umum dan
usaha-usaha lain yang sejenis sepanjang usaha tersebut menjadi wewenang
kantor cabang

b. Menyelenggarakan kegiatan perhitungan atau pembayaran gaji pegawai,
pajak dan asuransi serta hal-hal pegawai lainnya

c. Menyelenggarakan pencatatan dan pendistribusian barang persediaan
kepada seluruh seksi yang membutuhkan serta membuat pertanggung
jawaban setiap akhir bulan

d. Mengelola barang-barang persediaan

e. Mengelola barang-barang inventaris

f. Menyusun laporan berkala atas kegiatannya

g. Mengusahakan dan menyelenggarakan kas kecil yang jum!ahnya sesuai
dengan ketentuan yang berlaku

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan Cabang.

e e 000
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7. Seksi Penyelia Pemasaran, mempunyai tugas :

a. Menghimpun dana dan mengelola dalam bentuk perkreditan dalam batas
wewenang cabang dan membantu daftar hitam dan daftar kredit macet yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia

b. Mengadakan Penelitian permohonan kredit

¢. Mengadakan supervisi dan penagihan atas kredit yang telah direalisasikan

d. Membina, membimbing dan mengawasi teknik pelaksanaan kredit [.embaga
Kredit Usaha Rakyat Kecil

e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan Cabang

8. Seksi Penyelia Pelayanan Nasabah, mempunyai tugas :

a. Menyelenggarakan permohonan nasabah dan calon nasabah dalam
hubungannya dengan penjualan produk dan jasa bank

b. Mengusahakan secara aktif bertambahnya nasabah-nasabah baru

¢. Memberikan pelayanan permohonan referensi bank, bank garansi dan lain-
lain yang sejenis

d. Melaksanakan agenda administrasi operasi di bidang giro, deposito,
tabungan- kas daerah, transfer, inkaso, kliring, tagihan lainnya, save
deposit, dan jasa perbankan lainnya

€. Membuat laporan ke Bank Indonesia dan pihak lainnya

f. Mengelola dan memantau perkembangan daftar hitam vang dikeluarkan
oleh Bank Indonesia dan menyelesaikan perjanjian permohonan
rehabilitasinya

g Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan Cabang.

9. Seksi Penyelia Kredit Kecil dan Program, mempunyai tugas :

a. Menyelenggarakan administrasi debitur, untuk debitur yang telah macet dan
debitur yang telah dihapuskan tapi masih tercantum dalam rekening
administrasi serta pemantauan kredit macet

b. Menangani penyelesaian kredit macet serta mengupayakan langkah-langkah

penyelamatan

PR e e
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¢. Memantau aktivitas pemberian kredit, laporan kredit bermasalah

d. Melaksanakan administrasi , laporan kredit dan mengelola perkembangan
daftar hitam dan kredit macet yang dikeluarkan Bank Indonesia

€. Membuat laporan kepada Bank Indonesia

f. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan Cabang

10. Seksi Penyelia Perdagangan Luar Negeri, mempunyai tugas :

a. Mengadakan pelayanan, penyelesaian pembiayaan transaksi-transaksi
ekspor impor dan usaha valas

b. Mengadakan kerja sama dengan bank-bank koresponden

¢. Mengadakan pengamatan posisi valas bank dan mutasi rekening valas

d. Melaksanakan semua kegiatan bidang Luar Negeri dan Valas

e. Membuat laporan-laporan ke Bank Indonesia

f. Bertanggung jawab mengawasi dan mengendalikan biaya yang terjadi di
bawah lingkungan wewenangnya

g Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan dengan

fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan.

4.3 Kegiatan Usaha PT. Bank Pembangunan Dsaerah Jawa Timur Cabang
Jember

Pada prinsipnya kegiatan operasional bank adalah sama vyaitu
menghimpun dana masyarakat yang meliputi berbagai macam jenis simpanan dan
menyalurkan dananya pada masyarakat terutama dalam bentuk penyediaan
berbagai bentuk kredit atau pinjaman serta pemberian jasa-jasa perbankan lainnya.
4.3.1 Penghimpun Dana

Sejalan dengan bertambahnya bank-bank baru dan diperluasnya -
jaringan bank di berbagai kota di Indonesia, dunia perbankan nasional jika
ditinjau dari sudut pengerahan dana masyarakat menunjukkan i)erkcmbangan
yang cukup tinggi. Munculnya tabungan-tabungan berhadiah dan berkembangnya
pasar modal dalam negeri nampaknya turut mempengéruhi laju pertumbuhan dana
masyarakat, untuk mengantisipasi hal tersebut kebijakan dana PT. BPD Jawa
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Timur Cabang Jember diupayakan untuk penggalian sumber dana murah guna

mendukung operasional bank, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Dana
yang dihimpun PT. BPD Jawa Timur Cabang Jember meliputi :

1. Dana kas daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur dan Dana kas Daerah
Tingkat II Kabupaten Jember
2. Dana masyarakat yang terdiri dari :
a. Giro
Adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan Cek, Bilyet Giro dan sarana
perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah bukuan.
Berdasarkan jenisnya giro digolongkan dalam dua kelompok besar yaitu
Giro Umum dan Giro Pemerintah Daerah.
b. Deposito Berjangka
Adalah simpanan masyarakat yang penarikannya dapat dilakukan pada
waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang
bersangkutan.
c. Sertifikat Deposito
Adalah simpanan dalam bentuk deposito yang sertifikat bukti
penyimpanannya dapat dipindah tangankan.
d. Tabungan
Adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut cara
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan Cek, Bilyet
Giro, atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
Adapun jenis-jenis tabungan yang ada di PT. BPD Jawa Timur Cabang
Jember adalah :
I. Tabungan SIMPEDA (Simpanan Pembangunan Daerah)
2. Tabungan Haji
3. Tabungan SIKLUS (Tradisi Keluarga Sejahtera)
Merupakan jenis tabungan eksklusif dengan bunga bersaing dan

didukung fasilitas ATM, serta dapat dilakukan transaksi baik setoran

PR R
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maupun pengambilan di seluruh Kantor Cabang, Tabungan siklus dapat
dijad:kan jaminan kredit pada PT. BPD Jawa Timur.
4. Tabungan NASA (Tunas Bangsa) *
Adalah produk tabungan yang merupakan wahana atau sarana guna
menampung dana dari donatur, untuk dikelola, diadministrasikan dan
selanjutnya disalurkan kepada siswa dalam bentuk beasiswa guna
kelangsungan pendidikan anak-anak kurang mampu.
e. Cek DINDA (Dimanapun Anda Berada)
Adalah Cek perjalanan atau Travellers Check yang sangat berguna sebagai
bekal perjalanan yang terjamin keamanannya.
4.3.2 Penyaluran Dana
Fungsi dari bank adalah memberikan pelayanan baik bank pemerintah,
dunia usaha maupun kepada perorangan. Salah satu kegiatan yang penting yaitu
penyaluran dana kepada masyarakat dalam bentuk pemberian kredit. Adapun jenis
kredit yang disalurkan oleh PT. BPD Jawa Timur Cabang Jember adalah sebagai
berikut :
a. Kredit Investasi Umum
Yaitu kredit investasi yang dikeluarkan diluar kredit program pemerintah oleh
PT. BPD Jawa Timur Cabang Jember yang diperuntukkan bagi perorangan,
perusahaan, pemerintah daerah atau perusahaan daerah untuk pembelian
barang-barang modal serta jasa yang diperuntukkan guna rehabilitasi, ekspansi,
realokasi proyek atau pendirian proyek baru.
b. Kredit Modal Kerja Umum
Yaitu kredit non program pemerintah yang dikeluarkan oleh PT. BPD Jawa

Timur Cabang Jember yang diperuntukkan bagi perorangan atau perusahaan
daerah.

¢. Kredit Program TRI
Yaitu pinjaman yang diberikan kepada para petani tebu, dengan syarat-syarat

lunak dan cara-cara yang disederhanakan.
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d. Kredit Modal Kerja Kepada KUD Kredit Usaha Tani
Yaitu pinjaman yang diberikan kepada KUD yang mempunyai kegiatan usaha
memberikan pinjaman kepada para petani cialam kaitannya usaha-usaha
pertanian.

e. Kredit Modal Kerja Kepada KUD Penyaluran Pupuk
Yaitu pinjaman yang diberikan kepada KUD yang mempunyai kegiatan usaha
menyalurkan pupuk kepada para petani.

f. Kredit Pensiunan
Yaitu kredit yang diberikan kepada para pensiunan pegawai pemerintah daerah
Tingkat I dan Tingakt II Propinsi Jawa Timur yang pembayaran pensiunnya
melalui PT. BPD Jawa Timur.

g. Kredit Deposito
Yaitu kredit yang diberikan kepada nasabah yang mempunyai simpanan
deposito berjangka yang membutuhkan dana sebelum masa jatuh tempo
depositonya dan simpanan deposito nasabah tersebut dijadikan jaminan atas
pinjaman yang diperolehnya.

h. Kredit KPR
Yaitu fasilitas kredit yang diberikan kepada masyarakat yang berminat
mengamﬁil Kredit Pemilikan Rumah dengan bantuan dana dari pemerintah.

1. Kredit Pegawai Negeri
Yaitu kredit yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil di daerah otonom
yang gajinya dibebankan kepada Anggaran Pendapatan Belanja Negara.

j. Kredit Pengusaha Kecil dan Mikro
Yaitu kredit program yang merupakan produk PT. BPD Jawa Timur Cabang
Jember berupa kredit likuiditas bagi pengusana kecil dan pengusaha mikro
untuk peningkatan usahanya.

k. Kredit Legislatif
Yaitu kredit yang diberikan kepada anggota Dewan Legislatif Pemerintah
Daerah Tingkat I dan I1 Propinsi Jawa Timur.
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4.3.3 Jasa Perbankan lainnya

1.

7.

Transfer

Yaitu suatu perintah pengiriman sejumlah uang® dari nasabah ke nasabah di

tempat lain.

Inkaso

Yaitu tagihan untuk membayar sejumlah uang atas nama nasabah dari suatu
cabang ke cabang lain di luar kota.

Referensi Bank

Yaitu jasa pemberian jaminan moral kepada nasabah vang telah mempunyai
hubungan baik dengan bank atas terlaksananya suatu pekerjaan yang
dijanjikan, namun tidak menjamin adanya risiko kerugian.

Bank Garansi

Yaitu kesanggupan tertulis yang diberikan oleh bank kepada pihak penerima
Jaminan bahwa bank akan membayar sejumlah uang pada waktu tertentu jika
pihak yang dijamin tidak memenuhi kewajibannya atau wan prestasi.

quey Changer

Yaitu usaha bank untuk mempermudah penukaran mata uang asing,

. Menerima setoran PPh dan Pajak Pertambahan Nilai serta melaksanakan

pembayaran gaji pegawai negeri.

Menerima setoran atas tagihan listrik atas nama Perusahaan Listrik Negara.

4.3.4 Ketentuan Umum Kredit Modal Kerja (KMK)

Kredit Modal Kerja (KMK) diberikan bertujuan untuk menambah

modal kerja usaha yang sudah berjalan atau untuk mengembangkan usaha yang

dijalankan, bukan untuk usaha yang akan dijalankan.

Bentuk Kredit Modal Kerja :

1. Kredit Modal Kerja Rekening Koran
2. Kredit Modal Kerja Keppres

3. Kredit Modal Kerja Stand By Loan
4. Kredit Modal Kerja Angsuran

Jenis-jenis usaha yang dapat diberikan kredit, antara lain :

1. Perdagangan (Sembako, Laveransir, Bahan Bangunan)
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2. Pertambangan (Batu Piring)

3. Pertanian (Padi, Polowijo dan Tebu)
4, Usaha Jasa (Bidan, Dokter, dan Notaris)

5. Industri (Krupuk dan Suwar-suwir)

Bentuk badan hukum penerima kredit:

1. Perseroan Terbatas (PT.)

2. Perseroan Komanditer (CV.)

3. Perseroan Firma (Fa.)

4. Perorangan (UD.)

5. Koperasi

Syarat-syarat pengajuan Kredit Modal Kerja:

1. Kartu Tanda Pengenal (KTP)

2. Pas Photo

3. Akta Pendirian Perusahaan berikut Perubahan

4. Tanda daftar Perusahaan (TDP)

5. Surat [jin Usaha Perdagangan (SIUP)

6. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

7. Agunan (SIIM harus tempat usaha)

Jenis agunan’ :

1. Barang Tetap (Sertifikat Hak Milik & Sertifikat Hak Guna Bangunan)

2. Barang Bergerak (BPKB)

3. Cash Collateral (Giro Sertifikat Deposito & Tabungan)

Penentuan plafon kredit :

I. KMK Umum R/C dan KMK Angsuran adalah daii kelayakan usaha yang
dijalankan.

2. KMK Stanby Loan maximal 35 % dari estimasi perolehan proyek.

3. KMK Keppres yang cara pembayarannya pertermyn proyek :
a. Dilakukan 2 (dua) kali pembayaran termasuk masa pemeliharaan, plafond

kredit yang diberikan maximal sebesar 65% dari nilai kontrak.

b. Dilakukan 3 (tiga) kali atau lebih termasuk masa pemeliharaan, plafond

kredit yang diberikan maximal sebesar 35% dar nilai kontrak.
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Tingkat suku bunga :

Tingkat suku bunga sebesar 21 % per tahun secara floating rate.
Jangka waktu kredit : ¥

I. KMK Umum R/C, KMK Standby Loan dan KMK Angsuran jangka waktu
kredit maximal 12 bulan.
2. KMK Keppres jangka waktu kredit maximal 3 (tiga) bulan dari tanggal
berakhimya kontrak.

Biaya realisasi kredit : :

1. Biaya Administrasi

2. Biaya Taksasi Agunan Tambahan

3. Biaya Provisi Kredit

4. Biaya Pengikatan Kredit (Notaris)

5. Biaya Pengikatan Hak Tanggungan

Rincian biaya realisasi kredit :

1. Biaya Administrasi sebesar Rp.50.000.-
Provisi Dipungut berdasarkan jangka waktu kredit
a. Jéngka waktu 12 bulan sebesar 1 % dari plafond kredit
b. Jangka waktu 9 bulan sebesar 0.75 % dari plafond kredit
c. Jangka waktu 6 bulan sebesar 0.5 % dari plafond kredit
d. Jangka waktu 3 bulan sebesar 0.25 % dari plafond kredit

2. Biaya Taksasi Agunan dikenakan berdasarkan besarnya plafond kredit yang
diberikan :
a. Plafond kredit s/d Rp.10 juta sebesar Rp.15.000.-
'b. Plafond kredit Rp.10.000.001,- s/d Rp.20 juta sebesar Rp.50.000.-
c. Plafond kredit Rp.20.000.001,- s/d Rp.50 juta sebesar Rp.100.000.-
d. Plafond kredit Rp.50.000.001,- s/d Rp.100 juta sebesar Rp.150.000.-
e. Plafond kredit diatas Rp.100 juta sebesar Rp.200.000.,-

3. Besarnya biaya Notaris dikenakan sebesar 0.5 % dari plafond kredit ditambah

Rp.5.000,-

4. Besarnya Biaya IHak tanggungan yang menentukan adalah Notaris dan Badan

Pertanahan Nasional (BPN)

| TR 090
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4.4 Analisis Data dan Pembahasan
4.4.1 Rasio Keuangan Pada Kedua Kelompok Nasabah

Gambaran mengenai kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan dapat
tercermin pada posisi finansiilnya. Untuk dapat memperoleh gambaran tentang
perkembangan finansiil suatu perusahaan perlu diadakan interpretasi atau analisis
terhadap data finansiil yang tertuang dalam laporan finansiil dari perusahaan yang
bersangkutan. Dalam hal ini yang menjadi komponen dalam laporan finansiil
adalah neraca dan laporan rugi laba, dimana neraca (Balance Sheet)
mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu
sedangkan laporan rugi laba (Income Statement) mencerminkan hasil-hasil yang
telah dicapai pada periode tertentu.

Mengadakan analisis laporan finansiil suatu perusahaan adalah sangat
penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan yang
bersangkutan baik pihak intern maupun pihak ekstern. Para kreditur sebagai pihak
ekstern sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau menolak permintaan
kredit dari suatu perusahaan, perlulah mengadakan analisis terlebih dahulu
terhadap laporan finansiil dari perusahaan yang mengajukan kredit. Hal ini
diperlukan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan tersebut untuk
membayar kembali kredit beserta beban bunganya.

Dalam mengadakan analisis laporan keuangan suatu perusahaan, perlu
adanya suatu ukuran tertentu. Ukuran yang sering digunakan dalam analisis
finansiil adalah rasio laporan keuangan, yaitu alat yang dinyatakan dalam
Arithmatical Term yang dapat digunakan untuk menunjukkan hubungan antara
satu pos atau satu grup rekening dengan pos atau grup rekening lain berkenaan
dengan posisi keuangan suatu perusahaan. Rasio-rasio dalam analisis keuangan
tersebut baru mempunyai arti jika terdapat patokan-patokan atau standart yang
ditetapkan sebagai ukuran penilaian. Ukuran-ukuran yang dijadikan standart
penilaian tersebut dinamakan Reference Level, seperti berdasarkan leading Firm
dari industri sejenis atau berdasarkan pengalaman dari perusahaan itu sendiri.
Dalam penulisan skripsi ini jumlah rasio keuangan yang dapat dipakai dalam

analisis adalah sebanyak 20 rasio keuangan dari 22 jenis rasio keuangan. Hal ini
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disebabkan oleh perbedaan karakteristik laporan finansiil dari nasabah-nasabah

yang dijadikan sampel, sehingga ada beberapa rasio yang tidak dapat digunakan.
Rasio-rasio keuangan yang dapat dihitung berdasarkan laporan

finansiil sampel nasabah Kredit Modal Kerja pada PT. BPD Jawa Timur Cabang

Jember yang akan dijadikan variabel dalam analisis diskriminan adalah sebagai
berikut :

1. X, = Current Ratio

2. Xz = ('ash Rutio

3. X5 = Quick Ratio

4. X, = Working Capital To Total Asset Ratio
5. Xs = Total Debt To Equity Ratio

6. Xo = Total Debt To Capital Asset Ratio

1./ X = Long Term Debt To I'quity Ratio

8. Xs = Tangible Asset Debt Coverage Ratio
9 Xy = Time Interest Earned Ratio

10. X0 = Total Asset Turn Over Ratio

X = Inventory Turn Over Ratio

12. Xi2» = Average Day'’s Inventory Ratio

13. X435 = Working Capital Turn Over Ratio

14. X14 = Gross Profit Margin

15. Xys = Operating Income Ratio

16. Xi6 = Operating Ratio

17. X\7 = Net Profit Margin Ratio y
18. X« = Rate Of Return On Net Worth

19. X19 = Net I'arning Power Ratio

20. Xo0 = Rate Of Return On Investment

Adapun hasil perhitungan rasio-rasio keuangan dart masing-masing

nasabah yang dijadikan sampel disajikan pada tabel | dan tabel 2 berikut :
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TABEL 1

RASIO KEUANGAN NASABAH LANCAR
PT. BPD JAWA TIMUR CABANG JEMBER

Nasabah X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X3 X9 X10
PT."A" 200.5203 | 48.8702 127.076 26.0054 181.3012 | 60.3841] 103.6249 214.7844 | 530.4693 | 42.7692
PT. "B" 297.7735 | 33.6328 128.2462 | 28.7852 95.3191 31.6168 514393 500.79 319.0973 | 46.125
e e 232.1742 | 87.3011 120.531 22.0687 121.8106 | 37.9408 68.2045 392.1276 | 643.4907 | 43.9703
RT."D" 146.9427 | 36.9054 48.8606 8.7901 127.7976 | 49.7728 79.7188 261.7742 | 558.9837 | 48.0484
PLYE 196.8789 | 19.8685 126.9414 | 239248 173.3446 | 472046 82.6575 334.5526 696.366 | 80.0677
PT. "F* 183.8335 | 104.1251 | 146.1974 8.5901 161.0509 | 520134 129.3241 2148915 | 663.6595 | 87.899]
PT. "G" 133.7036 | 72.4251 103.284 8.694 156.289 55.6972 83.9055- 248.1617 | 528.1125 | 65.5624
PT. "H" 179.2194 | 740169 91.5993 11.5319 124.4372 | 50,5864 88.6286 237.1477 | 335.5259 | 79.7182
PE 2501573 [107.6748! 1457479 | 26.7829 127.3516 | 40.9741 71.9139 355.1078 | 5899858 | 49.7712
PT."J" +] 2115528 | 80.126 113.9893 | 208681 113.6447 | 38.1941 57.9832 417.1615 776.335 | 50.5817
PT. "K" 262.3698 | 92.1908 | 136.2266 | 31.3831 167.5504 | 45.8996 96.9955 303.6038 445,984 59.022
FELE 281.1116 | 954679 | 156.8163 | 254608 83.9176 36.7733 51.8366 3783453 | 659.6862 | 57.0536
Minimum | 133.7036 | 19.8685 48.8606 8.5901 83.9176 31.6168 51.4393 214.7844 | 319.0973 | 42.7692
Maximum | 297.7735 | 107.6748 | 156.8163 | 31.3831 181.3012 | 60.3841 129.3241 500.79 776.335 | 87.8991
Nasabah X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20
PT."A" 135.4228 | 265.8341 | 164.4626 39.837 32.6903 67.3097 60.0771 77.1468 25.6945 38.5352
PL: 'B" 97242 1370.2105| 160.2348 | 47.9814 40.5379 59.4621 42 6623 59.3258 19.678 34.8833
PT."C* 179.0348 | 201.0781 199.243 30.1689 21.9402 78.0598 34.4846 48.6814 15.163 20.4254
PT. "D" 208.8327 | 172.3868 | 546.622 28.4353 20.0278 79.9722 33.6669 41.5349 16.1764 | 22.484]
PT. "E* 345.2467 | 104.2733 | 3346639 | 25.5265 17.181 82.819 23.9571 70.4398 19.1819 [ 25.0913
BT 14.5797 | 24.6918 10.2327 36.0343 249813 €3.6304 29.637 80.6616 26.0507 | 346525
PE.2G" 352.0981 | 102244 | 754.1105 | 36.9879 29.1873 70.8127 2Y.3075 64.3917 22.9475 | 33.4047
PT. "H" 409.0012 | 88.019 6912878 | 32.9726 1.1612 98.8388 | "10.6602 20.9047 8.4982 16.7987
i il b 196.6977 | 183.022 185.832 26.401 20.0557 79.9443 30.4226 47.0618 15.1417 | 20.8821
PIT? 181.4815 | 198.3676| 2423878 34.517 26.6132 73.3868 37.6594 56.6787 19.0488 | 24.7095
PT. "K" 203.6761 | 176.7513| 188.0694 | 23.3298 16.7441 83.2559 204146 43.9838 12.0491 18.1827
PILL" 227.1697 | 158.4718| 224.0836 | 304257 21.4819 78.5181 27.9301 36.3643 15.9351 21.8979
Minimum | 14.5797 | 24.6918 10.2327 23.3298 1.1612 59.4621 10.6602 20.9047 8.4982 16.7987
Maximum |  409.00 | 370.2105| 754.1105 | 47.9814 40.5379 98.8388 60.0771 80.6616 26.0507 | 38.5352

Sumber data : lampiran 1 s/d 6, diolah, lampiran 11 s/d 12, diolah
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TABEL 2

RASIO KEUANGAN NASABAH TIDAK LANCAR
PT. BPD JAWA TIMUR CABANG JEMBER

Nasabah X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10

P MY 108.8138 | 36.9858 75.3728 2.1398 236.7428 | 71.5706 156.434 160.1145 | 306.4029 | 88.2938
PL, " 118.4691 | 23.3101 78.4689 8.7202 254 4682 | 71.7887 87.1068 214.8016 [ 270.5019 | 38 4652
PE. "OF 110.5385 | 42.8772 72.1521 45112 273.0913 | 66.9087 98.3734 237.297 343.9319 | 409086
B "B" 1071514 | 325129 83.0866 3.1884 3689667 | 80.7103 138.6596 182.7011 266.6552 | 484259
PT. "Q" 125.5452 | 43,7725 915846 6.9803 1858164 | 63.3343 105.6582 201.7731 296.514 48.562
PT. "R" 97429 | 51.2523 84,7468 -06117 308.3377 | 73.4757 208.47 153.393 195.6627 | 78.1475
PT. "S" 93.3257 51.1876 79.0701 -1.2789 271.8152 13127 202.4871 144.4435 | 2/7.6096 | 778612
PT."T" + 1284411 | 56.5603 83.7405 3.2261 163.2828 | 64.9976 PLL121S 175.0765 | 2859186 | 51.0134
Minimum | 93.3257 | 23.3101 72.1521 -1.2789 163.2828 | 63.3343 87.1068 144.4435 | 195.6627 | 38.4652
Maximum | 128.4411 | 56.5603 91.5846 8.7202 368.9667 | 80.7103 208.47 237.297 343.9319 | 88.2938
Nasabah X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20

BT M 847.7881 | 424634 41.2618 22.0429 13.6653 86.3347 13.1398 38.3761 11.6016 18.8408
PT. "N" 151456 | 237.6928| 441.1063 | 256366 17.269 82.731 14.5522 19.8414 3. 9975 10.1139
Pl 187.7534 [191.7409| 906.8238 | 24.5842 16.7508 83.2492 16.5753 36.4814 6.7807 10.3296
|3 B 337.1102 106.79 15.1881 25.3107 17.2949 82.7051 9.3405 20.6778 4.5232 10.9231
PT. "Q" 352.5989 | 102.099 | 695.6997 | 32.6208 20.4607 79.5393 15.3471 21.8627 7.4528 12.2139
PT. "R" 21.9096 164311 | -127.7533 15.379 8.3785 91.6215 5.3095 17.4122 4.1493 9.7543

| o ol 22.0472 163286 | -60.8813 | 226519 12.4641 87.5359 11.2891 31.8022 8.7898 15.8566
PT. " 409.7528 | 87.8578 | 976.1281 | 34.0246 18.6218 81.3782 14,5205 18.6084 74074 12.7025
Minimum | 21.9096 16.3286 | -127.7533 | 15.379 8.3785 79.5393 5.3095 17.4122 4.1493 9.7543
Maximum | 847.7881 | 237.6928| 976.1281 | 34.0246 20.4607 91.6215 | 16.5753 38.3761 11.6016 18.8408

Sumber data : lampiran 7 s/d 10, diolah, lampiran 13 s/d 14, diolah
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4.4.2 Deskriptive Statistik

Setelah diketahui rasio-rasio keuangan dan masing-masing nasabah
maka dapat ditentukan rata-rata (Mean), Standard deviasi, nilai maximum dan
nilai minimum. Adapun nilai rata-rata (mean), standard deviasi, nilai maximum
dan nilai minimum dari variabel independent untuk nasabah lancar disajikan pada

tabel dibawah ini :

Tabel 3. Deskriptives Statistik Variabel Independent Untuk Nasabah Lancar

No | Rasio Mean Std. Deviation Minimum Maximum
1 X1 214,68647 51,379449 133,7036 2977735
2 X2 71,050383 29407885 19,8685 107,6748
3 X3 120,45967 29.100089 48,8606 156,8163
4 X4 20,240425 8,494775 8.5901 31,3831
5 X5 136,15121 31,371014 829176 181,3012
6 X6 45,588100 8,607313 316168 60,3841
7 X7 80,519367 22,706845 51,4393 1293241
8 X8 321,53734 90,428457 2147844 500,79
9 X9 562,30799 140,517666 319,0973 776,335
10 X10 59,215792 15,625290 42,7692 87,8991
11 X11 332,82287 366,190808 14,5797 409,00
12 X, 170,44586 89.,512103 24 6918 370,2105
13 X13 308,43584 231,037097 10,2327 7541105
14 X14 32718117 6,915314 23,3298 479814
15 X15 22.716825 9,660802 1,1612 40,5379
16 | -X16 77283183 9,660799 59,4621 98,8388
17 X17 31,079117 12,521192 10,6602 60,0771
18 X18 53931275 17.577875 20,9047 80,6616
19 X19 17,963742 5,250964 £.4982 26,0507
20 X20 25995617 7,388335 16,7987 38,5352

Sumber data : Tabel 1, diolah, lampiran 35
Uraian mengenai tabel deskriptives statistik variabel independent
untuk nasabah lancar akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Pada tabel diatas terlihat bahwa Current Ratio (X1) memiliki nilai rata-rata
(Mean) sebesar 214,68647, nilai minimum sebesar 133.7036 dan nilai
maximum sebesar 297,7735. Nilai minimum Current Ratio dimiliki oleh
nasabah PT.“G”. Hal ini berarti bahwa PT.”G” memiliki kemampuan yang
rendah atau tidak bisa membayar hutang-hutangnya yang harus dipenuhi
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dengan aktiva lancar. Ini menunjukkan PT.”G” dalam kondisi tidak baik.
Sedangkan nilai maximum Current Ratio dimiliki oleh PT.”B”. Hal ini berarti
bahwa PT.“B” memiliki kemampuan yang tinggi atau bisa membayar hutang-
hutangnya yang harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Ini menunjukkan PT.”B”
memiliki kondisi keuangan yang baik.

. Cash Ratio (X2) memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 71,050383, nilai
minimum sebhesar 19,8685 dan nilai maximum sebesar 107,6748. Nilai
minimum C'ash Ratio dimiliki oleh nasabah PT."E”. Hal ini berarti bahwa
PT.”E” mengalami kesulitan didalam membayar hutang-hutangnya yang harus
dipenuhi dengan kas yang tersedia di dalam perusahaan serta efek yang dapat
segera diuangkan. Ini disebabkan karena persediaan kas dalam perusahaan
sangat kecil. Sedangkan nilai maximum Cash Ratio dimiliki oleh nasabah
PT.”I”. Hal ini berarti bahwa PT.”I” tidak mengalami kesulitan didalam
membayar hutang-hutangnya dengan kas yang tersedia dan efek yang dapat
segera dicairkan. Dengan adanya kas yang tersedia dan efek yang dapat segera
diuangkan akan menambah jumlah uang tunai dalam perusahaan sehingga
pelunasan hutang dapat dilakukan tanpa mengalami kesulitan.

. Quick Ratio (X3) memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 120.45967. nilai
minimum sebesar 48,8606 dan nilai maximum sebesar 156,8163. Nilai
minimum Quick Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”’D”. Hal ini berarti bahwa
PT.”D” didalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya mengalami kesulitan
yang disebabkan karena adanya proses pencairan piutang dari pihak lain. Ini
menunjukkan PT.”D” dalam kondisi yang tidak baik. Nilai maximum Quick
Ratio dimiliki oleh PT.”L”. Hal ini berarti bahwa PT.”L” didalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya tidak mengalami kesulitan. Ini disebabkan karena
perusahaan memiliki kas dan efek dalam jumlah lebih yang dapat segera
digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa menunggu
pencairan.

- Working Capital To Total Asset Ratio (X4) memiliki nilai rata-rata (Mean)
sebesar 20,240425, nilai minimum sebesar 8,5901 dan nilai maximum sebesar

31,3831. Nilai minimum Working Capital To Total Asset Ratio dimiliki oleh
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nasabah PT.”F”. Hal ini berarti bahwa likuiditas PT.”F” terganggu yang
disebabkan karena aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan tidak mampu
untuk membiayai operasi usaha perusahaan, Sedangkan nilai maximum
Working Capital To Total Asset Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”K”. Hal ini
berarti bahwa perusahaan memiliki modal kerja bersih yang besar yang
tercermin dari besarnya aktiva lancar yang dapat digunakan untuk membiayai
operasi perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya.

5. Total Debi To Iiquity Ratio (XS5) memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
136,15121, nilai minimum sebesar 83,9176 dan nilai maximum sebesar
181,3012. Nilai minimum 7Total Debt To Equity Ratio dimiliki oleh nasabah
PT.”L”. Hal ini berarti bahwa beban hutang perusahaan dapat dijamin dengan
modal sendiri schingga perusahaan dapat melunasi hutangnya dengan modal
yang dimilikinya. Nilai maximum 7otal Debt To Equity Ratio dimiliki oleh
PT.”A”. Hal ini berarti bahwa beban hutang perusahaan sangat besar dan tidak
dapat dijamin dengan modal sendiri.

6. Total Debt To Capital Asset Ratio (X6) memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
45,588100, nilai minimum sebesar 31,6168 dan nilai maximum sebesar
60,3841. Nilai minimum 7otal Debt To Capital Asset Ratio dimiliki oleh
PT.”B”. Hal ini berarti bahwa PT.”B” tidak mengalami kesulitan melunasi
beban hutangnya didalam membiayai sebagian dari keseluruhan dana
perusahaan. Sedangkan nilai maximum 7otal Debt To Capital Asset Ratio
dimiliki oleh PT.”A”. Hal ini berarti bahwa PT.”B” mengalami kesulitan
didalam meclunasi beban hutangnya sehingga menunjukkan perusahaan dalam
kondisi tidak baik.

7. Long Term Debt To Equity Ratio (X7) memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
80,519367, nilai minimum sebesar 51,4393 dan nilai maximum sebesar
129,3241. Nilai minimum Long Term Debt To Fquity Ratio dimiliki oleh
PT.”B”. Hal ini berarti bahwa perusahaan mampu melunasi hutang jangka
panjang yang dijamin dengan modal sendiri sehingga beban likuiditasnya
ringan. Sedangkan nilai maximum Long Term Debt To Equity Ratio dimiliki

oleh PT.”F”. Hal ini berarti bahwa perusahaan tidak mampu melunasi hutang
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Jangka panjang yang dijamin dengan modal sendiri sehingga beban
likuiditasnya semakin berat.

8. Tangible Asset Debt Coverage Ratio (X8) memiliki nilai rata-rata (Mean)
sebesar 321,53734, nilai minimum sebesar 214,7844 dan nilai maximum
sebesar 500,79. Nilai minimum 7angible Asset Debt Coverage Ratio dimiliki
oleh nasabah PT.”A”. Hal ini berarti bahwa aktiva tetap berwujud yang
dimiliki oleh perusahaan tidak dapat digunakan untuk menjamin hutang jangka
panjang sehingga beban hutangnya semakin besar. Sedangkan nilai maximum
Tangible Asset Debt Coverage Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”B”. Hal ini
berarti bahwa aktiva tetap berwujud yang dimiliki oleh perusahaan dapat
digunakan untuk menjamin hutang jangka panjang sehingga beban hutangnya
ringan.

9. Time Interest Earned Ratio (X9) memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
562,30799, nilai minimum sebesar 319.0973 dan nilai maximum sebesar
776,335. Nilai minimum 7Time Interest Earned Ratio dimiliki oleh nasabah
PT.”B”. Hal ini berarti bahwa PT.”B” mengalami kesulitan didalam membayar
bunga pinjaman dari kredit yang diberikan oleh pihak bank. Sedangkan nilai
maximum 7ime Interest Farned Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”J”. Tal ini
berarti bahwa PT.”J” tidak mengalami kesulitan didalam membayar bunga
pinjaman dari kredit yang diberikan oleh pihak bank.

10. Total Asset Turn Over Ratio (X10) memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
59,215792, nilai minimum sebesar 42,7692 dan nilai maximum sebesar
87,8991, Nilai minimum 7otal Asset Turn Over Ratio dimiliki oleh nasabah
PT.”A”. Hal ini berarti bahwa PT.”A” mempunyai suatu hambatan yang
berimbas pada lambatnya perputaran aktiva sehingga perusahaan tidak efisien.
Sedangkan nilai maximum 7otal Asset Turn Over Ratio dimiliki oleh nasabah
PT.”F”. Hal ini berarti bahwa PT.”F” memiliki perputaran aktiva yang cepat
sehingga perusahaan lebih efisien.

11! Inventory Turn Over Ratio memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 332,82287,
nilai minimum sebesar 14,5797 dan nilai maximum sebesar 409,00. Nilai

minimum /nventory Turn Over Ratio dimiliki oleh nasabah PT.F”. Hal ini
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berarti bahwa perusahaan memiliki cukup persediaan untuk sewaktu-waktu
mengadakan penjualan sehingga keuntungan akan bertambah. Ini menunjukkan
perusahaan dalam kondisi baik karena terjadi keseimbangan. Sedangkan nilai
ﬁaximum Inventory Turn Over Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”H”. Hal ini
berarti bahwa perusahaan tidak cukup memiliki persediaan untuk sewaktu-
waktu dijual sehingga tidak menambah keuntungan perusahaan.

12. Average Day’s Inventory Ratio memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
170,44586, niiai minimum sebesar 24.6918 dan nilai maximum sebesar
370,2105. Nilai minimum Average Day's Inventory Ratio dimiliki oleh
nasabah PT."F”. Hal ini berarti bahwa harga pokok penjualan perusahaan lebih
besar daripada persediaan yang dimiliki sehingga keuntungan yang diperoleh
juga semakin kecil. Sedangkan nilai maximum Average Day's Inventory Ratio
dimiliki oleh nasabah PT.”B”. Hal ini berarti bahwa persediaan vang dimiliki
oleh perusahaan lebih besar dari harga pokok penjualan sehingga keuntungan
yang diperoleh semakin besat.

13. Working Capital Turn Over Ratio memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
308,43584, nilai minimum sebesar 10,2327 dan nilai maximum sebesar
754,1105. Nilai minimum Working Capital Turn Over Ratio dimiliki oleh
nasabah PT.”F”. Hal ini berarti bahwa perusahaan tidak mampu untuk
mengglola dana yang digunakan untuk membiayai modal kerja. Sedangkan
nilai maximum Working Capital Turn Over Ratio dimiliki oleh nasabah
PT.”G”. Hal ini berarti bahwa perusahaan mampu untuk mengelola dana yang
digunakan untuk membiayai modal kerja. Ini menunjukkan perusahaan dalam
kondisi baik.

14. Gross Profit Margin memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 32,718117, nilai
minimum sebesar 23,3298 dan nilai maximum sebesar 47 9814. Nilai minimum
Gross Profit Margin dimiliki oleh nasabr;lh PT.”K”. Hal ini berarti bahwa
perusahaan mengalami kerugian yang disebabkan karena perusahaan menjual
produknya dibawah harga pokok penjualannya schingga perusahaan tidak
mendapatkan keuntungan. Sedangkan nilai maximum Gross Profit Margin

dimiliki cleh PT.”B”. Hal ini berarti bahwa perusahaan mendapatkan
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keuntungan yang diperoleh dari penjualan produk diatas harga pokok
penjuaiannya.

15. Operating Income Ratio memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 22,716825,
nilai minimum sebesar 1,1612 dan nilai maximum sebesar 40,5379. Nilai
minimum Operating Income Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”H”. Hal ini
berarti bahwa perusahaan tidak memperoleh keuntungan dari penjualan yang
dilakukan yang disebabkan karena besarnya biaya-biaya operasional dalam
perusahaan. Sedangkan nilai maximum Operating Income Ratio dimiliki oleh
nasabah PT.”"B”. Hal ini berarti bahwa biaya operasional perusahaan sangat
besar yang tidak ditunjang dengan penjualan yang baik sehingga perusahaan
tidak memperoleh keuntungan.

16. Operating Ratio memiliki nilai rata-tata (Mean) sebesar 77283183, nilai
minimum sebesar 59,4621 dan nilai maximum sebesar 98,8388. Nilai minimum
Operating - Ratio dimiliki oleh nasabah PTB”. Hal ini berarti bahwa
perusahaan tidak memperoleh keuntungan yang disebabkan karena perusahaan
menjual produknya dibawah harga pokok penjualannya dan disertai dengan
besarnya biaya-biaya operasional. Sedangkan nilai maximum Operating Ratio
dimiliki oleh PT.”"H”. Hal ini berarti bahwa perusahaan memperoleh
keuntungan yang disebabkan karena perusahaan menjual produknya diatas
harga- pokok penjualannya dan disertai dengan kecilnya biaya-biaya
operasional.

I7. Net Profit Margin Ratio memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 31,079117,
nilai miqlimum scbesar 10,6602 dan nilai maximum sebesar 60,0771 Nilai
minimum Net Profit Margin Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”H”. Hal ini
berarti bahwa perusahaan tidak mampu memperoleh laba dari penjualan yang
dilakukan sehingga perusahaan menjadi tidak efisien. Karena semakin efisien
perusahaan maka laba yang diperoleh semakin besar. Sedangkan nilai
maximum Net Profit Margin Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”A”. Hal ini
berarti bahwa  perusahaan sangat efisien didalam melakukan penjualan

sehingga laba yang diperoleh semakin besar.
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18. Rate Of Return On Net Worth memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
53,931275, nilai minimum sebesar 20,9047 dan nilai maximum sebesar
80,6616. Nilai minimum Rate Of Return On Net Worth dimiliki oleh nasabah
PT.”H”. Hal ini berarti bahwa perusahaan tidak memperoleh keuntungan dari
modal yang dimiliki sendiri. Sedangkan nilai maximum Rate Of Return On
Net Worth dimiliki oleh nasabah PT.”F”. Hal ini berarti bahwa perusahaan
memperoleh keuntungan dari modal yang dimiliki sendiri.

19. Net Earning Power Ratio memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 17963742,
nilai minimum sebesar 8,4982 dan nilai maximum sebesar 26,0507. Nilai
minimum Ne! Earning Power Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”H”. Hal ini
berarti bahwa perusahaan tidak memperoleh keuntungan dari aktiva yang
dimiliki. Sedangkan nilai maximum Net Earning Power Ratio dimiliki oleh
nasabah PT.”F”. Hal ini berarti bahwa perusahaan memperoleh keuntungan
dari aktiva yang dimiliki.

20. Rate Of Return On Invesment memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
25,995617, nilai minimum sebesar 16,7987 dan nilai maximum sebesar
38,5352, Nilai minimum Rate Of Return On Invesment dimiliki oleh nasabah
PT.”H”. Hal ini berarti bahwa perusahaan tidak memperoleh keuntungan dari
aktiva yang dimiliki. Sedangkan nilai maximum Rate Of Return On Invesment
dimiliki oleh nasabah PT.”A”. Hal ini berarti bahwa perusahaan memperoleh

keuntungan dari aktiva yang dimiliki.

Sedangkan nilai rata-rata (mean), standard deviasi, nilai maximum dan
nilai minimum dari variabel independent untuk nasabah tidak lancar disajikan

pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4. Deskriptives Statistik Variabel Independent Untuk Nasabah Tidak Lancar

No | Rasio Mean Std. Deviation | *Minimum | Maximum
1 X1 111,21430 12,464324 93 3257 1284411
2 X2 42307338 11,017095 23,3101 56,5603
3 X3 81,027800 6,071150 72,1521 91,5846
4 X4 3.734425 3,704377 -1,2789 8,7202
5 X5 23790118 75,671220 163,2828 368,9667
6 X6 65,580950 13,421636 03,3343 80,7103
7 X7 139,28888 46435573 87,1068 208,47
8 X8 183,70004 32,199845 144,4435 237297
9 X9 280,39960 42219930 195,6627 3439319
10 X10 58,959700 19,324342 38,4652 88,2938
11 X11 835,26835 867,059428 21,9096 847,7881
1271 Xi12 100,17545 80,061156 16,3286 237,6928
13 | XI3 -1273.839 | 5465390539 -127.7533 976,1281
14 | X14 | 25281338 5,932756 15,379 34,0246
15 | XI15 15,613138 3.881566 8,3785 20,4607
16 X16 84,386862 3,881566 79:5393 91,6215
17 X17 12,509250 3,714233 5,3095 16,5753
18 | XI8 | 25632775 8,513617 17,4122 38,3761
19 | X19 7,037787 2420561 4,1493 11,6016
20 | X20 | 12,591838 3,206188 9,7543 18,8408

Sumber data : Tabel 2, diolah, lampiran 35
Uraian mengenai tabel deskriptives statistik variabel independent
untuk nasabah tidak lancar akan dijelaskan sebagai berikut :

I. Pada tabel diatas terlihat bahwa Current Ratio (X1) memiliki nilai rata-rata
(Mean) sebesar 111,21430, nilai minimum sebesar 93,3257 dan nilai maximum
sebesar 128.4411. Nilai minimum Current Ratio dimiliki oleh nasabah PT.“S”.
Hal ini berarti bahwa PT.”S” memiliki kemampuan yang rendah atau tidak bisa
membayar hutang-hutangnya yang harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Ini
menunjukkan PT.”S” dalam kondisi tidak baik. Sedangkan nilai maximum
Current Ratio dimiliki oleh PT.”T”. Hal ini berarti bahwa PT.“T” memiliki
kemampuan yang tinggi atau bisa membayar hutang-hutangnya yang harus
dipenuhi dengan aktiva lancar. Ini menunjukkan PT T memiliki kondisi

keuangan yang baik.
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2. Cash Ratio (X2) memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 42307338, nilai
minimum sebesar 23,3101 dan nilai maximum sebesar 56,5603. Nilai minimum
Cash Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”N”. Hal ini berarti bahwa PT.”N”
mengalami kesulitan didalam membayar hutang-hutangnya yang harus
dipenuhi dengan kas yang tersedia di dalam perusahaan serta efek yang dapat
segera diuangkan. Ini disebabkan karena persediaan kas dalam perusahaan
sangat kecil. Sedangkan nilai maximum Cash Ratio dimiliki oleh nasabah
PT.”T”. Hai ini berarti bahwa PT.”T” tidak mengalami kesulitan didalam
membayar hutang-hutangnya dengan kas yang tersedia dan efek yang dapat
segera dicairkan. Dengan adanya kas yang tersedia dan efek yang dapat segera
diuangkan akan menambah jumlah uang tunai dalam perusahaan sehingga
pelunasan hutang dapat dilakukan tanpa mengalami kesulitan.

3. Quick Ratio (X3) memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 81,027800, nilai
minimum sebesar 72,1521 dan nilai maximum sebesar 91.5846. Nilai minimum
Quick Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”O”. Hal iui berarti bahwa PT.”0Q”
didalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya mengalami kesulitan yang
disebabkan karena adanya proses pencairan piutang dari pihak lain. Ini
menunjukkan PT.”0O” dalam kondisi yang tidak baik. Nilai maximum Quick
Ratio dimiliki oleh PT.”Q”. Hal ini berarti bahwa PT.”(QQ” didalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya tidak mengalami kesulitan. Ini disebabkan karena
perusahaan memiliki kas dan efek dalam jumlah lebih yang dapat segera
digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa menunggu
pencairan.

4. Working Capital To Total Asset Ratio (X4) memiliki nilai rata-rata (Mean)
sebesar 3,734425, nilai minimum sebesar -1,2789 dan nilai maximum sebesar
8,7202. Nilai minimum Working Capital To Total Asset Ratio dimiliki oleh
nasabah PT.”S”. Hal ini berarti bahwa likuiditas PT.”S” terganggu yang
disebabkan karena aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan tidak mampu
untuk membiayai operasi usaha perusahaan. Sedangkan nilai maximum
Working Capital To Total Asset Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”N”. Hal ini

berarti bahwa perusahaan memiliki modal kerja bersih yang besar yang
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tercermin dari besarnya aktiva lancar yang dapat digunakan untuk membiayai
operasi perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya.

. Total Debt To Equity Ratio (X5) memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
237,90118, nilai minimum sebesar 163,2828 dan nilai maximum sebesar
368,9667. Nilai minimum 7otal Debt To Equity Ratio dimiliki oleh nasabah
PET. Hél ini berarti bahwa beban hutang perusahaan dapat dijamin dengan
modal sendiri sehingga perusahaan dapat melunasi hutangnya dengan modal
yang dimilikinya. Nilai maximum 7otal Debt To Equity Ratio dimiliki oleh
PT.”P”. Hal ini berarti bahwa beban hutang perusahaan sangat besar dan tidak
dapat dijamin dengan modal sendiri.

. Total Debt To Capital Asset Ratio (X6) memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
65,580950, nilai minimum sebesar 63,3343 dan nilai maximum sebesar
80,7103. Nilai minimum Total Debt To Capital Asset Ratio dimiliki oleh
PT.”Q”. Hal ini berarti bahwa PT.”Q” tidak mengalami kesulitan melunasi
beban hutangnya didalam membiayai sebagian dari keseluruhan dana
perusahaan. Sedangkan nilai maximum Total Debt To Capital Asset Ratio
dimiliki oleh PT.”P”. Hal ini berarti bahwa PT.”P” mengalami kesulitan
didalam melunasi beban hutangnya sehingga menunjukkan perusahaan dalam
kondisi tidak baik.

. Long Term Debt To Equity Ratio (X7) memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
139,28888, nilai minimum sebesar 87,1068 dan nilai maximum sebesar 208 47.
Nilai minimum Long Term Debt To Equity Ratio dimiliki oleh PT.”N”. Hal ini
berarti bahwa perusahaan mampu melunasi hutang jangka panjang yang
'dijamin dengan modal sendiri sehingga beban likuiditasnya ringan. Sedangkan
nilai maximum Long Term Debt To Equity Ratio dimiliki oleh PT.”R”. Hal ini
berarti bahwa perusahaan tidak mampu melunasi hutang jangka panjang yang
dijamin dengan modal sendiri schingga beban likuiditasnya semakin berat.

. Tangible Asset Debt Coverage Ratio (X8) memiliki nilai rata-rata (Mean)
sebesar 183,70004, nilai minimum sebesar 1444435 dan nilai maximum
sebesar 237,297, Nilai minimum 7angible Asset Debt Coverage Ratio dimiliki

oleh nasabah PT.”S”. Hal ini berarti bahwa aktiva tetap berwujud yang dimiliki
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oleh perusahaan tidak dapat digunakan untuk menjamin hutang jangka panjang
sehingga beban hutangnya semakin besar. Sedangkan nilai maximum 7angible
Asset Debt Coverage Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”O”. Hal ini berarti
bahwa aktiva tetap berwujud yang dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan
untuk menjamin hutang jangka panjang sehingga beban hutangnya ringan.

9. Time Interest Earned Ratio (X9) memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
280,39960, nilai minimum sebesar 195,6627 dan nilai maximum sebesar
343,9319. Nilai minimum 7ime Interest Eamed Ratio dimiliki oleh nasabah
PT.”R”. Hal ini berarti bahwa PT.”R” mengalami kesulitan didalam membayar
bunga pinjaman dari kredit yang diberikan oleh pihak bank. Sedangkan nilai
maximum 7ime Interest Earned Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”O”. Hal ini
berarti bahwa PT.”0” tidak mengalami kesulitan didalam membayar bunga
pinjaman dari kredit yang diberikan oleh pihak bank.

10. Total Asset Turn Over Ratio (X10) memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
58959700, nilai minimum sebesar 38,4652 dan nilai maximum sebesar
88,2938. Nilai minimum Total Asset Turn Over Ratio dimiliki oleh nasabah
PT.”N”. Hal ini berarti bahwa PT.”N” mempunyai suatu hambatan yang
berimbas pada lambatnya perputaran aktiva sehingga perusahaan tidak efisien.
Sedangkan nilai maximum 7otal Asset Turn Over Ratio dimiliki oleh nasabah
PT.”M”. Hal ini berarti bahwa PT."M” memiliki perputaran aktiva yang cepat
sehingga perusahaan lebih efisien.

1. Inventory Turm Over Ratio memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 835,26835,
nilai minimum sebesar 21,9096 dan nilai maximum sebesar 847,7881. Nilai
minimum /nventory Turn Over Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”R”. Hal ini
berarti bahwa perusahaan memiliki cukup persediaan untuk sewaktu-waktu
mengadakan penjualan sehingga keuntungan akan bertambah. Ini menunjukkan
perusahaan dalam kondisi baik karena terjadi keseimbangan. Sedangkan nilai
maximum /nventory Turn Over Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”M”. Hal ini
berarti bahwa perusahaan tidak cukup memiliki persediaan untuk sewaktu-

waktu dijual sehingga tidak menambah keuntungan perusahaan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

78

12. Average Day’s Inventory Ratio memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
100,17545, nilai minimum sebesar 16,3285 dan nilai maximum sebesar
237,6928. Nilai minimum Average Day's Inventory Ratio dimiliki oleh
nasabah PT.”S”. Hal ini berarti bahwa harga pokok penjualan perusahaan lebih
besar daripada persediaan yéng dimiliki sehingga keuntungan yang diperoleh
juga semakin kecil. Sedangkan nilai maximum Average Day's Inventory Ratio
dimiliki oleh nasabah PT.”N”. Hal ini berarti bahwa persediaan yang dimiliki
oleh perusahaan lebih besar dari harga pokok penjualan sehingga keuntungan
yang diperoleh semakin besar.

13. Working Capital Turn Over Ratio memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
-1273,839, nilai minimum sebesar -127,7533 dan nilai maximum sebesar
976,1281. Nilai minimum Working Capital Turn Over Ratio dimiliki oleh
nasabah PT.”R”. Hal ini berarti bahwa perusahaan tidak mampu untuk
mengelola dana yang digunakan untuk membiayai modal kerja. Sedangkan
nilai maximum Working Capital Turn Over Ratio dimiliki oleh nasabah PT."T”.
Hal ini berarti bahwa perusahaan mampu untuk mengelola dana yang
digunakan untuk membiayai modal kerja. Ini mienunjukkan perusahaan dalam
kondisi baik.

14. Gross Profit Margin memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 25,281338, nilai
minimum sebesar 15,379 dan nilai maximum sebesar 34,0246. Nilai minimum
Gross Profit Margin dimiliki oleh nasabah PT.”R”. Hal ini berarti bahwa
perusahaan mengalami kerugian yang disebabkan karena perusahaan menjual
produknya dibawah harga pokok penjualannya sehingga perusahaan tidak
mendapatkan keuntungan. Sedangkan nilai maximum Gross Profit Margin
dimiliki oleh PT.”T”. Hal ini berarti bahwa perusahaan mendapatkan
keuntungan yang diperoleh dari penjualan produk diatas harga pokok
penjualannya.

IS. Operating Income Ratio memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 15613138,
nilai minimum sebesar 83785 dan nilai maximum sebesar 20,4607. Nilai
minimum Operating Income Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”R”. Hal ini

berarti bahwa perusahaan tidak memperoleh keuntungan dari penjualan yang

SRR e 7 e S
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dilakukan yang disebabkan karena besarnya biaya-biaya operasional dalam
perusahaan. Sedangkan nilai maximum Operating Income Ratio dimiliki oleh
nasabah PT.”Q”. Hal ini berarti bahwa biaya operasional perusahaan sangat
besar yang tidak ditunjang dengan penjualan yang baik sehingga perusahaan
tidak memperoleh keuntungan.

16. Operating Ratio memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 84,386862, nilai
minimun sebesar 79,5393 dan nilai maximum sebesar 91,6215. Nilai minimum
Operating Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”(Q”. Hal ini berarti bahwa
perusahaan tidak memperoleh keuntungan yang disebabkan karena perusahaan
menjual produknya dibawah harga pokok penjualannya dan disertai dengan
besarnya biaya-biaya operasional. Sedangkan nilai maximum Operating Ratio
dimiliki oleh PT.”R”. Hal ini berarti bahwa perusahaan memperoleh
keuntungan yang disebabkan karena perusahaan menjual produknya diatas
harga pokok penjualannya dan disertai dengan kecilnya biaya-biaya
operasional.

17. Net Profit Margin Ratio memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 12,509250,
nilai minimum sebesar 5,3095 dan nilai maximum sebesar 16,5753. Nilai
minimum Net Profit Margin Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”R”. Hal ini
berarti bahwa perusahaan tidak mampu memperoleh laba dari penjualan yang
dilakukan sehingga perusahaan menjadi tidak efisien. Karena semakin efisien
perusahaan maka laba yang diperoleh semakin besar. Sedangkan nilai
maximum Net Profit Margin Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”0O” Hal “ini
berarti bahwa perusahaan sangat efisien didalam melakukan penjualan
sehingga laba yang diperoleh semakin besar.

18. Rate Of Return On Net Worth memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
25,632775, nilai minimum sebesar 17,4122 dan nilai maximum sebesar
38,3761. Nilai minimum Rate Of Return On Net Worth dimiliki oleh nasabah
PT.”R”. Hal ini berarti bahwa perusahaan tidak memperoleh keuntungan dari
modal yang dimiliki sendiri. Sedangkan nilai maximum Rate Of Return On
Net Worth dimiliki oleh nasabah PT.”M”. Hal ini berarti bahwa perusahaan
memperoleh keuntungan dari modal yang dimiliki sendiri.
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19. Net Earning Power Ratio memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 7,037787,
nilai minimum sebesar 4,1493 dan nilai maximum sebesar 11,6016. Nilai
minimum Net Eaming Power Ratio dimiliki oleh nasabah PT.”R”. Hal ini
berarti bahwa perusahaan tidak memperoleh keuntungan dari aktiva yang
dimiliki. Sedangkan nilai maximum Net Earning Power Ratio dimiliki oleh
nasabah PT.”M”. Hal ini berarti bahwa perusahaan memperoleh keuntungan
dari aktiva yang dimiliki.

20. Rate Of Return On Invesment memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
12,591838, nilai minimum sebesar 9,7543 dan nilai maximum sebesar 18,8408,
Nilai minimum Rate Of Return On Invesment dimiliki oleh nasabah PT.”R”.
Hal ini berarti bahwa perusahaan tidak memperoleh keuntungan dari aktiva
yang dimiliki. Sedangkan nilai maximum Rate Of Return On Invesment
dimiliki oleh nasabah PT.”M”. Hal ini berarti bahwa perusahaan memperoleh

keuntungan dari aktiva yang dimiliki.

4.4.3 Analisis Diskriminan
4.4.3.1 Pemilihan Variabel Dengan Wilks Criterion

Setelah diketahui rasio-rasio keuangan dari masing-masing nasabah,
langkah selanjutnya adalah memilih rasio-rasio yang tepat sebagai variabel
independent dalam analisis diskriminan. Untuk menyeleksi variabel-variabel yang
akan dimasukkan dalam analisis diskriminan tersebut digunakan metode Wilks
C'riterion atau meminimalkan nilai Wilks L.ambda, dimana nilai Wilks Lambda ini
dihitung pada tingkat toleransi 0,001. Hal ini berarti bahwa variabel yang
mempunyai tingkat toleransi kurang dari 0,001 akan dikeluarkan dari analisis ini.
Sehingga pada akhimya akan diperoleh sejumlah variabel yang paling tepat, yang
nantinya dapat membentuk suatu fungsi diskriminan.

Adapun proses dari Wilks Criterion ini diperoleh dengan bantuan
program Komputer SPSS l‘or Windows (Sub Program Discriminant). Berdasarkan
hasil analisis Wilks Criterion dapat diketahui bahwa variabel-variabel rasio

keuangan yang tidak terpilih adalah sebagai berikut -
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Tabel 5. Variabel Tidak terpilih Dalam Wilks I.ambda

Variables | Within-Groups Variance | Tolerance Minimum Tolerance
x16 62,895 { 0000 | 0,000
x19 19,128 | 0000 | 0,000
x20 37,357 TR 0,000

Sumber data : lampiran 35

Variabel tidak terpilih tersebut adalah :

1. X6 = Operating Ratio
2. X9 = Net Earning Power Ratio
3. X5 = Rate Of Return On Investment

Variabel tersebut tidak terpilih dalam analisis diskriminan karena
mempunyai toleransi 0,000 yang berarti kurang dari batas toleransi 0,001 yang

telah ditetapkan.

Sedangkan variabel-variabel yang terpilih sebanyak 17 variabel, yaitu :

1. X, = Current Ratio

2. Xp = Cash Ratio

3. X3 = Quick Ratio

4. X4 = Working Capital To Total Asset Ratio
5. X = Total Debt To Equity Ratio

6. Xo = Total Debt To Capital Asset Ratio

7. X7 = Long Term Debt To Equity Ratio

8 Xg = Tangible Asset Debt Coverage Ratio
9. Xy = Time Interest Earned Ratio

10. Xy0 = Total Asset Turn Over Ratio

11. Xy = Inventory Turn Over Ratio

12. X42 = Average Day's Inventory Ratio
13.X43 = Working Capital Turm Over Ratio
14. X4 = Grross Profit Margin

15. X5 = Operating Income Ratio

16. Xy7 = Net Profit Margin Ratio

17. X1g = Rate Of Return On Net Worth
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4.4.3.2 Fungsi Diskriminan Secara Eksplisit

Untuk memperoleh variabel-variabel independent yang membentuk
fungsi diskriminan, diperlukan serangkaian perhitungan mulai dari perhitungan
rasio keuangan sampai dengan pemilihan rasio-rasio keuangan yang paling tepat
untuk dijadikan sebagai variabel independent dalam Fungsi Diskriminan dengan
Wilks Criterion.

Setelah diperoleh variabel-variabel independent melalui metode Wilks
Criterion maka langkah selanjutnya adalah menentukan persamaan Fungsi
Diskriminan. Secara Eksplisit Fungsi Diskriminan dapat dinyatakan sebagai
berikut -

Z.=aX) + arXp + a3X3 + agxq + asxs + agxe a7X7 + agXg + aoXo + ajoXyo + ay1x;; +

aXi2 + a13X3 + a4X)4 + a15X;5 + ap7xy7 + a)gXig

Setelah dibentuk Fungsi Diskriminan secara eksplisit, maka langkah

sclanjutnya adalah menentukan Koefisien Diskriminan (a) yang dapat dihitung

melalui formulasi sebagai berikut -

a3 =8"(X; - Xi)

Dimana: S™'= Invers matriks varian kovarian gabungan
Xi1 = Rata-rata variabel ke-i kelompok 1

X2 = Rata-rata variabel ke-i kelompok 2

Proses perhitungan Koefisien Diskriminan ini disajikan dengan

bantuan program komputer SPSS For Windows (Sub Program Discriminant).
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Tabel 6. Nilai Koefisien Diskriminan Dari Variabel Terpilih

Canonical Discriminant Function Coefficients

Function
1
x1 -,042
x2 -,113
x3 276
x4 - 779
x5 -, 131
x6 556
x7 ,299
x8 ,049
x9 017
x10 -212
x11 -,005
x12 ,093
x13 ,001
x14 -,237
x15 -,190
x17 - 445
x18 -,021
(Constant) -38,570

Unstandardized coefficients
Sumber data : Lampiran 35, diolah
Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh fungsi diskriminan
sebagai berikut :
L= -38,570 - 0,042 X, - 0,113 X3 + 0,276 X3 - 0,779 X4 - 0,131 X5 +0.556 X, +
0,299 X7 + 0,049 X3+ 0,017 Xy — 0,212 X;0— 0,005 X, + 0,093 X;, + 0,001
X3 - 0,237 X;4-0,190 X5 — 0,445 X;7- 0,021 X,

4.4.3.3 Perhitungan Z Cut Off dan Z Nasabah
Setelah diperoleh fungsi diskriminan seperti diatas, maka langkah
selanjutnya adalah menghitung Z Cut Off untuk mengetahui standart kredit secara

keseluruhan dengan formulasi sebagai berikut :
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Dimana :

ZCutOff = Z

ax +ax

(i Sy i

== z":a‘ﬁxll -Fxﬂ)
AR e

X1 = Rata-rata variabel ke-i kelompok 1

X2 = Rata-rata variabel ke-i kelompok 2

a; = Koefisien Diskriminan

84

Berdasarkan formulasi diatas, proses perhitungan Z Cut Off disajikan pada tabel 7

berikut :

Tabel 7. Nilai Z Cut Off

Variabel a, X1 X a;(Xi) ai(Xip)

214,6865 111,2143

A -0.042 -9.016833 -4 6710006
71,0504 423073

X -0.113 -8.0286952 -4.7807249
120,4597 81,0278

Xs 0.276 332468772 223636728
20,2404 3.7344

p, -0.779 -15.7672716 -2.9090976
136,1512 237,9012

X: -0,131 -17.8358072 -31,1650572
45,5881 65,581

Xe 0.556 253469836 36.463036
80,5194 139,2889

X5 0.299 240753006 41,6473811
321,5373 183,7

Xa 0,049 15,7553277 9.0013
562,308 280,3996

Xo 0,017 9,559236 4.7667932
592158 58,9597

Xip -0.212 -12.5537496 -12.4994564
332.8229 835,2684

¥is 0,005 -1,6641145 -4,176342
170,4459 100,1755

Xy 0,093 15.8514687 93163215
308.4358 -1273 8388

2 0,001 0,3084358 -1,2738388
32,7181 25,2813

Xa 0,237 -7.7541897 -5.9916681
22,7168 15,6131

o -0.19 4316192 -2,966489
31,0791 12,5093

Xt -0,445 -13.8301995 -5.5666385
53,9313 25.6328

Xu‘ -0.021 -1,1325573 -(,5382888

Jumlah 3224402 47.0199027

Sumber data : Tabel 6 dan lampiran 35, diolah
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Z Cut Off = 32,24402 + 470199027
T
=79.2639227 -
2

=39,63196135

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Z masing-masing
nasabah yang nantinya akan diperbandingkan dengan nilai Z Cur Off. Untuk
menghitung Z nasabah digunakan formulasi sebagai herikut :

Z =a)X) FaXy + asxz + a4xy + asXs + aXg a7n7 + agXg + agXo + 19X 0 + ay1X ) +

apX2 +a;sxs tauxs +asx;s +a;gx;y +agxs

Proses perhitungan Z nasabah disajikan pada lampiran 36 dan lampiran 37,
sedangkan hasil dari perhitungan Z nasabah disajikan dalam tabel 9 berikut :
Tabel 8. Nilai Z Nasabah

NILAI Z NASABAH

No | Nasabah Lancar Nilai Z No Nasabah Tidak Lancar Nilai Z
1 PT. "A" 323558766 1 PT. "M" 49,6389497
2 PT. "B" 32,1218837 2 £ o 48,1747655
3 PL. e 33,139339 3 BT O 47210445
4 PT. "Bt 32,3436238 4 PL.“P" 49,6302165
< PT. "E" 32.2450389 5 PT. "Q" 46,2373785
6 PT."E" 30,6864053 | 6 PT. "R" 40,883937
i PT. "G" 34,0796857 7 PT. "S* 46,0913528
8 P "E 32,7695465 8 Pl T 48,2917652
9 PT."I" 32,7974395
10 241 Il 30,4635145
11 PT. K 31,121256
12 PT. "L& 34,222006 |

Rata-rata 32,36213463 [ Rata-rata 47,01985128

Sumber data : Lampiran 36 dan lampiran 37
Dengan membandingkan hasil perhitungan 7 Cur Off dengan 7
nasabah, maka nasabah yang ada dapat dikelompokkan menjadi dua, dengan

ketentuan bahwa untuk nasabah yang memiliki nilai Z kurang dari nilai Z Cut Off,

maka nasabzh tersebut tergolong nasabah lancar. Scbaliknya apabila nilai Z
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nasabah lebih besar dari nilai Z Cut Off , maka nasabah tersebut tergolong nasabah
tidak lancar.

4.4.3.4 Uji Kualitas Fungsi

Langkah selanjutnya adalah mengadakan pengujian terhadap kualitas
fungsi diskriminan. Pengujian ini dapat dilakukan dengan menghitung kesalahan
tipe 1 dan kesalahan tipe 2, dengan tujuan untuk mengetahui ketepatan proses
klasifikasi. Apabila hasil pengujian menunjukkan kualitas yang kurang baik, inaka
perlu dilakukan pengujian ulang dengan variabel yang berbeda dan jika terdapat
dua atau lebih alternatif, maka perlu dilakukan pengujian untuk memilih satu
model dengan tingkat kesalahan klasifikasi terkecil. Kriteria dalam pengujian ini
adalah bahwa hasil pengujian kualitas fungsi dianggap baik jika menghasilkan
tingkat kesalahan lebih kecil dari 50 %.

Berdasarkan hasil perhitungan Z Cut Off Dan 7 nasabah, maka tipe
kesalahan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :
Tabel 9. Matrik Uji Kualitas Fungsi

, Hasil Klasifikasi
Jenis Kelompok :
Kelompok I 1‘ Kelompok 11
o Kelompok1 | 12 T, |
|
Kelompok II 0 | 8

Prosentase tingkat kesalahan dari fungsi diskriminan dapat diukur dengan cara :

Untuk kelompok I = Type Error I :
D X100%
n +n,
. 0
Tipe Kesalahan [ = x100%=0 %
12+8
Untuk kelompok I1 = Type Error II :
"2 x100%

n, +n2
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Tipe Kesalahan II bt x100%=0 %
12+ 8
Jumlah =0% g
Dimana: m; = Jumlah kesalahan klasifikasi pada sampel kelompok 1
my = Jumlah kesalahan klasifikasi pada sampel kelompok 2
n; = Jumlah individu dalam sampel kelompok 1
n; = Jumlah individu dalam sampel kelompok 2

4.4.3.5 Penentuan Kontribusi Variabel Diskriminan

Setelah diperoleh hasil uji kualitas fungsi yang baik, maka langkah
terakhir adalah menentukan urut-urutan kontribusi variabel diskriminan. Dalam
penggolongan nasabah yang dilihat dari segi finansiil atas dasar analisis
diskriminan, setiap variabel independen yang digunakan memiliki bobot pengaruh
yang berbeda dalam menentukan variabel dependen Z. Oleh karena itu perlu
ditentukan urut-urutan variabel yang harus diutamakan dalam analisis
diskriminan.

Untuk menentukan urut-urutan variabel independen yang harus
diutamakan dalam analisis diskriminan digunakan perhitungan skala vektor, yaitu
pemilihan variabel independen berdasarkan pada sebuah vektor dari bobot yang
paling tinggi dimana urutan kontribusi variabel independen ditentukan oleh nilai
skala vektor, yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

v i
adi=——
D?

Dimana : a’i = Skala Vektor
ai = Koefisien Diskriminan
Di = Selisih rata-rata variabel terpilih kelompok I1 dan kelompok I
D’ = Jarak Mahalanobis
a,(x; —x,)+a,(x; —x,)+...+a,(x,-x,)

Perhitungan Skala Vektor dapat dilihat pada tabel 10 berikut :



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 10. Perhitungan Skala vektor

Variabel a Xi; X, Di D Skala Vektor | Urutan
X -0,042 214,6865 111,2143 -103,4722 | 4,345832(0,294116601 5
% -0,113 71,0504 42,3073 -28,7431 3,24797 10,219815653 6
X, 0.276 120.4597 81,0278 -39,4319 | -10,8832 | -0.73655189 16
Ny -0,779 20,2404 3.7344 -16.506 12,85817]0.870213595 2 |
) 0,131 136,1512 2379012 101,75 -13.3293 | -0,90209501 17

! X 0,556 45,5881 65,581 19,9929 11,11605 ] 0,752310547 3
X5 0,299 80,5194 139,2889 58,7695 17,57208 | 1,18924066 1
Xy 0,049 321.5373 183,7 -137,8373 | -6.75403 | -0.45709809 15
X 0,017 562,308 280,3996 -281,9084 | -4.79244 | -0,32434223 13
X 0,212 59,2158 58,9597 -0,2561 0,054293 | 0,003674447 10
X -0,005 332,8229 835,2684 502.4455 | -2.51223 | -0,17002216 12
Xis 0,053 170,4459 100,1755 -70,2704 | -6.53515 | -0,44228472 14
s 0.001 308,4358 -1273.8388 -1582,2746 | -1,58227 | -0,10708495 11
Xy -0,237 32,7181 25,2813 -7,4368 1,762522 [ 0,119283676 7
¥ -0,19 22,7168 15.6131 -7.1037 [ 1.349703 | 0.001245 8
Xs 0,445 31,0791 12,5093 -18,5698 | 8,263561 [ 0,559260057| 4
X4 -0,021 53,9313 25,6328 -28,2985 | 0,594269 | 0,040218815 9

D’ 14,77588

Sumber data

- Tabel 6 dan lampiran 35, diolah
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4.4.4 Pembahasan Hasil

Berdasarkan hasil perhitungan skala vektor diatas, maka dapat
ditentukan urutan kontribusi variabel yang paling berpengaruh terhadap
kecenderungan likuiditas nasabah dalam pengembalian kreditnya. Adapun urut-

urutan kontribusi variabel independen adalah sebagai berikut :

1. X7 = Long Term Debt To Equity Ratio
2. Xy = Total Asset Turn Over Ratio

3. Xig = Rate Of Return On Net Worth

4. Xis = Operating Income Ratio

5. X = Gross Profit Margin

6. X, = Cash Ratio

o X = Current Ratio

8. Xi7 = Net Profit Margin Ratio

9. X, Total Debt To Capital Asset Ratio
10. X4 = Working Capital To Total Asset Ratio
11. X135 = Working Capital Turn Over Ratio
12. Xy = Inventory Turn Over Ratio

13. Xy = Time Interest Llarned Ratio

14.Xy2 = Average Day's Inventory Ratio

15.Xs ~ = Tangible Asset Debt Coverage Ratio
16. X3 = Quick Ratio
17. X5 = Total Debt To Equity Ratio

Urut-urutan kontribusi variabel di atas menunjukkan bahwa rasio-rasio
keuangan yang diperoleh berdasarkan laporan finansiil sampel nasabah Kredit
Modal Kerja tersebut mempunyai bobot pengaruh vang berbeda di dalam
penilaian tethadap kemampuan nasabah untuk mengembalikan kreditnya. Rasio-
rasio keuangan tersebut dapat dijelaskan scbagai berikut
. Long Term Debt To Equity Ratio

Rasio ini menggambarkan jumlah hutang jangka panjang yang dijamin

dengan modal sendiri. Makin besar rasionya berarti kondisi keuangan
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perusahaan semakin buruk karena hutang jangka panjangnya semakin besar
sehingga beban likuiditasnya semakin berat.

Total Asset Turn Over Ratio 5

Perputaran yang lambat dari aktiva menunjukkan adanya hambatan. Jadi
semakin cepat perputarannya semakin baik. Diharapkan tingkat perputaran
total asset pada perusahaan semakin cepat karena akan lebih efisien .

Rate Of Return On Net Worth

Adalah rasio yang membandingkan antara laba bersih sesudah pajak terhadap

modal sendiri (return on net worth).

Operating Income Ratio

Rasio ini menunjukkan besarnya laba operasi sebelum bunga dan pajak.
Efisiensi ini antara lain dapat dilihat dari besar kecilnya biaya-biaya
operasional. Makin besar rasionya makin baik karena laba operasi yang
diperoleh dari tiap rupiah penjualan semakin besar.

Giross Profit Margin

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur rentabilitas atau kemampuan
nasabah dalam menghasilkan laba yang dapat dihitung dengan cara
membandingkan antara laba kotor (Gross Profit) dengan hasil penjualan
bersih. Dalam melakukan analisis terhadap laporan keuangan nasabahnya,
pihak bank memerlukan rasio ini untuk menilai apakah pihak nasabah di
dalam menjalankan usahanya dapat menjual produknya diatas harga
pokoknya, dimana jika rasio Gross Profit margin bernilai negatif berarti
nasabah tersebut mengalami kerugian dari bisnis utamanya. .

Cash Ratio

rasio ini merupakan perbandingan antara kas dan efek dengan hutang lancar.
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang
yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan serta
cfek yang segera dapat,divangkan. Jadi semakin tinggi nilai rasio berarti
Jumlah vang tunai yang tersedia semakin besar, sehingga pelunasan hutang
pada saatnya tidak akan mengalami kesulitan. Namun bila terlalu tinggi akan

mengurangi potensi untuk mempertinggi Rate Of Return.

T aiiaameigte T T
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Current Ratio

Rasio ini menggambarkan perbandingan antara harta lancar dengan hutang

lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang-hutangnya yang harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Jadi semakin

besar rasio perusahaan maka kondisi perusahaan semakin baik.

Net Profit Margin Ratio

Rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh dari setiap
rupiah penjualan. Makin efisien perusahaan maka laba bersih yang diperoleh
semakin besar. Berarti semakin besar nilai rasionya kondisi perusahaan
semakin baik.

Total Debt To Capital Asset Ratio

Rasio ini menggambarkan seberapa besar penggunaan hutang untuk
membiayai beberapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana perusahaan
yang bersangkutan. Semakin tinggi rasionya berarti kondisi keuangan
perusahaan semakin buruk karena jumlah hutangnya semakin besar.

Working Capital To Total Asset Ratio

Rasio ini menunjukkan seberapa besar modal kerja bersih (Net Working
capital) yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan seluruh dana yang
tertanam dalam aktiva. Rasio ini diperlukan oleh pihak bank dalam
melakukan analisis terhadap laporan keuangan nasabahnya untuk mengetahui
besarnya sebagian aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk
membiayai operasi usaha dari milik nasabah tersebut tanpa menggangu

likuiditasnya.

. Working Capital Turn Over Ratio

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan netto dengan aktiva
lancar dikurangi hutang lancar. Rasio ini menunjukkan kemar:puan
perusahaan untuk mengelola dana yang digunakan untuk membiayai modal

kerja. Semakin besar tingkat perputarannya semakin baik.
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13.

14.

13,

16.

Inventory Turn Over Ratio

Rasio ini menggambarkan perbandingan antara harga pokok penjualan
dengan persediaan rata-rata. Jadi semakin Besar persediaan kemungkinan
untuk mengadakan penjualan sewaktu-waktu cukup besar sehingga
keuntungan dapat bertambah pula. Nilai rasio yang diharapkan adalah nilai
terkecil (semakin mendekati nol), yang menunjukkan perusahaan dalam

kondisi baik, karena terjadi keseimbangan.
Time Interest Earned Ratio

Rasio ini mengukur tingkat kemampuan nasabah untuk membayar bunga

pinjaman atau kredit yang diberikan oleh pihak bank.
Average Day's Inventory Ratio

Rasio ini menggambarkan jumlah persediaan selama satu periode (360) hari
dibagi dengan harga pokok penjualan. Jadi semakin besar tingkat persediaan
dan semakin kecil harga pokok penjualannya maka akan dapat memperbesar

keuntungan. Nilai rasio yang diharapkan adalah nilai rasio yang besar

(semakin besar dari nol).
Tangible Asset Debt Coverage Ratio

Rasio ini menunjukkan besarnya aktiva tetap berwujud (tangible) yang
digunakan untuk menjamin hutang jangka panjang. Bagi pihak bank rasio ini
digunakan untuk mengukur apakah aset yang dimiliki nasabah berupa aktiva

tetap berwujud dapat digunakan untuk menjamin kredit yang akan diberikan.

Quick Ratio

Rasio ini merupakan perbandingan antara harta lancar setelah dikurangi
persediaan dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka pendek tanpa
menunggu pencairan. Jadi semakin besar nilai rasio ini maka kondisi

keuangan perusahaan akan semakin baik.
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17. Total Debt To Equity Ratio

Rasio ini menggambarkan seberapa besar bagian dari modal sendiri yang
dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang perusahaan baik hutang lancar
maupun hutang jangka panjang. Penilaian terhadap rasio ini menyangkut
komposisi modal sendiri dan besamnya hutang perusahaan. Makin tinggi
rasionya makin kurang baik kondisi keuangan perusahaan karena berarti

makin besar hutangnya.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

-

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

a. Rasio finansial yang dipilih sebagai variabel-variabel yang bisa digunakan
untuk mengklasifikasikan nasabah lancar dan nasabah tidak lancar dalam
penelitian ini adalah sebanyak 17 rasio finansial. 17 rasio finansial tersebut
antara lain : Current Ratio(X1), Cash Ratio (X2), Quick Ratio (X3), Working
Capital Te Total Asset Ratio (X4), Total Debt To Equity Ratio (X5), Total
Debt To Capital Asset Ratio (X6), Long Term Debt To Equity Ratio (X7),
Tangible Asset Debt Coverage Ratio (X8), Time Interest Ilarned Ratio (X9),
Total Asset Turn Over Ratio (X10), Inventory Turn Over Ratio (X11), Average
Day's Inventory Ratio (X12), Working Capital Turn Over Ratio (X13), Gross
Profit Margin (X14), Operating Income Ratio (X15), Net Profit Margin Ratio
(X17), Rate Of Return On Net Worth (X18).

b. Model Fungsi Diskriminan sebagai standar pengukur untuk digunakan dalam

penilaian calon nasabah diformulasikan sebagai berikut

Z = -38,570 - 0,042 (Current Ratio) - 0,113 (Cash Ratio) + 0,276 (Quick
Ratio) - 0,179 (Working Capital To Total Asset Ratio) — 0,131 (Total Debt To
Liquity Rartio) + 0,556 (Total Debt To Capital Asset Ratio) + 0,299 (Long Term
Debt To Equity Ratio ) + 0,049 (Tangible Asset Debt Coverage Ratio ) + 0,017
(Time Interest Earmed Ratio) — 0,212 (Total Asset Turn Over Ratio) — 0,005
(Inventory Turn Over Ratio) + 0,093 (Average Day s Inventory Ratio) + 0,001
(Working Capital Turn Over Ratio) - 0,237 (Gross Profit Margin) - 0,190
(Operating Income Ratio) — 0,445 (Net Profit Margin Ratio) — 0,021 (Rate Of
Return On Net Worth).
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c. Rasio-rasio finansial yang dominan membedakan status nasabah antara nasabah
lancar dan nasabah tidak lancar didapat melalui skala vektor dengan urutan
sebagai berikut : X7 = Long Term Debt To Equify Ratio, X,y = Total Asset Turn
Over Ratio, X3 = Rate Of Return On Net Worth, X5 = Operating Income
Ratio, Xy4 = Gross Profit Margin, X, = Cash Ratio, X, = Current Ratio, X,7 =
Net Profit Margin Ratio, X¢ = Total Debt To Capital Asset Ratio, X4 = Working
Capital To Total Asset Ratio, X)3 = Working Capital Turn Over Ratio, X, =
Inventory Turn Over Ratio, Xy = Time Interest Earned Ratio, X,; = Average
Day’s Inventory Ratio, Xy = Tangible Asset Debt Coverage Ratio, X3 = Quick
Ratio, Xs = Total Debt To Fquity Ratio.

5.2 Saran

a. Bagi PT. Bank Jatim Cabang Jember I
Dalam mengadakan analisis terhadap laporan keuangan nasabah Kredit Modal
Kérja, PT. Bank Jatim Cabang Jember perlu memperhatikan rasio-rasio
keuangan urutan atas dalam penilaian kondisi finansial nasabah untuk
mengukur kecenderungan likuiditas nasabzh dalam pengembalian Kredit Modal
Kerja. Hal ini bertujuan untuk menghindari adanya default .atau kegagalan

dalam pengembalian kredit.

b. Bagi peneliti yang lain
Penelitian ini hanya dilakukan di Bank Pembangunan Daerah satu cabang yaitu
PT. BPD Jawa Timur Cabang Jember. Oleh karena itu bagi peneliti lain yang
ingin mengadakan penelitian dengan topik yang serupa lebih diarahkan kepada
Jenis bank yang lain karena mengingat antara bank yang satu dengan bank yang
lain memiliki karakteristik yang berbeda demikian pula dengan karakteristik
nasabahnya serta penelitian dilakukan pada jenis kredit yang lain. Sehingga
akan didapat perbandingan antara rasio-rasio finansial yang mempengaruhi

likuiditas nasabah dalam pengembalian kreditnya.
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LAMPIRAN 1|

LAPORAN NERACA NASABAH LANCAR PT. BPD JAWA TIMUR CABANG JEMBER

PER 31 DESEMBER 2002 (DIm Rp)

Piutang Dagang,
Persediaan

Persekot Asuransi
Jumlah Aktiva Lancar
Aktiva Tetap

Tanah

Bangunan

Peralatan
Mesin-mesin
Kendaraan

Aktiva tetap Lainnya

Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aktiva Tetap

57.075.000,00
53.600.000

KETERANGAN PTSA: R
AKTIVA
Aktiva Lancar i
Kas 14.500.500.00 5.495.200,00
Bank 21.165.200.00 8.923.000,00

40.560.300,00
72.675.500,00

146.340.700,00

127.654.000,00

25.600.000,00
25.125.000,00
7.200.000,00

21.600.000,00
68.000.000,00

18.630.500,00
40.520.000,00
4.875.000,00

21.375.500,00
93.950.000,00

3.500.000,00 5.625.000,00
151.025.000,00 184.976.000,00
15.270.000,00 18.088.500,00

135.755.000.00

1606.887,500,00

TOTAL AKTIVA

282.095.700.00

294.541.500.00

PASIVA

Hutang Jangka Pendek

Hutang Dagang

Hutang scwa

Hutang Supplier

Hutang Pajak

Hutang Gaji

Hutang Lain-lain

Jumlah Hutang Jangka Pendek
Hutang Jangka Panjang

Kredit Bank

Kredit Supplier

Jumlah Hutang Jangka Panjang
JUMLAH HUTANG

MODAL

Modal Sendin

Laba Ditahan

57.600.500,00
15.380.000,00

15.465.500,00
18.560.000,00
8.844.000,00

72.980.500,00

42.8069.500,00

30.000.000,00
67.360.500,00

35.000.000,00
15.255.000,00

97.360.500.00

50.255.000,00

170.341.000,00

93.124.500,00

93.954.700,00
20.250.000,00

97.697.600,00
105.300.000,00

114.204.700,00

202.997.600,00

Prive 2.450.000,00 1.580.600,00
Jumlah Modal 111.754.7C0,00 201.417.000,00
TOTAL PASIVA 282.095.700.00 294 .541.500,00

e e e
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LLAMPIRAN 2

KETERANGAN

P'-r ||(~||

Pl D"

AKTIVA

Aktiva Lancar
Kas

Bank

Piutang Dagang
Persediaan
Persekot Asuransi
Jumlah Aktiva Lancar
Aktiva Tetap
Tanah

Bangunan
Peralatan
Mesin-mesin
Kendaraan

Aktiva tetap Lainnya

Akuinulasi Penyusutan
Jumlah Aktiva Tetap

15.528.500.00
21.832.600,00
14.221.000,00
43.957.700.00
3.820.000,00

10.027.100.00
7.334.000,00

5.624.000,00

41.366.000.00
4.774.000,00

99.359.800,00

69.125.100.00

21.620.000,00
34.735.000,00
5.302.900,00
22.427.000,00
86.255.000,00
4.277.000.00

39.500.000,00
65.400.000,00
14.221.000,00
69.800.000.00
14.200.000.00

174.616.900,00
17.667.500,00

203.121.000,00
21.020.000,00

156.949.400,00

182.101.000,00

TOTAL AKTIVA

256.309.200,00

251.226.100,00

PASIVA

Hutang Jangka Pendck
Hutang Dagang

Hutang sewa

Hutang Supplicr

Hutang Pajak

Hutang Gaji

Hutang Lain-lamn

Hutang Jangka Panjang
Kredit Bank
Kredit Supplier

JUMLAH HUTANG
MODAL

Modal Sendin

Laba Ditahan

Prive
Jumlah Modal

14.145.600,00

2.400.000.00
10.740.000,00
15.510.100,00

15.600.200.00

4.250.000,00
24.992.000.00
2.200.000.00

Jumlah Hutang Jangka Pendek

42.795.700,00

47.042.200,00

30.000.000,00
24.450.000,00

55.000.000,00
23.000.000,00

Jumlah Hutang Jangka Panjang

54.450.000,00

78.000.000.00

97.245.700.00

125.042.200.00

79.833.500,00
80.500.000,00

97.843.900,00
30.509.000,00

160.333.500,00
1.270.000,00

128.343.900,00
2.160.000,00

159.063.500,00

126.183.900,00

TOTAL PASIVA

256.309.200,00

251.226.100,00

e e L
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LAMPIRAN 3

Persekot Asuransi
Jumlah Aktiva Lancar
Aktiva Tetap

Tanah

Bangunan

Peralatan

Mesin-mesin
Kendaraan

Aktiva tetap Lainnya

Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aktiva Tetap

KETERANGAN BB 5 Qi s
AKTIVA
Aktiva Lancar
Kas 2.721.000,00 10.072.600,00
Bank 4.908.500,00 2.745.200,00
Piutang Dagang 41.116.000,00 " 5.179.100,00
Persediaan 26.856.000.00 4.633.000.00

75.601.500.00

22.629.900.00

[9.065.000,00
24.068.G00,00
8.564.000,00
13.013.000,00
24.064.000,00

36.500.000.00
32.225.000,00
9.511.500,00

2
5

30.900.000.00

88.774.000,00
8.882.100.00

109.136.500,00
11.628 640,00

79.891.900,00

97.507.860.00

TOTAL AKTIVA

155.493.400.00

120.137.760.00

PASIVA

Hutang Jangka Pendek
Hutang Dagang

Hutang sewa

Hutang Supplier

Hutang Pajak

Hutang Gaj

Hutang Lain-lain

Hutang Jangka Panjang

Kredit Bank
Kredit Supplier

JUMLAH HUTANG
MODAL

Modal Sendin

Laba Ditahan

Prive
Jumlah Modal

Jumlah Hutang Jangka Pendek

Jumlah Hutang Jangka Panjang

13.400.000,00
25.000.000,00

y

7.146.000.00

2.069.000,00

3.095.000.00

38.400.000,00

12.310.000.00

35.000.000,00

40.000.000,00
10.177.760,00

35.000.000,00

50.177.760,00

73.400 000,00

62.487.760,00

42.343.400,00
41.500.000,00

38.800.000,00
21.000.000,00

83.843.400,00
1.750.000,00

59.800.000,00
2.150.000,00

82.093.400,00

57.650.000,00

TOTAL PASIVA

155.493.400,00

120.137.760.00

B e
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LAMPIRAN 4

Persekot Asuransi
Jumlah Aktiva Lancar
Aktiva Tetap

I'anah

Bangunan

Peralatan

Mesin-mesin
Kendaraan

Aktiva tetap Lainnya

Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aktiva Tetap

14.902.000.00

KETERANGAN PG o i b
AKTIVA
Aktiva Lancar
Kas 19.817.600,00 6.200.000,00
Bank 21.900.000,00 - 10.100.000.00
Piutang Dagang 17.775.000,00 3.872.000,00
Persediaan 2.620.000.00 1.976.400.00

17.319.300.00

77.014.600,00

39.467.700.00

40.000.000.,00
75.500.000.00
25.060.000,00

21.700.000.00

27.400.000.00
65.200.000,00
21.432.000,00

10.650.000.00

162.2060,000.00
15.976.000,00

124.682.000,00
12.868.200,00

146.284.000,00

[11.815.800.00

TOTAL AKTIVA

223.298.600,00

PASIVA

Hutang Jangka Pendek
Hutang Dagang

Hutang sewa

Hutang Supplier

Hutang Pajak

Hutang Gaji

Hutang Lain-lain

Hutang Jangka Panjang
Kredit Bank
Kredit Supplier

JUMLAH HUTANG
MODAL

Modal Sendin

Laba Ditahan

Prive
Jumlah Modal

Jumlah Hutang Jangka Pendek

Jumlah Hutang Jangka Panjang

31.800.000,00

4.060.000,00

12.440.000,00
600.000,00

8.701.000.00

151.281.500,00
r

9.020.200,00

6.380.000.00
2.600.300,00

4.021.500,00

57.601.000,00

22.022.000,00

45.000.000,00
21.770.000,00

45.000.000,00
9.505.900,00

—

66.770.000,00

54.505.900,00

124.371.000,00

76.527.900,00

79.577.600,00
20.500.000,00

61.499 200,00
15.754.400,00

100.077.600,00
1.150.000,00

77.253.600,00
2.500.000,00

98.927.600,00

74.753.600,00

TOTAL PASIVA

151.281.500,00

e o



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 5

KETERANGAN

P

AKTIVA

Aktiva Lancar

Kas

Bank

Piutang Dagang
Persediaan

Persekot Asuransi
Jumlah Aktiva Lancar
Aktiva Tetap

Tanah

Bangunan

Peralatan
Mesin-mesin
Kendaraan

Aktiva tetap Lainnya

Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aktiva Tetap

20.175.000,0G
35.256.000.00
19.600.000.0G ©
53.750.000.00

13.670.000.00
25.135.000,00
16.400.000,00
47.250.000.00

128.781.000.00

102.455.000.00

25.620.000.00
45.700.000.00

5.620.000.00
15.800.000,00
80.400.000,00
5.120.000.00

23.700.000.00

43.100.000.00
7.320.000,00

96.250.000.00
4.630.000.00

178.260.000,00
18.420.000,00

175.000.000.00
18.567.000.00

159.840.000,00

156.455.000,00

TOTAL AKTIVA

288.621.000,00

258.888.000,00

PASIVA

Hutang Jangka Pendek

Hutang Dagang

Hutang sewa

Hutang Supplier

Hutang Pajak

Hutang Gaji

Hutang Lain-lain

Jumlah Hutang Jangka Pendek
Hutang Jangka Panjang

Kredit Bank

Kredit Supplier

Jumlah Hutang Jangka Panjang
JUMLAH HUTANG

MODAL

Modal Sendiri

Laba Ditahan

Prive

Jumiah Modal

16.770.000,00
12.410.000,00
20.670.000,00

1.630.000,00

15.620.000,00
14.740.000,00
15.510.000,00
2.560.000,00

51.480.000,00

48.430.000,00

40.000.000,00
26.780.000.00

30.000.€00,00
20.450.000,00

66.780.000,00

50.450.000.00

118.260.000,00

98.880.000,00

92.861.000.00
80.000.000,00

§7.008.000,00
75.000.000,00

172.861.000,00
2.500.000,00

162.008.000,00
2.000.000.00

170.361.000,00

160.008.000,00

TOTAL PASIVA

288.621.000,00

258.888.000,00

T
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LAMPIRAN 6

KETERANGAN

P

R

AKTIVA

Aktiva Lancar
Kas

Bank

Piutang Dagang
Persediaan
Persckot Asuransi
Jumlah Aktiva Lancar
Aktiva Tetap
Tanah

Bangunan
Peralatan
Mesin-mesin
Kendaraan

Aldtiva tetap Lainnya

Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aktiva Tetap

18.772.000,00
27.600.000.00
22.150.000.00
57.820.000,00

5.630.000,00

15.650.500.00
17.200.000.00
21.110.000,00
42.770.000.,00

131.972.000.00

96.750.500.00

16.500.000.00
45.670.000.00
6.300.000,00
20.500.000,00
45.700.000.00
7.250.0G0,00

40.560.000.00
60.200.000,00
10.710.000,00
45.000.000,00
7.800.000.00

141.920.000,00
13.650.000,00

164.270.000,00
16.230.500,00

128.270.000,00

148.039.500,00

TOTAL AKTIVA

260.242.000,00

244.770.000,00

PASIVA

Hutang Jangka Pendek
Hutang Dagang

Hutang sewa

Hutang Supplier

Hutang Pajak

Hutang Gaji

Hutang Lain-lain

Jumlah Hutang Jangka Pendeck

Hutang Jangka Panjang
Kredit Bank
Kredit Supplier

Jumlah Hutang Jangka Panjang

JUMLAH HUTANG
MODAL
Modal Sendin

L.aba Dial.an

Prive
Jumlah Modal

14.800.000.00
15.250.000,00
18.750.000.,00
1.500.000,00

13.350.000,00
9.240.060,00

10.690.000,00
1.150.000.00

50.300.000.,00

34.410.000,00

40.000.000.00
29.150.000.00

50.000.000,00
25.600.000.00

69.150.000.00

119.450.000.00

55.600.000.00
90.010.000.00

71.292.000.00
72.500.000.00

107.260.000,00
50.000.000,00

143.792.000.00
3.000.000,00

157.260.000,00
2.500.000,00

140.792.000,00

154.760.000,00

TOTAL PASIVA

260.242.000,00

244.770.000.00

PR e
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LAMPIRAN 7

LAPORAN NERACA NASABAH TIDAK LANCAR

PT. BPD JAWA TIMUR CABANG JEMBER
PER 31 DESEMBER 2002 (DIm Rp)

Persekot Asuransi
Jumlah Aktiva Lancar

Aktiva Tetap

Tanah

Bangunan

Peralatan
Mesin-mesin
Kendaraan

Aktiva tetap Lainnya

Akumulasi Penyusumn.
Jumlah Aktiva Tetap
TOTAL AKTIVA

KETERANGAN BEiNE PT"N
AKTIVA {3
Aktiva Lancar g
Kas 5.733.700,00 14.822.000.00
Bank 4.233.000,00 15.614.400,00
Piutang Dagang 10.344.300,00 72.022.000,00
Persediaan 9.011.450 52.229.100,00

29.322.450,00

154.687.500,00

22.583.000,00
27.583.000,00

17.665.000,00
13.833.320,00
9.083.000,00

21.000.000,00
29.600.000,00
9.755.000,00

75.000.000,00

90.745.320,00
9.074.68C,00

135.335.000,00
15.475.500,00

81.670.640,00

121.861.500,00

110.993.090.00

276.549.000.00

PASIVA

Hutang Jangka Pendek

Hutgnge Dagang

Hutang sewa

Hutang Supplicr

Hutang Pajak

Hutang Gaji

Hutang Lain-lain

Jumlah Hutang Jangka Pendek
Hutang Jangka Panjang

Kredit Bank

Kredit Supphier

Jumlah Hutang Jungha Panjang
JUMLAH HUTANG

MODAL

Modal Sendiri

Laba Ditahan

Prive
Jumlah Modal
TOTAL PASIVA

18.500.000,00

4.642.370,00

3.805.000,00

67.387.000,00

15763000
47422000

26.947.370.00

130.572.000.00

30.000.000.00
22.491.000.00

30.000.000,00
37.959.000,00

52.491.000,00

67.959.000,00

79.438.370,00

198.531.000,00

33.554.720,00

78.018.000,00
15.000.000,00

33.554.720,00
2.000.000,00

93.018.000,00
15.000.000,00

31.554.720,00

75.018.000,00

110.993.090,00

276.549.000,00
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LAMPIRAN 8

KETERANGAN

PT "O"

PT P

AKTIVA

Aktiva Lancar

Kas

Bank

Piutang Dagang
Persediaan

Persekot Asuransi
Jumlah Aktiva Lancar
Aktiva Tetap

Tanah

Bangunan

Peralatan
Mesin-mesin
Kendaraan

Aktiva tetap Lainnya

Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aktiva Tetap
TOTAL AKTIVA

26.380.000,00
27.460.000,00°
36.760.000,00
48.201.000,00

18.630.000.00
17.500.000.00
56.200.000,00
26.742.000,00

138.801.000,00

119.072.000,00

25.900.000,00

43.800.000,00
5.640.000,00
12.200.000,00

79.000.000,00
4.500.000,00

28.000.000,00

34.250.000,00

5.600.000,00
10200000

60.700.000.00
5.625.000.00

171.040.000.00
16.504.000.00

144.375.000,00
14.200.000,00

54.536.000,00

150.175.000,00

|
293.337.000.00

249.247.000.00

PASIVA

Hutang Jangka Pendek

Hutang, Dagang

Hutang sewa

Hutang Suppher

Hutang Pajak

FHutang Gayi

Hutang Lain-lain

Jumlah Hutang Jangka Pendek
Hutang Jangka Panjang

Kredit Bank

Kredit Supplier

Jumlah Hutang Jungka Panjung
JUMLAH HUTANG

MODAL

Modal Sendiri

Laba Ditahan

Prive
Jumlah Modal
TOTAL PASIVA

49.168.000,00

27.500.000,00
48900000

57.725.000.00

13.200.G00.00

40200000

125.568.000,00

111.125.000,00

30.000.000.00
40.700.000,00

35.000.000,00
40.600.000.00

70.700.000,00

75.600.000,00

196.268.000,00

186.725.000,00

71.869.000,00
30.200.000,00

54.522.000,00
15.500.000,00

102.069.000,00
5.000.000,00

70.022.000,00
7.500.000,00

97.069.000,00

62.522.000,00

293.337.000,00

249.247.000,00

e R I
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LAMPIRAN 9

KETERANGAN

PT "Q"

P'[‘ uRu

AKTIVA

Aktiva Lancar

Kas

Bank

Piutang Dagang
Persediaan

Persekot Asuransi
Jumlah Aktiva Lancar
Aktiva Tetap

Tanah

Bangunan

Peralatan
Mesin-mesin
Kendaraan

Aktiva tetap Lainnya

Akumulasi Penyusutan
Jumilah Aktiva Tetap
TOTAL AKTIVA

15.700.000,00
16.910.500,00
35.620.000,00
25.300.700,00

9.920.500,00
12.710.700,00
14.790.000,00
5.600.300.00

93.531.200.00

43.021.500,00

36.200.000.00
63.000,000,00
10.900.000.00
29.210.000.00
57.400.000.00

40.200.000.00
61 .650.000,00
5.250.000.00

51.600.000.00

196.710,000,00
17.600.000,00

158.700.000.00
16.175.000,00

179.110.000,00

142.525.000,00

272.641.200.00

© 185.546.500.00

PASIVA

Hutang Jangka Pendek
Hutang Dagang

Hutang sewa

Hutang Supplier

Hutang Pajak

Hutang Gaji

Hutang Lain-lain

Hutang Jangka Panjang
Kredit Bank
Kredit Supplier

JUMLAH HUTANG
MODAL

Modal Sendiri

Laba Ditahan

Prive
Jumlah Modal
TOTAL PASIVA

37.700.000.,00

6200000
30600000

16.086.500.00

15.500.000.00

12.570.000,00

Jumlah Hutang Jangka Pendek

74.500.000,00

44.156.500.00

10.000.000,00
58200000

40.000.000,00
52.175.000,00

Jumlah Hutang Jangka Panjang

98.200.000.00

92.175.000.00

172.700.000.00

136.331.500.00

92.941.200,00
15.200.000,00

44,215.000,00
20.500.000,00

108.141.200.00
8.200.000,00

64.715.000.,00
15.500.000,00

99.941.200.00

49.215.000,00

272.641.200,00

185.546.500.00

———4
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LAMPIRAN 10

KETERANGAN

PT *g"

P

AKTIVA

Aktiva Lancar

Kas

Bank

Piutang Dagang
Persediaan

Persekot Asuransi
Jumlah Aktiva Lancar
Aktiva Tetap
Tanah

Bangunan

Peralatan
Mesin-mesin
Kendaraan

Aktva tetap Lainnya

Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aktiva Tetap
TOTAL AKTIVA

7.250.500.00
4.150.000,00
6.210.000,00
3.175.000,00

9.750,500,00

10.368.000,00
9.668.000,00
15.900.000,00

20.785.500,00

45.686.500,00

22.300.000,00
38.450.000,00
9.227.000,00

36.500.000,00

33.600.000.00
72.000.000,00
6.700.000.00

51.800.000,00

106.477.000.00
11.030.000,00

164.100.000,00
16.210.000,00

95.447.000,00

147 8O0 000,00

116.232.500.00

193 576.500.00

PASIVA

Hutang Jangka Pendek
Hutang Dagang

Hutang sewa

Hutang Supplier

Hutang Pajak
Hutang Gayji

Hutang Lain-lain

Jumlah Hutang Jangka Pendcek

Hutang Jangka Panjang
Kredit Bank
Kredit Supplier

Jumlah Hutang Jangka Panjang

JUMLAH HUTANG
MODAL

Modal Sendiri

Laba Ditahan

Prive
Jumlah Maodal
TOTAL PASIVA

11.806.000.00

2.416.000,00
1700000
6.350.000,00

14.750.000.00

[.750.000.60
2150000
16.920.000,00

22.272.000,00

35.570.000.00

45.000.000.00
20.050.000,00

50.000.000,00
40.250.000.00

65.050.000.00

90.250.000.,00

87.322.000,00

125.820.000,00

32.125.500,00
2.285.000,00

77.056.500,00
5.900.000.00

34.410.500,00
5.500.000,00

§2.956.500,00
15.200.000,00

28.910.500.00

67.756.500,00

116.232.500,00

103.576.500,00

e e e e
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LAMPIRAN 11

LAPORAN LABA RUGI NASABAH LANCAR
PT. BPD JAWA TIMUR CABANG JEMBER
PER 31 DESEMBER 2002

KETERANGAN

PT"A"

G e = 3

Penjualan

Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor

Biaya Operasi

l.aba Operasi
Pendapatan lain-lain
IELN|

Biaya Bunga

EBT

Pajak

EAT

120.650.000,00
72.586.600,00

135.857.5300,00
70.671.100.00

48.065.400,00
8.622.550,00

65.186.200,00
10.112.450,00

39.440.850,00
69.265.300.00

55.073.750,00
47.671.900,00

108.706.150,00
20.492.450,00

102.745 650,00
32.198.850,00

88.213.700,00
15.730.650,00

70.546.800,00
12.586.900,00

72.483.050.00

57.959.900.00

KETERANGAN

P-[- n(-rl

PT i

Penjualan

Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor

Biaya Operasi

Laba Operasi
Pendapatan lain-lain
EBIT

Biaya Bunga

EBT

Pajak

EAT

112.700.000.00
78.699.600.00

120.710.000.00
86.385.720.00

34.000.400.00
9.273.750.00

534.524.280.00

10.148.750.00

24.726.650,00
27.625.500,00

24.175.530.00
32.310.500.00

52.352.150.00
8.135.650,00

56.486.030,00
10.105.130,00

44.216.500.,00
5.352.400,00

46.380.900,00
5.741.550,00

38.864.100.00

40.639.350,00

KETERANGAN

PT "E"

PT "F"

Penjualan

Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor

Biaya Operasi

Laba Operasi
Pendapatan lain-lain
EBIT

Biaya Bunga

EBT

Pajak

EAT

124.500.000,00
92.719.450,00

105.600.000,00
67.547.800,00

31.780.550,00
10.390.250,00

38.052.200,00
11.672.600,00

21.390.300,00
17.625.000,00

26.380.200.00
15.250.500.00

39.015.300,00
5.602.700,00

41.630.700,00
6.272.900,00

33.412.600,00
3.586.000,00

35.357.800,00
4.0561.100,00

29.826.600,00

31.296.700.00

N e o S
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LAMPIRAN 12

KETERANGAN

i)"I‘ IFGH

i

Penjualan

Harga Pokok Penjualan
Laba Koter

Biaya Operasi

Laba Operasi
Pendapatan lain-lain
EBIT

Biaya Bunga

146.400.000,00
92.249.700,00

120.600.000,00
80.8€35.000.00

54.150.300,00
11.420.100,00

39.765.000.00
38.364.600.00

42.930.200,00
31.662.000.00

1.400.400.00
24.012.000.00

74.592.200.00
14.124.300.00

25.415.400.00
7.574.200.00

——

Harga Pokok Penjualan
I .aba Kotor

Biaya Operas

L.aba Operasi
Pendapatan lain-lain
EBIT

105.725.060,00

BT 60.467.900,00 17.839.200.00
Pajak 9.226.500,00 4.983.000.00
EAT 51.241.400,00 12.856 200,00
KETERANGAN L P
Penjualan 143.650.000,00 130.950.000,00

85.750.000,00

37.925.000,00
9.115.000,00

45.200.000.00
10.350.000,00

28.810.009,00
31.460.009,00

34.850.000.00
29.120.000.00

60.270.000,00

63.970.000.00

Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor

Biaya Operasi

Laba Operasi
Pendapatan [ain-lain
EBIT

Biaya Bunga

EBT

Pajak

EAT

117.765.500,00

Biaya Bunga 10.215.505.00 8.240.000.,00
EBT 50.054.500,00 55.730.000,00
Pajak 6.352.400,00 6.415.000.00
EAT 43.702.100,00 49.315.000,00
KETERANGAN 2 P
Penjualan 153.600.000,00 139.650.000,00

97.150.500,00

35.834.500,00
10.115.600,00

42.489.500,0C
12.490.000,00

25.718.900,00
21.600.000,00

29.999.500,00
23.600.000,00

47.318.900.00
10.610.000,00

53.599.500.00
8.125.000.00

36.708.900,00
5.352.000,00

45.474.500,00
6.470.100,00

31.356.900.,00

39.004.400,00

PG e T
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LAMPIRAN 13

LAPORAN LABA RUGI NASABAH TIDAK LANCAR

PT. BPD JAWA TIMUR CABANG JEMBER

PER 31 DESEMBER 2002

KETERANGAN

P-r " Nd "

RTNE

PPenjualan

Harga Pokok Penjualan
l.aba Kotor

Biaya Operasi

| .aba Operasi
Pendapatan lain-lain
LEBIT

Biaya Bunga

98.000.000,00
76.398.000,00

106.375.000.00
79.104 100,00

21.602.000,00
8.210.000,00

27.270.900,00
8.901.000,00

13.392.000,00
7.520.000.00

18.369.900.00
9.600.000,00

20.912.000.00
6.825.000.00

27.969.900,00
10.340.000.00

EBT 14.087.006,00 17.629.900,00
Pajak 1.210.000.00 2.150.000,00
EAT 12.877.000,00 15.479.900,00
KETERANGAN PO PR
Penjualan 120.000.000,00 120.700.000,00

Harga Pokok Penjualan
LLaba Kotor

Biaya Operasi

Laba Operasi
Pendapatan lain-lain
EBIT

Biaya Bunga

EBT

Pajak

EAT

90.499.000,00

90.150.000,00

34.000.400.00
9.400.000.00

30.550.000,00
9.675.000,00

24.600.400,00
5.700.000,00

20.875.000,00
0.350,500.00

30.300.400,00
8.810.000,00

27.225.500,00
10.210.000,00

21.490.400,00
1.600.000,00

17.015.500,00
5.741.550,00

~19.890.400,00

11,273.950.00
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LAMPIRAN 14

KETERANGAN 0 .9 o
Penjualan 132.400.000,00 145.000.000,00
Harga Pokok Penjualan 89.210.000,00 122.700.500,00

Laba Kotor

Biaya Operasi

Laba Operasi
Pendapatan lain-lain
EBIT

Biaya Bunga

3.190.000,00
16.100.000.00

22.299.500.00
10.150.700.00

27.090.000,00
6.210.000.00

12.148.800.00
5.950.000.00

33.300.000.00
11.230.500.00

18.098.800.00
9.250.000.00

EBT 22.069.500,00 8.848.800,00
Pajak 1.750.000,00 1.150.000,00
EAT 20.319.500,00 7.698.800,00
KETERANGAN B 8% PE T
Penjualan 90.500.000,00 08.750.000,00

Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor

Biaya Operasi

Laba Operasi
Pendapatan lain-lain
EBIT

Biaya Bunga

EBT

Pajak

EAT

70.000.000,00

65.150.700,00

20.500.000,00
9.220.000,00

33.569.300,00
15.210.300,00

11.280.020,00
7.150.500,00

18.389.000,00
6.200.000,00

18.430.500,00
6.639.000.00

24.589.000,00
8.600.0G0,00

11.791.500,00
1.574.900,00

15.989.000.00
1.650.000,00

10.216.600,00

14.339.000,00
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LAMPIRAN 15

PERHITUNGAN RASIO-RASIO KEUANGAN NASABAH LANCAR
PT. BPD JAWA TIMUR CABANG JEMBER

NASABAH PT "A"

NO RASIO RUMUS PERHITUNGAN HASIL DALAM (%)

| SJCur—==1 Ratio Aktiva Lancar 146.340.700.00 2.005203 200,5203%
Hutang Lancar 72 980.500

2 |Casn Rato Kas + Efek 14.500.500 ~ 21.165.200 0,488702 48,8702%
Hutang Lancar 72.980.500

3 |Qu:uzk Ratio Kas + Efek + Piutang 14.500.500 + 21.165.200 = 57.075.000 1.270760 127,0760%
Hutang Lancar 72.980.500

4 W omwing Capitzl To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 146.340.700 - 72.980.500 0.260054 26,0054%
Jumlah aktiva 282.095.700

5 |Tewmal Debt To Equity Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 72.980.500 ~ 97.360.500 1.815012 181,3012%
Jumlah Modal Sendin 93.954.700

6 |T-rzl Debt To Capital Ass=t Raiio Hutane Lancar + Hutang Jangka Panjang 72.980.500 + 97.560.500 0.603841 60,3841%
Jumlah Aktiva 282.095.700

7 -~ |Lomz Tenm Dett To Equity Ratio Hutang Jangka Panjang 97.360.500 1.036249 103.6249%

Modal Sendiri 93.954.700 .

8 | Tz ble Asset Debt Coverage Ratio | Jumleh aktiva - Intangible - Hutang Lancar 282.695 700 --72.980.500 2147844 214,7844%
Hutang Jangka Panjang 7.360.500

9 | T:== Interest Ezmed Ratio EBIT 108.706.150 5.304693 530,4695%
Bunga Hutang Jangka Panjang 20.492 450

10 |T -nz! Asset Tum Over Ratio Penjualan Netto 120.650.000 0.427692 42,7692%
Jumlah Aktiva 282.095.700

'1 |lm=ntory Tum Over Ratio Harga Pokok Penjualan 72.586.600 1.354228 135,4228%
Persediaan Rata-rata $3.600.000

12 |Aw=rage Day's Inventory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 53.600.000 x 360 265.834190 265,8341%
Harga Pokok Penjualan 72.586.600
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Working Capital Turn Over Ratio

Gross Profit Margin

Operating Income Ratio

Operating Ratio

Net Profit Margin Ratio
Rate Of Return On Net Worth
Net Earning Power Ratio

Rate of Return On Investinent

Penjualan Netto
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan
Penjualan Netto

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -
(Bi. Adm. Bi. Penjualan. Bi. Umum)
Penjualan Netto
Harga Pokok Penjualan + (Bi. Adm,
Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendiri
EAT
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

120.650.000
146.340.700 - 72.980.500
120.650.000 - 72.586.600

120.650.000

120.650.000 - 72.586.600 - 8 622.550

120.650.000

72.586.600 + 8.622.550
120.650.000

72.483.050
120.650.000
72.483.050
93.954.700
72.483.050

282.095.700
108.706.150

1.644626

0.398370

0.326903

0.673097

0.600771

0.771468

0.256945

164,4626%

39,8370%

67.5097%

60.0771%

77.1468%

282.095.700
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NASABAH PT. "B"

NO RASIO RUMLS PERHITUNGAN HASIL DALAM (%)
1 [Current Ratio Aktiva Lancar 127.654.000,00 2.977735 297.7735%
Hutang Lancar 1 42.869.500
2 |Cash Ratio Kas + Efek 5.495.200 + 8.923.000 0.336328 33.6328%
Hutang Lancar 42 .869.500
> |Quick Ratio Kas + Efek + Piutang 5.495.200 + 8.923.000 + 40.560.300 | 1.282462 128.2462%
Hutang Lancar 42.869.500
£ |Working Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 127.654.000 - 42.869.500 0,287852 28,7852%
Jumlah aktiva 294.541.500
= |Total Debt To Equity Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 42.869.500 - 50.255.000 0.953191 95.3191%
Jumlah Modal Sendiri 97.697.600
= |Total Debt To Capital Asset Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 42.869.500 + 50.255.000 0.316168 31.6168%
Jumlah Aktiva 294.541.500
= {Long Tenm Debt To Equity Ratio Hutang Jangka Panjang 50.255.000 0.514393 51.4393%
Modal Sendiri 97.697.600
¥ |Tangible Asset Debt Coverage Ratio Jumlah aktiva - Intangible - Hutang Lancar 294.541.500 - 42.869.500 5.007900 500.7900%
Hutang Janeka Paniang ¥ 50.255.000
2 |Time Interest Eamed Ratio EBIT 102.745.650 3.190973 319.0973%
Bunga Hutang Jangka Panjang 32.198.850
“0 |Total Asset Turm Over Ratio Penjualan Netto 135.857.500 0.461250 46,1250%
Jumlah Aktiva 294 .541.500
71 |Inventonn Tum Over Ratio Harga Pokok Penjualan 70.671.100 0.972420 97.2420%
Persediaan Rata-rata 72.675.500
72 |Average Day’s Inventory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 72.675.200 X 360 370.2105 370.2105%
Harga Pokok Penjualan 70.671.100
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14

16

20

|
f
CWorking Capital Turm Over Rato

Gross Profit Marpin

Operating Income Ratio
Operating Ratio

Net Profit Margin Ratio
Rate Of Return On Net Worth
‘Net Eaming Power Ratio

Rate of Retum On Investment

Penjualan Netto
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Penjualan Netto - Harpa Pokok Penjualan
Penjualan Netto

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -
(Bi. Adm. Bi. Penjualan. Bi. Umum)
Penjualan Netto

Harga Pokok Penjualan = (Bi. Adm,
Bi. Penjualan, Bi. Umum)

Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendiri
EAT
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

135.857.300
127.654.000 - 42.869.500
135.857.300 - 70.671.100

135.857.300

135.857.300 - 70.671.100 -10.112.450

135.857.300

70.671.100 - 10.112.450
135.857.300

57.959.900
135.857.500
57.959.900
97.697.600
57.959.900
294.541.500
102.745.650
294.541.500

1.602384

0.479814

0.40537

0.594621

0.426623

0.593258

0,196780

0.348835

-

160.2384%

47.9814%

40.5379%

59.4621%

19.6780%

34.8833%
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LAMPIRAN 17

NASABAH PT. "C"

NO RASIO RUMLUS PERHITUNGAN HASIL | DALAM (%)
1 |Current Ratio Aktiva Lancar 99.359.800 2,321724 | 232.1724%
_ Hutang Lancar : Rp42.795.700,00
|2 |Cash Rano Kas + Efek 15.528 500 + 21.832.600 0.87301 87.3011%
Hutang Lancar 42.795.700,00
3 |Quick Rano Kas + Efek + Pivtang 15.528.500 + 21.832.600 + 14.221.000 | 1,205310 | 120.5310%
Hutang Lancar 42.795.700,00
t |Worxing Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 99.359.800 - 42.795.700 0,220687 22,0687%
Jumlah aktiva 256.309.200
5 |Total Debt To Equity Ratio Hutang Lancar ~ Hutang Jangka Panjang 42.795.700 + 54.450.000 1.218106 | 121.8106%
Jumlah Modal Sendiri 79.833.500
| o |Total Debt To Capital Asset Ratio lHutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 42.795.700 + 54.450.000 0.379408 37.9408%
Jumlah Aktiva 256.209.200
7 |Longz Term Debt To Equity Rano Hutang Jangka Panjang 54.450.000 0.682045 68.2045%
Modal Sendiri 79.833.500
|8 |Tangible Asset Debi Coveraze Ratio Jumlah zktiva - Intangible - Hutang Lancar 256.309.200 - 42.795.700 3921276 | 392.1276%
_ Hutang Jangka Panjang " 54.450.000
|9 |Time Interest Earned Ratio EBIT 52.352.150 6.434907 | 645.4907%
. Bunga Hutang Jangka Panjang 8.135.650
110 [Total Asset Tum Over Ratio Penjualan Netto 112.700.000 0.439703 | 43.9703%
Jumlah Aktiva 256.309.200
i1 |Inveniony Tum Over Ratio Harga Pokok Penjualan 78.699.600 1.790348 179.0348%
| Persediaan Rata-rata 43.957.700
12 |Aver=gz Day's Inventory Rane Persediaan Rata-rata x 360 43.957.700 x 360 201.0782 | 201.0871%
Harga Pokok Penjualan 78.699.600
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14

Working Capital Tum Over Ratio
Gross Profit Margin

Operating Income Ratio

Operating Ratio

Net Profit Margin Ratio
Rate Of Return On Net Worth
Net Eaming Power Ratio

Rate of Return On Investment

Penjualan Netto
Akuva Lancar - Hutang Lancar
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -
(Bi. Adm. Bi. Penjualan. Bi. CEE
Penjualan Netto

Harga Pokok Penjualan - (Bi. Adm.
Bi. Penjualan, Bi, Umum)

Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modai Sendin
EAT
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

112.700.000
99.359.800 - 42.795.700
112.700.000 - 78.699.600
112.700.000
112.700.000 - 78.699.600 - 9.273.750

112.700.06G0

78.699.600 + 9.275.750
112.700.000

38.864.100
112.700.000
38.864.100 °
79.833.500
38.864.100
256.309.200
52.352.150
256.309.200

1,992430

0,301689

0,219402

0,780598

0,344846

0,486814

0,151630

0.204254

199.2430%

30,1689%

21.9402%

78.0598%

34.4846%

48.6814%

15,1630%

20.4254%
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LAMPIRAN 18

NASABAH PT. "D"

RASIO

RUMUS

PERHITUNGAN

HASIL

DALAM (%)

I

J

o)

Current Ratio

Cash Rauo

Quick Ratio

Working Capital To Total Asset Ratio
Total Debt To Equity Ratio

Total Debt To Capital Asset Ratio
l.ong Term Debt To Equity Ratio
Tangible Asset Debt Coverage Ratio
Time Interest Earmed Ratio

Total Asset Turm Over Ratio
Inventory Tum Over Ratio

Average Day's Inventory Ratio

Aktiva Lancar
Hutang Lancar
Kas + Efek
Hutang Lancar
Kas + Efek + Piutang
Hutang Lancar
Aktiva Lancar - Hutang Lancar
Jumlah aktiva

Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang
Jumlah Modal Sendiri
Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang
Jumlah Aktiva
Hutang Jangka Panjang
Modal Sendiri
Jumlah aktiva - Intangible - Hutang Lancar

Hutang Jangka Panjang
Bunga Hutang Jangka Panjang
Penjualan Netto

Jumlah Aktiva
Harpa Pokok Penjualan

Persediaan Rata-rata
Persediaan Rata-rata x 360
Harga Pokok Penjualan

69.125.100
Rp47.042.200,00
10.027.100 + 7.334.000
Rp47.042.200,00
10.027.100 + 7.334.000 + 5.624.000

Rp47.042.200,00
69.125.100 - 47.042.200
251.226.100
47.042.200 + 78.000.000
97.843.900
47.042.200 + 78.000.000
251.226.100
78.000.000
97.843.900
251.226.100 - 47.042.200
78.090.000
56.486.030
10.105.130
120.710.000
251.226.100
86.385.720
41.366.000
41.366.000 x 360
86.385.720

1,469427

0,488606

0,087901

1,277976

0,497728

0,797188

2617742

5,589837

0.480484

2,088327

172.5868

146,9427%
36.9054%
48.8606%
8.7901%
127,7976%
49,7728%
79,7188%
26 _,qﬁmo&.
558,9837%
48,0484%
208,8327%

172,3868%
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Working Capital Turn Over Ratio
Gross Profit Margin

Operating Income Ratio

Oerating Rago

Net Profit Margin Ratio
Rarz Of Return On Net Worth
Nzt Eaming Power Ratio

Rate of Returm On Investment

Penjualan Netto
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -
(Bi. Adm. Bi. Penjualan, Bi. Umum)

120 710 000
69125 100 - 47.042 200
120.710.000 - 86.385.720
120.710.000
120 710.000 - 86 385 720 - 10.148.750

Penjualan Netto
Harga Pokok Penjualan + (Bi. Adm.
Bi. Penjualan. Bi. Umum)

Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendiri
EAY,

Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

120.710.000

86.385.720 + i0.148.750
120.710.000

40.639.350
120.710.000
40.639.550
97.843.900
40.639.350
251.226.100
56.486.030
251.226.100

5,466220

0.284353

0.200278

~J
]
(5]

0.799

0,336669

0.415349

0.161764

0.224841

546,6220%

28,45353%

20,0278%

Tk

~J
12

.
2%

33,6669%

41.5549%

16,1764%

22.4841%
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LAMPIRAN 19
NASABAH PT. "E"
NO RASIO RUMLUS PERHITUNGAN HASIL  [DALAM (%)
1 [Curreat Ratio Aktiva Lancar r 75.601.500 1,968789 196.8789%
Hutang Lancar Rp38.400.000.00
| 2 [CashRatio Kas + Efek 2.721.000 + 4.908.500 0.1986849 19.8685%
| Hutang Lancar Rp38.400.000.00
_ 2 |Quick Ratio Kas = Efek + Piutang 2.721.000 + 4.908.500 + 41.116.000 | 1,269414 126.9414%
| Hutang Lancar Rp38.400.000.00
| 4 Workme Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 75.601.500 - 38.400.000 0,239248 23,9248%
i Jumlah aktiva 155.493 400
| 5 |Total Debt To Equity Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 38.400.000 + 35.000.000 1,7353446 175.3446%
Jumlah Modal Sendiri 42.343.400
5 |Total Debt To Capital Asset Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 38.400.000 + 35.000.000 0,472046 47,2046%
Jumlah Aktiva 155.493.400
7 |Long Term Deb: To Equity Ratio Hutang Jangka Panjang 35.000.009 0.826575 82.6575%
Modal Sendin 42.343.400 ‘
8 |Tangible Asset Debt Coverage Ratio Jumlah aktiva - Intanaible - Hutang Lancar 153.493.400 - 38.400.000 3,3455206 334,5520%
Hutang Jangka Panjang © 35.000.000
9 |Tumez Interest Eamed Ratio EBIT 39.015.500 6.963660 696.3660%
Bunga Hutang Jangka Panjang 5.602.700
10 |Total Asset Tumn Over Ratio Peniualan Netto 124.500.000 0.800677 80,0677%
Jumlah Akutva 155.493.400
{ 11 Jlnventory Tum Over Ratio Harga Pokok Penjualan 92.719.450 3.452467 345.2467%
Persediaan Rata-rata 26.856.000
12 [Average Day's [nventory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 26.856.000 x 360 104.2733 104.2733%
Harga Pokok Penjualan 92.719.450
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th

Working Capital Turn Over Ratio
Gross Profit Margin

Operating Income Ratio

Operating Ratio

Net Profit Margin Ratio
Rate Of Return On Net Worth
Net Eamning Power Ratio

Rate of Return On Investment

Penjualan Netto

Aktiva Lancar - Hutang Lancar
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -
(Bi. Adm. Bi. Penjualan. Bi. Umum)
Penjualan Netto

Harga Pokok Penjualan -~ (Bi. Adm.
Bi. Penjualan. Bi. Umum)

Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendir
EAT
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

124.500.000
75.601.500 - 38.400.000
124.500.000 - 92.719.450

124.500.000

124.500.000 - 92.719.450 - 10.390.2

124.500.000

92.719.450 + 10.390.250
124.500.000

29.826.600
124.500.000
29.826.600
42.343.400
29.826.600
155.493.400
39.015.300
155.493.400

3.346639
0.255265

0.171810
0.828190

0.239571
0.704398
0191819

0.250013

334.6639%
25,5265%

L

17,1810%

82,8190%

70,4598%

19.1819%

I

5.0015%
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LAMPIRAN 20

NASABAH PT."F"

NO RASIO RUMUS PERHITUNGAN HASIL DALAM (%)
“urrent Ratio Aktiva Lancar 22.629.900 1,838335 183,8335%
Hutang Lancar Rp12.310.000.00
Z Cash Rauo Kas + Efek 10.072 600 - 2 745 200 1.0412510 104,1251%
Hutang Lancar Rp12.310.000.00
= Quick Ratio Kas + Efek + Piutang 10.072.600 + 2.745.200 + 5.179.100 | 1.461974 146.1974%
Hutang Lancar Rp12.310.000.00
- Working Capital T¢ Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 22.629.900 - 12.310.000 0.085901 8.5901%
Jumlah aktiva 120.137.760
= |Total Debt Te Equinv Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 12.510.000 = 50.177.760 1,610509 161.0509%
Jumlah Modal Sendin 38.800.000
‘Total Debt To Cap::al Asset Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 12.310.000 ~ 50.177.760 0.520134 52.0134%
W Jumlah Aktiva 120 137.760
e W.ho:m Term Debt To Equity Ratio Hutang Jangka Parijang 50.177.760 1.293241 129,5241%
A , Modal Sendir 38.800.000 :
L+ |Tangible Asset Debt Coverage Ratio Jumlah aktiva - Intangible - Hutang Lancar 120.137.760 - 12.310.000 2,148915 214,8915%
| Hutang Jangka Panjang '50.177.760
- T::m Interest Eamad Ratio EBIT 41.650.700 6.636596 063,6590%
“ Bunga Hutang Jangka Panjang 6.272.900
_ jogm_ Asset Tum Over Ratio Penjualan Netto 105.600.000 0.878991 87.8991%
_, m Jumlah Aktiva 120.137.760
| T:cn_:oJ Turn Over Ratio Harga Pokok Penjualan 67.547.800 14,579711 14.579711%
ﬂ ” Persediaan Rata-rata 4.633.000
Z |Average Day's Inyv entory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 4.633.000 x 360 246918 24,6918%
— Harga Pokok Penjualan 67.547 800
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Working Capital Tum Over Ratio
Gross Profit Margin

Operating Income Ratio

Operating Ratio

Net Profit Margin Ratio
Rate Of Return On Net Worth
Net Eaming Power Ratio

Rate of Return On Investment

Penjualan Netto

Aktiva Lancar - Hutang Lancar
Penjualan Netto - Harpa Pokok Penjualan

Penjualan Netto

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjuatan -
(Bi. Adm. Bi. Penjualan. Bi. Umum)

105.600.000
22.629.900 - 12.310.000
105.600.000 - 67.547.800

105.600.000

105.600.000 - 67.547.800 - 11.672.0004

Penjualan Netto

Harga Pokok Penjualan + (Bi. Adm,
Bi. Penjualan, Bi, Umum)

105.600.000

67.547.800 + 11.672.000

Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendiri
EAT
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumiah Aktiva

124.500.000
105.600.000
31.296.700
105.600.000
31.296.700
38.800.000
31.296.700
120.137.760
41.630.700
120.137.760

10.2327

0.360343

0.249813

0.636304

0.296370

0.8060106

0.260507

36.0343%

24 9813%

63.6504%

29.6370%

80.,6616%

26.0507%

54.6525%
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LAMPIRAN 21

NASABAH PT."G"

NO RASIO RUMUS PERHITUNGAN HASIL |DALAM (%)
| |Current Ratio Aktiva Lancar 77.014.600 1.337036 133,7036%
Hutang Lancar Rp57.601.000,00
2 [Cash Ratio Kas + Efek 19.817.600 ~ 21.900.000 0.7242513 | 724251%
Hutang Lancar Rp57.601.900,00
3 |Qunck Ratio Kas + Efek + Piutang 19.817.600 + 21.900.000 + 17.775.000 | 1.032840 103,2840%
Hutang Lancar Rp57.601.000,00
4 [Working Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 77.014.600 -57.601.000 0.086940 8,6940%
Jumlah aktiva 223.298.600
5 |Tamal Debt To Equity Ratio Hutang Lancar -+ Hutang Jangka Panjang 57.061.000 ~ 66.770.000 1.562890 156,2890%
Jumlah Modal Sendiri 79.577.600
6 |Tenal Debt To Capital Asset Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 57.061.000 + 66.770.000 0.556972 55,6972%
Jumlah Aktiva 223.298.600 :
7 {Lomg Term Debt To Equity Ratio Hutang Jangka Panjang 66.770.000 0.839055 33,9055%
Modal Sendiri 79.577.600 .
8 |[Tamgible Asset Debt Coverage Ratio Jumlah aktiva - Intangible - Hutang Lancar 225.298.600 - 57.601.000 2481617 | 248.1617%
Hutang Jangka Panjang © 66.770.000
9 |Trme Interest Eamed Ratio EBIT 74.592.200 S.281125 528.1125%
Bunga Hutang Jangka Panjang 14.124.500
10 |Tomal Asset Turn Over Rauo Penjualan Netto 146.400.000 0.655624 65.5624%
Jumlah Aktiva 223.298.600
11 {[nwentory Tum Over Ratio Harga Pokok Penjualan 92.249.700 35.209809 | 35.209809%
Persediaan Rata-rata 2.620.000
12 | Awerage Day's Inventory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 2.620.000 x 360 10.2244 102.2440%
Harga Pokok Penjualan 92.249.700
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Working Capital Tum Over Ratio
Gross Profit Margin

Operating Income Ratio

Operating Ratio

Net Profit Margin Ratio
Rate Of Return On Net Worth
Net Eaming Power Ratio

Rate of Return On Investment

Penjualan Netto
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan
Penjualan Netto

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -
(Bi. Adm, Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan Netto
Harga Pokok Penjualan + (Bi. Adin,
Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendiri
EAT
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

146.400.000
77.014.600 -057.601.000
146.400.000 - 92.249.700
146.400.000
146.400.000 - 92.249.700 - 11.420.100

146.400.000

92.249.700 + 11.420.100
146.400.000

31.296.700
146.400.000
51.241.400
79.577.600
51.241.400
223.298.600
74.592.200
223.298.600

7.541105

0569879

0.291873

0.708127

0.215775

0.643917

0.229475

0.334047

754,1105%

36.9879%

70.8127%

21.3775%
64,5917%
22.9475%

33.4047%
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LAMPIRAN 22

NASABAH PT. "H"

NO RASIO RUMUS PERHITUNGAN HASIL DALAM (%)
1 |Current Ratio Aktiva Lancar 39.467.700 1.792194 179.2194%
Hutang Lancar g 22.022.000,00
' 2 ICash Ratio Kas - Efck 6.200.000 + 10.100.000 0.7401689 74.0169%
Hutang Lancar 22.022.000,00
3 |Quick Ratio Kas + Efek ~ Piutang 6.200.000 + 10.100.000 + 3.872.000 | 0.915993 91.5993%
: Hutang Lancar 22.022.000,00
4 |Working Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang [ancar 39.467.700 - 22.022.000 0,115319 11.5319%
Jumlah aktiva 151.281.500
| S |Total Debt To Equity Ratio Hutang Lancar +~ Hutang Jangka Panjang 22.022.000 + 54.505.900 1.244372 124.4372%
Jumlah Modal Sendiri 61.499.200
6 |[Total Debt To Capital Asset Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 22.022.000 + 54.505.900 0.505864 50.5864%
Jumlah Aktiva 151.281.500
7 |Long Term Debt To Equity Ratio Hutang Jangka Panjang 54.505.900 0.886286 88.6286%
Modal Sendiri 61.499.200 :
8§ |Tangible Asset Debt Coverage Ratio Jumlah aktiva - Intangible - Hutang Lancar 151.281.500 - 22.022.000 2371477 237.1477%
Hutang Jangka Panjang " 54.505.900
9 |Timez Interest Eamed Ratio EBIT 25.413.400 3555259 335.5259%
| . Bunga Hutang Jangka Panjang 7.574.200
10 |Totz! Asset Turm Over Ratio Penjualan Netto 120.600.000 0.797189 79.7189%
Jumlah Aktiva 151.281.500
11 |Inventory Turmm Over Ratio Harga Pokok Penjualan 80.835.000 1.790348 409.0012%
Persediaan Rata-rata 1.976.400
12 |Average Day's Inventory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 1.976.400 x 360 8.8019 88.0190%
Harga Pokok Penjualan 80.835.000
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18

19

Working Capital Tum Over Ratio
Gross Profit Margin

Operatng Income Ratio

Operaung Ratio

Net Profit Margin Ratio
Rate Of Return On Net W orth
Net Eamning Power Ratio

Rate of Return On Investment

Penjualan Netto

Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -

(Bi. Adm, Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan Netto

Harga Pokok Penjualan - (Bi. Adm,
Bi. Penjualan. Bi. Umum)

Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendirn
EAT
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

120.600.000
39.467.700 - 22.022.000
120.600.000 - 80.835.000

120.600.000

120.600.000 - 80.835.000 - 38.364.60(

120.600.000

80.835.000 + 38.364.600
120.600.000

12.856.200
120.600.000

12.856.200
61.499.200
12.856.200
151.281.500
25.415.400
151.281.500

6912878

().2329726

0011612

). 988388

0.106602

0.209047

0.084982

(1.167987

- 691.287R%

98,8388%

10,6602%

20.9047%

8,4982%

16.7987%



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 23

NASABAHPT." 1"

0 RASIO RUMUS PERHITUNGAN HASIL | DALAM (%)
Current Ratio Aktiva Lancar ¥ 128.781.000 2.501573 250,1573%
Hutang Lancar 51.480.000,00
” Z |Cash Ratio Kas - [Efek 20.175.000 + 35.256.000 1.0767483 107.6748%
| Hutang Lancar 51.480.000,00
_ 5 |Quick Ratio Kas + Efek + Piutang 20.175.000 + 35.256.000 + 19.600.000 | 1.457479 145,7479%
_ Hutang Lancar 51.480.000,00
m < |Working Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 128.781.000 - 51.480.000 0,267829 26,7829%
: Jumlah aktiva 288.621.000
| 3 |Total Debt To Equity Ratio Hutang Lancar -~ Hutang Jangka Panjang 51.480.000 = 66.780.000 1.273516 127.3516%
_ Jumlah Modal Sendiri 92.861.000
% |Total Debt To Capital Asset Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 51.480.000 + 66.780.000 0.409741 40,9741%
Jumlah Aktiva 288.621.000
~ [Loug Term Debt To Equity Ratio Hutang Jangka Panjang 66.780.000 0.719139 71.9139%
Modal Sendin 92 .861.000
% |Tangible Asset D=bt Coverage Ratio Jumlah aktiva - Intangible - Hutane Lancar 288.621.000 - 51.480 000 3.551078 355.1078%
Hutang largka Panjang ’ 66.780.000
2 | Time Interest Eamed Ratio EBIT 60.270.000 5.899858 589.9858%
Bunga Hutang Jangka Panjang 10.215.500
10 |Total Asset Tum Over Ratio Peniualan Netto 143.650.000 0.497712 49 7712%
Jumlah Aktiva 288.621.000
' 1 |Inventory Turn Over Ratio Harga Pokok Penjualan 105.725.000 1.966977 196.6977%
Persediaan Rata-rata 53.750.000
12 |Average Day's Inventory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 53.750.000 x 360 183.0220 183.0220%
. Harga Pokok Penjualan 105.725.000
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Working Capital Turn Over Ratio

Gross Profit Margin

{Operating Income Ratio

{Operatung Ratio

|

72 Profit Margin Ratio

'Rate Of Return On Net Worth

72 Eaming Power Ratio

_
_xmqm of Reiurn On Laivestment

Penjualan Netto

Aktiva Lancar - Hutang Lancar
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan
Penjualan Netto
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -
(Bi. Adm. Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan Netto

Harga Pokok Penjualan - (Bi. Adm.
Bi. Penjualan. Bi. Umum)

Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendini
EAT
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

143.650.000
128.781.000 - 51.480.000
143.650.000 - 105.725.000
143.650.000
143 650 000 - 105.725.000 - 11.420.100

143.650.000

105.725.000 - 11.420.100
143.650.000

43.702.100
143.650.000
3.702.100
92.861.000
43.702.100
288.621.000
50.270.009
288.621.000

1.858320

0.264010

0.200557

0.799443

0.304226

0.470618

0.151417

0208821

185,8320%

26,4010%

20,0557%

79.9443%

30,4226%

47.0618%

15,1417%

20.8821%



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 24

NASABAH PT. "J"

'NO RASIO RUMUS PERHITUNGAN HASIL | DALAM (%)
- 1 |Curre= Ratio Aktiva Lancar ¢ 102.455.000 2115528 211,5528%
m Hutang Lancar 48.430.000.00
2 [Cash =ztio Kas + Efek 15.67C.000 - 25 135.000 (8012595 80.1260%
Hutang Lancar 48.430.060.00
3 |Quick Ratio Kas + Efek + Piutang 15.670.000 ~ 25.135.000 ~ 16.400.000 1.159893 115.9893%
Hutang Lancar 48.430.000.00
+ |Work:ng Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 102.455.000 - 48.430.000 0.208681 20.8681%
Jumlah aktiva 258.888.000
5 |Total Debt To Equity Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 48.430.000 + 50.450.000 1.156447 113.6447%
| Jumlah Modal Sendiri 87.008.000
. 0 [Total Debt To Capital Asset Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 48.430.000 + 50.450.000 0.381941 38.1941%
Jumlah Aktiva 258.888.000
7 |Long Term Debt To Equity Ratio Hutang Jangka Panjang 50.450.000 0.579832 57.9832%
Modal Sendiri 87.008.000 ¥
3 |Tang:>le Asset Debt Coverazz Ratio Jumlah aktiva - Intangible - Hutang Lancar 258 888.000 - 48.430.000 4171615 417.1615%
Hutang Jangka Panjang 50 450.000
9 |Timz “aterest Eamad Ratio EBIT 63.970.000 7.763350 776.3350%
Bunga Hutang Jangka Panjang 8.240.000
10 |Total 4sset Tnm Over Ratio Penjualan Netto 130.950.000 0.505817 50,5817%
Jumlah Aktiva 258.888.000
Il [Inverzory Tumn Over Ratio Harga Pokok Penjualan 85.750.000 1.814815 181.4815%
| Persediaan Rata-rata 47.250.000
| 12 |Averzze Day's Inventory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 47.250.000 x 360 198.3673 198:3676%
m Harga Pokok Penjualan 85.750.000
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Working Capital Tum Over Ratio
Gross Profit Margin

Operating Incomie Ratio

Operating Ratio

Net Profit Margin Ratio
Rate Of Return On Net Worth
Net Eaming Power Ratio

Rate of Return On Investment

Penjualan Netto
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -
(Bi. Adm. Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan Netto
Harga Pokok Penjualan + (Bi. Adm,
Bi. Penjualan, Bi, Umum)

Penjualan netto
Ei
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendin
EAT
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

130.950 001
102.455.000 - 48.450.000
130.950.000 - 85.750 000
130.950.000
130.950.000 - 85.750.000 - 10.350.000

130.950.000

85.750.000 + 10.550.000
130.950.000

49.315.000
130.950.000
49.315.000
87.008.000
49.315.000
258.888.000
63.970.000
258.888.000

0.345170

0.266132

0.753868

v

0.376594

0.566787

0.190488

0.247095

242.3878%

34,5170%

26,6132%

73.3868%

37.6594%

56,6787%

19,0488%

24.7095%
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LAMPIRAN 25

NASABAH PT. "K"

NO RASIO RUMUS PERHITUNGAN HASIL | DALAM (%)
1 |Currs=t Ratio Aktiva Lancar 131.972.000 2.623698 262.3698%
Hutang Lancar 50.300.000,00
2 |Casi: Ratio Kas - Efek 18.772.000 + 27.600.000 0.9219085 92.1909%
Hutang Lancar 50.300.000,00
3 |Quick Ratio Kas - Efek + Piutang 18.772.000 + 27.600.000% 22.150.000 | 1.362266 136.2266%
Hutang Lancar 50.300.000,00
4 |Woriong Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 131.972.000 - 50.300.000 0.313831 31.3831%
Jumlah aktiva 260.242.000
5 |Total Debt To Equity Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 50.300.000 + 69.150.000 1.675504 167.5504%
_Jumlah Modal Sendin 71.292.000
6 |Tota! Debt To Capital Asset Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 50.300.000 + 69.150.000 0.458996 45,8996%
Jumlah Aktiva 260.242.000
7 |Lonz Tenm Debt To Equity Ratio Hutang Jangka Panjang 69.150.000 0.969955 96.9955%
\Modal Sendiri 71.292.000 5
8 |Tanzible Asset Debt Coveraze Ratio Jum!lah aktiva - Intangible - Hutang Lancar 260,242.000 - 50.500.000 3.036038 303.6038%
Hutang Jangka Panjang 169.150.000
9 |Timz Interest Eamed Ratio EBIT 47.318.900 4.459840 445.9840%
Bunga Hutang Jangka Panjang 10.610.000
10 | Total Asset Turn Over Ratic Penjualan Netto 153.600.000 0.590220 59.0220%
Jumlah Aktiva 260.242.000
11 Invenzory Tum Over Ratio Harea Pokok Penjualan 117.765.500 2036761 203.6761%
Persediaan Rata-rata 57.820.000
12 |Averzee Day's Inventory Rano Persediaan Rata-rata x 360 57.820.000 x 360 176.7513 176.7515%
Harga Pokok Penjualan 117.765.500
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Working Capital Turn Over Ratio Funoabm Net 135,60 1820094 188.0 592,
Aktiva [anoor | utong Lancar 131.972.000
Gross Profit Margin Penjualan “ctie: - Lig 1 1'ohok Penjualan 153.600.00) - - 17 765.000 0.237 198 23 39K
Pomny!m Neato 18362 200
Operating Income Ratio Penjualan Nett - 2 P Kok Penpualan - [153.600.000 - 177 "¢ 5 000 - 10.115.600) 0167241 16,741 %
Bi. Adm. & Poron L, Bi. Umum 1530230 200
Penjua o Netto
Operating Ratio Harga Pokol. Po 1:lan - (Bi. Adm. 117.765.300 - 3.115.600 0.832820
Bi. Penjua i 3. Umum) 152022200
Penju.! in netto
Net Profit Margin Ratio . Eadd 31.35¢ 190 | 0.204146 20.4146%
Penjual m Netto 153002200
Rate Of Return On Net W orth E.xd 3536 W 0439838 43.9838%
Jumlah Modal Sendin 1252 100
Net Eaming Power Ratio EAT 31.33€ 900 0.12049] 12.0491%
Jumlah Aktiva 260.242.000
Rate of Return On Investment EBIT 47.318.900 0.181827 18.1827%
Jumlah Aktiva 260.242.000 x
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LAMPIRAN 26

NASABAH PT. "L"

NO RASIO RUMLS PERHITUNGAN HASIL | DALAM (%
1 |Current Ratio Aktiva Lancar . 96.730.500 2811116 281,1116%
Hutang Lancar 34.410.000,00
2 [Cash Ratio Kas + Efek 15.650.500 + 17.200.000 (,9546789 G5.4675%
Hutang Lancar 34.410.000,00
3 |Quick Ratio Kas + Efek + Piutang 15.650.500 + 17.200.000 + 21.110 000 | 1,568163 156,8163%
Hutang Lancar 34.410.000,00
4 [Working Capiz2] To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 96.730.500 - 34.410.000 0,254608 25,4608%
Jumlah aktiva 244.770.000
5 |Total Debt To Equity Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 34.410.000 + 55.600.000 0,839176 83,9176%
Jumlah Modal Sendiri 107.260.000
6 |Total Debt To Capital Asset Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 34.410.000 + 55.600.000 0,367733 36,7733%
Jumiah Aktiva 244.770.000
7 |Long Term Debt To Equity Ratio Hutang Jangka Panjang 55.600.000 0,518367 51.8367%
Modal Sendiri 107.260.000 .
8 |Tuangible Ass2t Debt Coverage Ratio Jumlah aktiva - Intangible - Hutang Lancar 244, 770.000 - 34.410.000 3,783453 378.3453%
Hutang Jangka Panjang 55.600.000
Q@ |Time Interest Eamed Ratio EBIT 53.599.500 6,596862 659,6862%
Bunga Hutang Jangka Panjang 8.125.000
10 [Total Asset Turn Over Ratio Penjualan Netto 159.650.000 0,570536 57,0536%
Jumlah Aktiva 244.770.000
11 |Inventory Tum Over Ratio Harga Pokok Penjualan 97.160.500 2.271697 227,1697%
Persediaan Rata-rata 42.770.000
12 {Average Day’'s Inventory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 42.770.000 x 360 1584718 158,4718%
Harga Pokok Penjualan 97.160.500
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Working Capital Turn Over Ratio
Gross Profit Marzin

Operaung Income Ratio

Operating Ratio

Net Profit Margin Ratio
Ratz Of Return On Net Worth
Net Eaming Power Ratio

Ratz of Return ©n Investment

Penjualan Netto
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -
(Bi. Adm. Bi. Penjualan, Bi. Umum)-
Penjualan Netto
Harga Pokok Penjualan + (Bi1. Adm,
Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendiri
EAT
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

139.650.000
96.730.500 - 34.410.000
139.650.000 - 97.160.500
139.650.000
139.650.000 - 97.160.500 - 12.490.000

139.650.000

97.160.500 = 12.490.000
139.650.000

39.004.400
139.650.000
-39.004.400
107.260.000
39.004.400
244.770.000
533599.500
244.770.000

2.240836

0,304257

0,214819

0,785182

0,279301

0,363643

0,159351

0,218979

224,0836%

30,4257%

21,4819%

78,5182%

27,9501%

36,3643%

15.9351%

21,8979%



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 27

PERHITUNGAN RASIO-RASIO KEUANGAN NASABAH TIDAK LANCAR
PT. BPD JAWA TIMUR CABANG JEMBER

NASABAH PT "M"

~O RASIO RUMUS PERHITUNGAN HASIL DALAM (%)
© |Current Ratio Aktiva Lancar 29.322.450 1.088138 108.8158%
Hutang Lancar 26.947.370,00
Z |Cash Rato Kas + Efek 5.733.700 + 4.233.000 0,3698580 36,9858%
Hutang Lancar 26.947.370,00
= |Quick Ratio Kas + Efek + Piutang 5.733.700 + 4.233.000 + 10.344.300 [ 0.753728 75.3728%
Hutang Lancar 26.947.370,00
£ |Working Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 29.322.450 - 26.947.370 0,021398 2.1398%
Jumlah aktiva 110.993.090
= |Total Deht To Equity Ratio Hutang Lancar + Hutang jangka Panjang 26.947.370 + 52.491.000 2.367428 236.7428%
Jurnlah Modal Sendiri 33.554.720
5 |Total Debt To Capital Asset Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 26.947.370 + 52.491.000 0.715706 71.5706%
Jumlah Aktiva . 110.993.090 i
= 1Loag Term Dcbt To Cquity Ratio Hutang Jangka Panjang 52.491.000 1.564340 156.4340% |
Modal Sendiri 33.554.720 “
% |Tangible Asset Debt Ceverage Ratio Jumlah aktiva - Intangible - Hutang [ancar 110.993.090 - 26.947.370 [.601145 160.1145%
Hutang Jangka Panjang 52.491.000
% |Time Interest Earmned Ratio EBIT 20.912.000 3.064029 306.4029%
Bunga Hutang Jangka Panjang 6.825.000
0 | Total Asset Turm Over Ratio Penjualan Netto 98.000.000 (0.882938 88.2938%
Jumlah Aktiva 110.993 090
11 |Inventory Turn Over Ratio Harga Pokok Penjualan 76.398.000 8.477881 847.7881%

Persediaan Rata-rata

9.011.450
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Average Day's Inventory Ratio

“Workinz Capital Tum Over Ratio

{Gross Profit Margin

perating Income Ratio
'Operating Ratio

\Net Profit Marein Ratio

[Rate Of Return On et Worth

w . :
et Eaming Power Ratio

|Rate of Retumm On Investment

Persediaan Rata-rata x 360

Harga Pokok Penjualan
Penjualan Netto
Aktiva Lancar - Hutang Lancar
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -
(81 Adm. Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan Netto
Harga Pokok Penjualan + (Bi. Adim,
Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendini
EAT
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

9.011.450 x 360

76.398.000
98.000.000

29.322.450 - 26.947.370

98.000.000 - 96.398.000
98.000.000

98.000.600 - 76.398.000 - 8.210 000

98.000.000

76.398.000 + 8.210.000
98.000.000

12.877.000
98.000.000
12.877.000
33.554.720
110.993.090
20.912.000
110.993.090

42,4634

41,2618

0,220429

0.136653

0,863347

0,131398

0,383761

0.116016

0,188408

42.4634%
41.2618%
22,0429%

13.6653%
86,3347%

13,1598%
38.3761%

11.6016%

18.8408%
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LAMPIRAN 28

NASABAH PT. "N"

NO | RASIO RUMLU'S PERHITUNGAN HASIL | DALAM (%)
1 |Current Ratio Aktiva Lancar : 154.687.500 1,184691 118.4691%
\ Hutang Lancar Rp130.572.000,00
i mm,wm: Ratio Kas + Efek 14.822.000 + 15.614 400 0.2331005 23.3101%
| Hutang Lancar Rp130.572.000,00
5 Quick Rauo Kas + Efek + Piutang 14.822.000 + 15.614.400 + 72.022.000 | 0,784689 78.4689%
m Hutang Lancar Rp130.572.000,00
< _4_. orking Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 154.687.500 - 130.572.000 0,087202 8.7202%
_ Jumlah aktiva 276.549.000
s _ Total Debt To Equity Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Paujang 130.572.000 + 67.959.000 2,544682 254.4682%
m Jumlah Modal Sendiri 78.018.000
5 w Total Debt To Capital Asset Ratio tlutang Lancar + Hutang Janpka Panjang 130.572.000 + 67.959.000 0,717887 71,7887%
M Jumlah Aktiva 276.549.000
= |Long Term Debt To Equity Ratio Hutang Jangka Paniang 67.959.000 0,871068 87.1068%
A Modal Sendiri 78.018.000 [
8 jm:m_zm Asset Debt Coverage Ratio Jumlah aktiva - Intangible - Hutang Lancar 276.549.000 - 130.572.000 2.148016 214.8016%
“ Hutang Jangka Panjang 67.959.000
2 |Time Interest Earned Ratio EBIT 27.969.900 2.705019 270.5019%
Bunga Hatang Jangka Panjang 10.340.000
17 |Total Asset Turn Over Ratio Penjualan Netto 106.375.000 0,384652 38.4652%
Jumlah Aktiva 276.549.000
i1 |Inventory Tum Over Ratio Harga Pokok Penjualan 79.104.100 1,514560 151.4560%
Persediaan Rata-rata 52.229.100
12 |Average Day's Inventory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 52.229.100 X 360 237.6928 237.6928%
. Harga Pokok Penjualan 79.104.100
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Working Capital Tum Over Ratio
Gross Profit Margin

Operating Income Ratio

Operating Ratio

Net Profit Margin Ratio
Rate Of Return On Net Worth
Net Eaming Power Ratio

Rate of Return On Investiment

Penjualan Netto

Aktiva Lancar - Hutang Lancar
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjuakan -
(Bi. Adm, Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan Netto
Harga Pokok Penjualan + (Bi. Adm.
Bi. Penjualan, Bi. Umum

Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendiri
EAT
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

106.375.000
154.687.500 - 130.572.000
106.375.000 - 79.104.100

106.375.000

106.375.000 - 79.104.100 - 8.901.000

106.375.000

79104100 + 8.901.000
106.375.000

15.479.900
106.375.000
15.479.900
78.018.000
15.479.900
276.549.000
27.969.900
276.549.000

4411063
0,256366

0,172690

0,827310

0,145522
0,198414
0,055975

0.101139

441,1063%

25,636€%

17,2690%

82.7310%

14,5522

19.8414%

5,5975%

10.1139%
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LAMPIRAN 29

NASABAH PT. "O"

NO RASIO RUMUS PERHITUNGAN HASIL |DALAM (%)
1 |Curert Ratio Aktiva Lancar . 138.801.000 1.105385 110.5385%
Hutang Lancar Rp125.568.000,00
2 |Cash Ratio kas - Efek 26.380.000 + 27.460.600 0.4287717 | 42.8772%
Hutang Lancar Rp125.568.000,00
3 |Quick Ratio Kas + Efek - Piutang 26.380.000 + 27.460.000 + 36.760.000 | 0.721521 72,1521%
Hutang Lancar Rp125.568.000,00
4 |Woriing Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutanp Lancar 138.801.000 - 125.568.000 0.045112 4.5112%
Jumlah aktiva 293.337.000
5 |Total Debt To Equity Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 125.568.000 + 70.700.000 2730913 | 273.0913%
Jumlah Modal Sendiri 54.522.000
6 |[Total Debt To Capital Asset Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 125.568.000 + 70.700.00¢ 0.669087 66.9087%
Jumlah Aktiva 293.337.000
7 |Lorz Term Debt To Equity Ratio [ lutang Janegka Panjang 70.700.000 0.983734 098.3734%
Modal Sendiri 71.869.000 4
8 |Tanzinle Asset Debt Coverage Ratio Jumlah aktiva - Intangible - Hutang Lancar 293.337.000 - 125.568.000 2.372970 237,2970%
Hutang Jangka Panjang 70.700.G00
9 |Time [nterest Eamed Ratio EBIT 30.300.400 3439319 | 343.9319%
Bunga Hutang Jangka Panjang 8.810.000
10 |Tota! Asset Tum Over Ratio Penjualan Nettc 120.000.000 0.409086 40.9086%
Jumlah Aktiva 293.337.000
11 |Inventory Tum Over Ratio Harga Pokok Penjualan 90.499.000 1.87753 187.7534%
Persediaan Rata-rata 48.201.000
12 [Averzze Day's Inventory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 48.201.000 X 360 191.7409 | 191.7409%
Harga Pokok Penjualan 90.499.000
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Working Capital Turn Over Ratio
Gross Profit Margin

Operating Income Ratio

‘Operating Ratio

|
{
H

|
*

Net Profit Margin Ratio

Rate Of Return On Net Worth

Net Eaming Power Ratio

'Rate of Return On Investment

Penjualan Netto
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan
Penjualan Netto

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -
(Bi. Adm, Bi. Penjualan, Bi. Umum).
Penjualan Netto

Harga Pokok Penjualan - (Bi. Adm.
Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Inmlah Modal Sendiri
EAT
Jumlah Aktiva
ERIT
Jumlah Aktiva

120.000.000
138.801.000 - 125.568.000
120.000.000 - 90.499.000

120.000.000

120.000.000 - 90.499.000 - 9.400.000

120.000.000

60.499.000 + 9.400.000
120.000.000

19.890.400
126.000.000
19.890.400
54.522.000
_o.moo.aoo
293.337.000
wo.uoohoo
93.337.000

9.06823%

0.245842

0.167508

0.852492

0.165753

0.364814

0.067807

0.103296

906.8238%,

16,7508%

83,2492%

16,5753%

36,4814%

6.7807%

10.3296%
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LAMPIRAN 30

NASABAH PT."P"

. Harga Pokok Penjualan

90.150.000

NO RASIO RUMUS PERHITUNGAN HASIL DALAM (%
1 Current Ratio Aktiva Lancar ; 119.072.000 1,071514 107,1514%
Hutang Lancar Rp111.125.000,00
2 Cash Ratio Kas + Efek 18.630.000 =~ 17.500.000 0.3251294 32,5129%
. Hutang Lancar Rp111.125.000.00
= .“O;wor Ratio Kas + Efek + Piutang 18.630.000 + 17.500.000 + 56.200.000 [ 0.830866 83,0866%
Hutang Lancar Rp111.125.000,00
2 "Working Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 119.072.000 - 111.125.000 0.031884 3,1884%
Jumlah aktiva 249.247.000
< | Total Debt To Equity Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 111.125.000 + 75.600.000 3.689667 368,9667%
Jumlah Modal Sendin 54.522.000
& |Total Debt To Capital Asset Ratio Hutang Lancar + Hutane Jangka Panjang 111.125.000 + 75.600.000 0.807103 80,7103%
Jumlah Aktiva 249.247.000
~ |Long Term Cebt To Equity Ratio Hutang Jangka Panjang 75.610.009 1.386596 138,6596%
Modal Sendin 54.522.000 1
= ,.ﬂmsm?_m Asset Debt Coverage Ratio Jumlah aktiva - Intangible - Hutang Lancar N»o.w..ﬁ..ooo -111.125.000 1.827011 i82,7011%
Hutang jangka Panjang 75.600.000
© ITime Interest Earm=d Ratio EBIT P3RS 500 2.666552 266.6552%
_ Bunga Hutang Jangka Panjang 10.210.000
17 |Total Asset Turm Over Ratio Penjualan Netto 120.700.000 0.484259 48,4259%
Jumlah Aktiva 249.247.000
11 |Inventory Tum Oxer Ratio Harga Pokok Penjualan 90.150.000 3,371102 337,1102%
Persediaan Rata-rata 26.742.000
. 12 |Average Day's Inventory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 26.742.000 X 360 106,7900 106,7900%
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Working Capital Turn Over Ratio

Gross Profit Margin

Operating Income Ratio

“Otﬁu::m Ratio

Net Profit Margin Ratio
Ratz Of Return On Net Worth
Net Eaming Power Ratio

Rate of Return On Investiment

Penjualan Netto
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -

(Bi. Adm, Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan Netto

Harga Pokok Penjualan + (Bi. Adm,
Bi. Penjualan, Bi. Umum

Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendiri
EAT
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

120.700.000
119.072.000 - 111.125.000
120.700.000 - 90.150.000

120.700.000

120.700.000 - 90.150.000 - 9.675.000

120.700.000

90.150.000 - 9.675.000
120.700.000

1E253:950

120.700.000

11.273.950

54.522.000

11.273.950
249.247.000

249.247.000

15,188121

0,253107

0,172949

0.827051

0,093405

0,206778

0,045232

0,109231

15,188121%

25,3107%

17.2949%

82,7051%

9,3405%

20,6778%
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LAMPIRAN 31

NASABAH PT. "Q"
\NO RASIO RUMUS PERHITUNGAN HASIL | DALAM (%)
1 |Curren: Ratio Aktiva Lancar 93.531.200 1.255452 125.5452%
Hutang Lancar Rp74.500.000,00
2 |Cash Ratio Kas + Efek 15.700.000 + 16.210.500 04377248 43.7725%
Hutang Lancar Rp74.500.000.00
= |Quick Ratio Kas + Efek + Piutang 15.700.000 + 16.910.500 + 35.620.000 | 0.915846 91,5846%
Hutang Lancar Rp74.500.000,00
< |Working Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 93.531.000 - 74.500.000 0.069803 6,9803%
Jumlah aktiva 272.641.200
3 |Total Debt To Equity Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 74.500.000 + 98.200.000 1.858164 185.8164%
Jumlah Modal Sendiri 92.941.200
o ITotwl Debt To Capital Asset Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 74.500.000 + 98.200.000 0.633433 63,3433%
Jumlah Aktiva 272.641.200
= |Lonz Term Debt To Equity Ratio Hutang Jangka Panjang 08.200.000 1.056582 105,6582%
Modal Sendiri 92.941.200 ¢
% |Tarzible Asset Debt Coverage Ratio Jumlah aktiva - Intangible - Hutang Lancar 272.641.200 - 74.500.000 2.017731 201,7751%
Hutang Jargka Panjang T -98.200.000
3 |Tunz [nterest Eamed Ratio EBIT 33.300.000 2965140 296.5140%
Bunga Hutang Jangka Panjang 11.230.500
10 [Total Asset Turn Over Ratio Penjualan Netto 132.400.000 0.485620 48.5620%
Jumlah Aktiva 272.641.200
11 |Imentory Tum Over Ratio Harga Pokok Penjualan 89.210.000 3.525989 352.5989%
Persediaan Rata-rata 25.300.700
12 |Averaze Day's Inventory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 25.300.700 X 360 102.0990 102.0990%

Harga Pokok Penjualan

89.210.000
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Working Capital Tum Over Ratio
Gross Profit Margin

Operating lncome Ratio

Operaung Ratio

Net Profit Margin Ratio
Rate Of Return On Net Worth
Net Earming Power Ratio

Rate of Retum On Investiment

Penjualan Netto
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -
(Bi. Adm, Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan Netto
Harga Pokok Penjualan + (Bi. Adm.
Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendiri
EAT
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

132.400.000
93.531.000 - 74.500.000
132.400.000 - 89.210.000
132.400.000
132.400.000 - 89.210.000 - 16.100.000

132.400.00C

89.210.000 + 16.100.000
132.400.000

20.319.500
132.400.000
20.319.500
92.941.200
20.319.500
272.641.200
33.300.000
272.641.200

6.956997

0.326208

0.204607

]

0.79539:

‘-

0,153471

0.218627

0.074528

0,122139

695.6997%

20.4607%

-4
el
n
".d
o2
-
>
c

15.3471%

21.8627%

7.4528%
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LAMPIRAN 32

NASABAH PT. "R"

NO RASIO RUMUS PERHITUNGAN HASIL DALAM (%)
| [Current Ratio Aktiva Lancar > 43.021.500 0,974296 97.4296%
Hutang Lancar 44.156.500,00
2 |Cash Ranio Kas + Efek 9.920.500 +12.710.700 0,5125225 51.25253%
Hutang Lancar 44.156.500,00
3 |Quick Raztio Kas + Efek + Piutang 9.920.500 + 12.710.700 + 14.790.000 | 0,847468 84,7468%
Hutang Lancar 44.156.500,00
4 |Workinz Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 43.021.500 - 44.156.500 -0,006117 -0,6117%
Jumlah aktiva 185.546.500
| ¥ |Total D=bt To Equity Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 44.156.500 + 92.175.000 3,083377 308,3377%
m Jumlah Modal Sendiri 44.215.000
6 |Total Debt To Capital Asset Ratio Jutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 44.156.500 + 92.175.000 0,734757 73.4757%
Jumlah Aktiva 185.546.500
7 {Long Term Debt To Equity Ratio Hutang Jangka Panjang 02.175.000 2,084700 208.4700%
Modal Sendiri 44.215.000 ;
8 |Tangiblz Asset Debt Coverage Ratio Jumlah aktiva - Intangible - Hutang Lancar 185.546.500 - 44.156.500 1,533930 153.3930%
Hutang jangka Panjang 92.175.000
2 |Time Irzerest Earned Ratio EBIT 18.098.800 1,956627 195.6627%
Banga Hutang Jangka Panjang 9.250.000
10 |Total Asset Tum Over Ratio Penjualan Netto 145.000.000 0,781475 78.1475%
| Jumlah Akuva 185.546.500
11 {Inventory Turn Over Ratio Harga Pokok Penjualan 122.700.500 21,909630 21.909630%
: Persediaan Rata-rata 5.600.300
| 12 [Averags Day's Inventory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 5.600.300 X 360 16,4311 16.4311%
_ .. Harga Pokok Penjualan 122.700.500
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Gross Profit Margin

)
i

Operating Income Ratio
Operating Ratio

Net Profit Margin Ratio
Rate Of Return On Neét Worth
_/.Q Eaming Power Ratio

'Rate of Return On Investment

Penjualan Netto

Aktiva Lancar - Hutang Lancar
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -
(Bi. Adm, Bi. Penjualan, Bi. Umum)
Penjualan Netto
Harga Pokok Penjualan + (Bi. Adm,
Bi. Penjualan, Bi. Umum)

Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Modal Sendiri
BA
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

145.000.000

43.021.500 - 44.156.500
145.000.000 - 122.700.500

145.000.000

145.000.000 - 122.700.500 - 10.150.700

145.000.000

122.700.500 + 10.150.700

145.000.000

7.698.800
145.000.000
7.698.800
44.215.000
7.698.800
185.546.500
18.098.800
185.546.500

0,153790

0,083785

0.916215

0,053095

0,174122

0,041493

0,097543

-127,753304

-127,753304%

15,3790%

8,3785%

91.6215%

5,3095%

17,4122

4,1493%

9,7543%
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LAMPIRAN 33

NASABAH PT. "S"

NO RASIO RUMUS PERHITUNGAN HASIL [ DALAM (%)
1 |Curr=nt Ratio Aktiva Lancar : 20.785.500 0.933257 93,3257%
Hutang Lancar 22.272.000,00
2 |Cas= Ratio Kas + Efek 7.250.500 +4.150.000 0.5118759 | 51.1876%
Hutang Lancar 22.272.000,00
3 [Quizs Ratio Kas + Efek + Piutang 7.250.500 + 4.150.000 + 6.210.000 | 0.790701 79,0701%
Hutang Lancar 22.272.000,00
4 |Woriong Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 20.785.500 - 22.272.000 -0.012789 -1,2789%
Jumlah aktiva ~116.232.500
5 [Totzl Debt To Equity Ratio Hutang i.ancar + Hutang Jargka Panjang 22.272.000 +65.050.000 2718152 271,815
Jumlah Modal Senrdiri 25.500
6 |Totzl Debt To Capital Asset Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 22.272 000 + 65.050.000 0.751270 75,1270%
Jumlah Aktiva 116.232.500
7 |Lozz Tenn Debt To Equity Ratio Hutang Jangka Panjang 65.050.000 2.024871 202,4871%
Modal Sendiri 32.125.500
8 [Tarzible Asset Debt Coverage Ratio Jumlah uktiva - Intangible - Hutanyg Lancar 116.232.500 - 22.272.000 1.444435 144,4435%
Hutang Jangka Paniang $65.050.000
9 |Tim=2 Interest Eamed Ratio EBIT 18 430.500 2.776096 277,6096%
Bunga Hutang Jangka Panjang 6.639.000
10 |Torz' Asset Tum Over Ratio Penjualan Netto 90.500.000 0.778612 77.8612%
Jumlah Aktiva 116.232.500
11 |Iny =mtory Tum Over Ratio Harpa Pokok Penjualan 70.000.000 22047244 | 22.047244%
Persediaan Rata-rata 3.175.000
12 |Aver=ge Dav's [aventory Ratio Persediaan Rata-rata x 360 3.175.000 X 360 16.3286 16,3286%
Harga Pokok Penjualan 70.000.000
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Working Capital Turn Over Ratio Penjualan Netto 90.500.000 -60,881265 | -60,.881265%
Aktiva Lancar - Hutang Lancar 20.785.500 - mm.wqw.op@ﬁw
Gross Profit Margin Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan 90.500.000 - uo.ooo.cﬁm@ 0.226519 22.6519%
Penjualan Netto 90.500.000 .
Owoerating Income Ratio Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan - | 90.500.000 - 70.000.000 - 9.220.000| 0.124641 12.4641%
(Bi. Adm. Bi. Penjualan. Bi. Umum) 90.500.000
Penjualan Netto
Cmoerating Ratio Harga Pckok Penjualan - (Bi. Adin. 70.000.000 + 9.220.0C0 0.875359 87,5359%
Bi. Penjualan, Bi, Umum) 90.500.000
Penjualan netto
Nzt Profit Margin Rano EAT 10.216.600 0,112891 11,2891%
: Penjualan Netto 90.500.000
Rate Of Return On Net Worth EAT 10.216.600 0.318022 31,8022%
Jumlah Modal Sendiri 32.125.500
.zt Eaming Power Ratio EAT 10.216.600 0.087898 8.7898%
Jumlah Aktiva 116.232.500
R ate of Return On Investment EBIT 18.430.500 0.158566 15,8566%
Jumlah Aktiva 116.232.500
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LAMPIRAN 34

NASABAH PT."T"

NO | RASIO RUMUS PERHITUNGAN HASIL | DALAM (%)
! ICurrent Ratio Aktiva Lancar . 45.686.500 1.284411 128441195
_ Hutang Lancar 35.570.000.00
2 |Cash Ratio Kas + Efek 9.750.000 ~ 10.368.000 0.5656030 56.5603%
utang Lancar , 35.570.000,00
3 MOEor Ratio Kas + Efek + Pistang 9.750.00C + 10.368.000 ~ 9.668.000 | 0.837405 83.7405%
| Hutang Lancar 35.570.000.00
- Ta.o_,ri_u. Capital To Total Asset Ratio Aktiva Lancar - Hutang Lancar 45.686.500 - 35 570 000 0.0522061 5.2261%
Jumlah aktiva 193.576.500
3 |Total Debt To Equity Ratio Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang 35.570.000 + 90.250.000 1,632828 163,2828%
_ Jumlah Mcdal Sendiri 77.056.500
o mﬁog_ Debt To Capital Asset Ratio Hutang Lancar + Hutang Janeka Panjane 35.570.000 - 90 250000 0.649976 64.9976%,
m Jumlah Aktiva 193.576.500
= |Long Term Debt To Equity Ratio Hutang Jangka Panjang 90.250.000 1.171219 117,1219%
| Modal Sendiri 77.056.500 .
| Tangible Asset Debt Coverage Ratio Jumlah aktiva - Intangible - Hutang Lancar 193.576.500 - 35 576.000 1.750765 175.0765%
Hutang Jangka Panjang 00 230 000
Time Interest Earn=d Ratio EBIT 24.589.000 2.859186 285.9186%
Bunga Hutang Jangka Panjang 8.600.000
I [ Total Asset Tum O~er Ratio Penjualan Netto 98.750 000 0510134 51.0134%
Jumlah Aktiva 193.576.500
Inventeny Tum Over Ratio Harga Pokok Penjualan 65.150.700 4.097528 409,7528%
“ Persediaan Rata-rata 15.900.000 L
2 [Average Dav's Inventory Rano Persediaan Rata-rata x 360 15.900.000 X 260 87,8578 87,8578%

Harga Pokok Penjualan

65.150.700
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1Z |Workingz Capital Tumn Cher Ratio

|
_ |
< |Gross Profit Marg:n

*Z |Operaang Income Ratio

5 , Operzung Ratie
|

Net Profit Margin Ratio

Rate Of Return On Net "Worth

= _ZQ Ezming Power Rauo

Rate of Return On Invesament

Penjualan Netto
Aktiva Lancar - Hutang Lancar
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -
(Bi. Adm. Bi. Penjualan. Bi. Umum)
Penjualan Netto
Harga Pokok Penjualan ~ (Bi. Adm,
Bi. Penjualan, Bi. Umum)

Penjualan netto
EAT
Penjualan Netto
EAT
Jumlah Meodal Sendiri
Jumlah Aktiva
EBIT
Jumlah Aktiva

98.750.000
45.686.500 - 35.570.000
98.750.000 - 65.150.700
98.750.000
98.750.000 - 65.150.700 - 15.210.300
98.750.000

65.150.700 - 15.2i0.300
98.750.000

14.339.000

98.750.000

14.339.000

77.056.500

14.339.000
193.576.500
24.589.000
193.576.500

9.761281

0.340246

0.186218

0.813782

0.145205

0,186084

0.074074

976,1281%

34,0246%

18.6218%

81,3782%

14,5205%

18,6084%

7.4074%

12,7025%
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LAMPIRAN 35

Discriminant

Analysis Case Processing Summary

Unweighted Cases N Percent
Valid 20 100,0
Excluded Missing or cut-of-range 0 “ 0
group codes ¢
A't least_ one missipg 0 0
discriminating variable :
Both missing or
out-of-range group ches 0 0
and at least one missing i
discriminating variable
Total 0 0
Total 20 100,0
Group Statistics
Valid N (listwise) |
nasabah Mean Std. Deviation | Unweighted Weighted
Tidak Lancar x1 111,21430 12,464324 8 8,000
X2 42,307338 11,017095 8 8,000
x3 81,027800 6,071150 8 8,000
X 3,734425 3,704377 8 8,000
%5 237,90118 75671220 8 8,000
x6 65,580950 13,421636 »8 8,000
X7 139,28888 46,435573 8 8,000
x8 183,70004 32,199845 8 8,000
%9 280,39960 42219930 8 8,000
x10 58,959700 19,324342 8 8,000
x11 835,26835 867,059428 8 8,000
x12 100,17545 80,061156 8 8,000
x13 -1273,839 5465,390539 8 8,000
x14 25,281338 5,932756 8 8,000
%15 15613138 3,881566 8 8,000
x16 u4,386862 3,881566 2 8,000
x17 12,509250 3,714233 8 8,000
x18 256832775 8,513617 8 £,000
Xx18 7,037787 2,420561 8 8,000
x20 12,591838 3,206188 8 8,000

ey
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Group Statistics

Valid N (listwise)
nasabah Mean Std. Deviation | Unweighted Weighted
Lancar x1 214 68647 51,379449 12 12,000

x2 71,050383 29,407885 22 12,000
x3 120,45967 29,100089 12 12,000
x4 20,240425 8,494775 =0 12.000
x5 136,15121 31,371014 12 12,000
x6 45,588100 8,607313 12 12,000
X7 80,519367 22,706845 12 12,000
x8 321,53734 80,428457 12 12,000
x9 562,30799 140,517666 12 12,000
x10 58215792 15,625290 12 12,000
x11 332,82287 366,190808 12 12,000
X122 17%,44586 89,512103 32 12,000
x13 308,43584 231,037097 12 12,000
x14 32,718117 6,915314 12 12,000
x15 22,716825 9,660802 12 12,000
x16 77,283183 9,660799 12 12,000
x17 31,079117 12,5621192 12 12,000
x18 53,931275 17,577875 12 12,000
x19 17,963742 5,250964 12 12,000
x20 25,995617 7,388335 12 12,000
Total x1 173,29760 65,500900 20 20,000
x2 59,563165 '27,461242 z0 20,000
x3 104,68692 29,944128 20 20,000
x4 13,638025 10,754633 20 20,000
x5 176,85120 72,766081 20 20,000
x6 53,585240 14,499644 29 20,000
x7 104,02717 44 333634 20 20,000
x8 266,40242 99,579104 20 20,000
x9 449,54464 179,347099 20 20,000
x10 59,113355 16,707674 20 20,000
x11 533,80106 646,828871 20 20,000
x12 142,3377 $0,817101 20 20,000
x13 -324,4740 3415,890589 20 20,000
x14 29,743405 7,390918 20 20,000
x15 19,875350 8,504882 20 20,000
x16 80,124655 B,504879 20 20,000
x17 23651170 13,526549 20 20,000
x18 | 42611875 20,196449 Z 20,000
x19 ] 13,593360 6,948380 20 20,000
x20 | 20634105 8.967694 20 20,000
Analysis 1
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Variables Failing Tolerance Test?

Within-Grou Minimum

_ps Variance | Tolerance | Tolerance
x16 62,895 ,000 ,000
x19 19,128 ,000 ,000
x20 37,357 ,000 000

All variables passing the tolerance criteria are entered simultaneously.
a. Minimum tolerance level is ,001.

Summary of Canonicai Discriminant Functions

Eigenvalues

Canonical
Function Eigenvalue | % of Variance | Cumulative % Correlation
1 63,370° 100,0 100,0 992 |

a. First 1 canonical discriminant functions were used in the analysis.

Wilks' Lambda
Wilks'
Test of Function(s) Lambda Chi-square df Sig.
1 016 39,564 17 ;001 |

Standardized Canonical Discriminant Function Coefficients

Function
1
x1 -1,727
x2 -2.702
x3 6,368
x4 -5,477
x5 -6,961
x6 5,967
X7 10,139
x8 3,592
X9 1,975
x10 -3,635
x11 -3,009
x12 8,032
x13 1,740
x14 -1,662
X15 -1,509
x17 -4 477
x18 -,304
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Structure Matrix

Function
1
x1 -,164
x9 -,162
x4 -,152
x18 =08
x5 124
x8 -122
x6 24
x17 -,120
X7 12
x3 - 111
x2 -,078
x14 -,074
x15 -,058
x163 ,058
x193 -,054
x11 053
x12 -,053
x202 ,048
x13 -,030
x10 -,001

Pooled within-groups correlations between discriminating
variables and standardized canonical discriminant functions
Variables ordered by absolute size of correlation within function.

a. This variable not used in the analysis.
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pqponh:al Discriminant Function Coefficients

¥ A 5 a
Function
1
i -,042
x2 -113
x3 276 >
x4 - 779
x5 -,131
x6 556
X7 299
x8 ,049
x9 ,017
x10 -,212
x11 -,005
x12 ,093
x13 ,001
x14 " aEeT
x15 -,190
x17 -, 445
x18 -,021
(Constant) -38,570

nstandardized coefficients

runctions at Group Centroids

Function
nasabah 1
Tidak Lancar | 9,249
L.ancar -6,166

Unstandardized canonical discriminant functions evaluated at group means

Classification Statistics

Classification Processing Summary

Processed 20

Excluded Missing or out-of-range 0
group codes
At least one missing 0
discriminating variable

Used in Output 20
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Prior Probabilities for Groups

Cases Used in Analysis

nasabah Prior Unweighted | Weighted
Tidak Lancar ,500 8 8,000
Lancar 500 o 12,000
Total 1,000 20 20,000
Classification Results®
Predicted Group
Membership
[ ! nasabah Tidak Lancar Lancar Total
Original Count  Tidak Lancar 8 0 8
Lancar 0 12 12
% Tidak Lancar 100,0 .0 100,0
Lancar 0 100.0 100,0

b. 100,0% of original grouped cases correctly classified.
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LAMPIRAN 36

PERHITUNGAN Z NASABAH LANCAR

PT."A" PT. "B"

Variabel a, Z PT."AZ . Variabel a; Z PT."B"
X1 [ 200,5203 20,042 -8,4218526 xI | 297.774 20,042 -12,506487
x2 | 488702 20,113 -5,5223326 x2 | 33,6328 0,113 | -3,8005064 |
x3 . | 121076 276 35.072976 x3 | 128,246 0276 - | 353959512
x4 ¢ 26,0054 0,778 _21:.2582066 x4 | 28,7852 -0,779 -22.4236708
x5 ¢ 1813012 0,131 -23,7504572 X5 | 953191 -0,131 -12,4868021
x6 | 60,3841 0.556 33,573559 x6 | 31,6168 0,55 17,5789408
x7 1 103,6249 0,299 30,9838451 x7 | 51,4393 0,299 15,3803507
x8 .1 2147844 0,049 10,5244356 x8 500,79 0,049 24,53871
X9 | 5304693 0017 9,017978]1 x9 | 319,097 0017 54246541
x10 | 42,7692 20,212 -5.0670704 x10 | 46,125 20212 -9.7785
xIl | 1354228 20,003 -0,677114 x11 | 97,242 -0,005 | -0,48621
xi2. f 2658341 0.093 247225713 x12 | 370211 0,093 344295765

[ Rx13 | 1644626 0,001 0.1644626 | xI3 | 166,235 0.001 0,1602348
xI4 | 39,837 20,237 -9,441369 x14 | 47,9814 -0.237 113715918
x15 | 32,6903 0,19 6211157 x15 | 40,5379 20,19 -7.702201
x17 | 60,0771 20,445 -26,7343095 x17 | 42,6623 0,445 . |-18,9847235
xI8 | 77,1468 -0,021 -1,6200828 x18 | 59,3258 -0,021 -1,2458418

Jumlah 32,3558766 Jumlah 32,1218837 |
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PL.MCY
Variabel a, ZikE."C"
x1 232,1742 -0,042 -9.7513164
_ x2 87,3011 0,113 -9,8650243
| X3 120,531 0,276 33,265556
_ x4 22,0687 -0.779 -17.1915173
x5 121,8106 -0,131 -15,9571886
6 37,9408 0,556 210950848
_ x7 68,2045 1,299 20,3931455
_ x8 392,1276 0,049 19,2142524
| x9 643,4907 0,017 10,9393419
i xI10 43,9703 0,212 -9,3217036
SR < I 179,0348 -0,005 -0,895174
R . 201,0781 0,093 18,7002633
LGS 199,243 0,001 0,199243
| %4 30,1689 0,237 -7,1500293
| x15 21,9402 -0,19 -4,168638
I %17 34,4846 -0,445 -15,345647
L. 48,6814 -0,021 -1,0222094
Jumlah 33,139339

HU-HJ- :U:

Variabel a; & T
x1 | 146,943 -0,042 -6,1715934
x2 | 36,9054 0,113 -4,1703102
x3 | 48.8506 0.276 13,4855256
4 8.7901 20,779 -6,8474879
X5 | 127,798 20,131 -16,7414856
x6 | 49,7728 0,556 27,6736768
x7 | 79,7188 0,299 23,8359212
x8 | 261,774 0,049 12,8269358
x9 | 558984 0,017 9,5027229
x10 | 48,0484 0,212 -10,1862608
x11 | 208833 -0,003 -1,0441635
x12 | 172,387 0,093 16,0319724
x13 | 546,622 0,001 0,546622
x14 | 284353 0,237 -6,7391661
x15 | 20,0278 | 0,16 -3,805282
x17 | 33,6669 -0,445 -14,0817705
x18 | 415349 20,021 -0,8722329

32,3436238
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wﬁ.o :m‘:

PT."E"
Variabel a, Z PT."E"
x1 196,8789 -0,042 -8,2689138
x2 19,8685 -0,113 -2,2451405
X3 126,9414 0,276 35,0358264
x4 23.9248 -0.779 -18,6374192
x5 173.3446 -0,13 -22,7081426 |
X6 47,2046 0,536 26,2457576 |
x7 82,6375 0,299 24,7145925 |
x8 334,5526 0,049 16,3930774 |
X9 696.366 0,017 1183857 |
x10 80,0677 -0,212 -16,9743524
x11 3452467 -0,005 -1,7262335
x12 104.2733 0,093 96974169 «
x13 334.663 0,001 0,3346639
x14 25,5265 -0,257 -6,0497805
x13 17.181 -0,16 -3,26439
x17 3,9571 -0,44 -10,6609095
x18 70,4398 -0,021 14792358 |
Jumlah 32,2450389 |

Variabel 3 Z PT."F"
x1 | 183,834 -0,042 -7,721007

x2 | 104,125 -0,113 -11,7661363

x3 | 146,197 0,276 40,3504824
x4 | 8,5901 0,779 -6,6916379

x5 | 161,051 -0,131 -21,0976679
x6 | 52,0134 0,556 28,9194504
x7 | 129,324 0,299 38,6679059

x8 | 214,892 0,049 10,5296835

| x9 ] 663,66 0,017 11,2822115

x10 | 87,8991 -0,212 -18,6346092
x11 | 1457,97 -0,005 -7,2898555
x12 | 24,6918 0,093 2,2963374
x13 | 10,2327 0,001 0,0102327
x14 | 36,0343 0,237 -8,5401291
x15 | 249313 -0,19 -4,746447
x17 | 29,637 -0,445 -13,188465
xI8 | 80,6616 -0,021 -1,6938936
Jumlah 30,6864053
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PT. "H"

PT."G"

Variabel a; o 0 1
x1 133,7036 -0,042 -5,6155512
X2 72,4251 0,113 -8,1840363
X3 103,284 0,276 28,506384
o 8,694 -0.779 -6,772626
x5 156,289 -0.131 220473859
\6 55,6972 0,556 30.9676432
x7 83,9055 0,299 25.0877445
X8 248.1617 0,049 12,1599233
X9 528.1125 0017 8.9779125
x10 65,5024 0,212 -13,8992288
Nl 352,098 -0,005 -1,7604905
x12 102,244 0,093 9,508692
x13 7541105 0,001 0,7541105
x14 36,9879 -0,237 -8,7661323
NE 29,1873 -0.19 -5.545587
17 21,3775 -0.445 -9.5129875
18 64,3917 0,021 -1,3522257

Jumlah 34,0796857

Variabel a Z PT; 1¥°
x1 179,219 -0,042 -7,5272148
x2 74,0169 -0,113 -8,3639097
%3 1,5993 0.276 25,2814068
x4 112319 -0,779 -8,9833501
o 124,437 -0,131 -16,3012752
X0 50,5864 0,556 28,126038+4
x7 88,6286 0,299 26,4999514
x8 237,148 0,049 11,6202373
x9 335,526 0,017 5,7039405
x10 79,7189 -0,212 §-1€,9004068
x11 409,001 -0,005 -2,045006
x12 88,019 0,093 8,185767
x13 691,288 0,001 0,6912878
x14 32,9726 -0,237 -7,8145062
xli5 1,1612 -0,19 -0,220628
x17 10,6602 -0,445 -4,743789
x18 | 20,9047 -0,021 -0,4389987

Jumlah 32,7695465
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Mu\H..- :-ﬂ:

PT."IY

Vanabel a, ZET."T"
x1 230,1573 -0,042 -10,5066066
X2 107,6748 -0,113 -12,1672524
X3 145 7479 0,276 40,2264204
x4 26,7829 ¢ | -0,779 -20,8638791
X3 1273516 / | -0,131 -16,6830596
20.9M1/ - | 0,556 22.7815996
X7 719139 | 0,299 21,5022561
X8 3331078 0,049 17,4002822
O 380 9858 0,017 10,0297586
x10 93712~ | -0,212 -10,5514944
x11 126,6977 -0,005 -0,9834885
x12 183,022 0,093 17,021046
x13 185,832 ,001 0,185832
x14 26,401 237 -6,257037
x13 29.055 0,19 -3,810583
T 35,4226 -0,445 -13,538057
x18 47,0618 -0,021 -0,9882978

Jumlah 32,7974395

Variabel a, Z PEE
xl | 211,553 20,042 -8,8852176
x2 | 80,126 20,113 -9.054238
x3 | 113,989 0,276 31,4610468
x4 | 20,8681 -0.779 -16,2562499
x5 | 113,645 20,131 -14.8874557|
x6 | 38,1941 0,536 212359196
x7 | 57,9832 0,299 17,3369768
x8 | 417,162 0,049 20,4469135
x9 | 776,335 0.017 13,197695
x10 | 50,5817 -0,212 -10,7233204
x11 | 181,482 -0,005 -0,9074075
x12 | 198,368 0,093 18,4421868
x13 | 242,388 0,001 0,2423878
x14 | 34,517 -0.237 -8,180529
x15 | 26,6132 -0,19 -5,056508
x17 137,659 -0,445 -16,758433
x18 | 56,6787 20,021 -1,1902527

Jumlah 30,4635145
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PT. "K" PE"LY

Variabel a Z:PL."K" Variabel a & PYE
x1 262,3698 -0,042 -11,0195316 x1 281,112 -0,042 -11,8066872
x2 92,1908 -0,113 -10,4175604 X2 95,4679 -0,113 -10,7878727
x3 136.2266 0,276 37.5985416 X3 156,816 0,276 43,2812988
x4 31,3831 -0,779 -24 4474349 x4 25,4608 -0,779 -19,8339632
x5 167.3504 -0,151 -21,9491024 X5 83,9176 -0,131 -10,9932056
X6 45,8996 0,556 25,5201776 x0 39,7733 0.556 221139548
Rl 06,6955 0,299 290016545 X7 51,8366 0,299 15,4991434
x8 303.6038 0,049 14,8765862 x8 | 378.345 0.049 185389197
x9 4435 984 0,017 7,581728 x9 659,686 0,017 11,2146654
x10 539,022 -0,212 -12,512664 x10 57,0536 -0,212 -12,0953632
x11 203,6761 -0,005 -1,0183805 xil 277,17 -0,005 -1,3858485
x12 176,7513 0,093 16,4378709 x12 158,472 0,093 14,7378774
X13 188 0694 0,001 0,1880694 xI3 224 084 0,001 0,2240836
x14 23,3298 -0,237 -5,5291626 x14 30,4257 -0,237 -7,21G8909
x15 16,7441 -0.19 -3,181379 x40 21,4819 -0,19 -4 081561
x17 20,4146 -0,445 -0.084497 xi7 27,9301 -0,445 -12,4288945
x18 43 9838 -0,021 -0,9236598 x18 36,3643 -0,021 -0,7636503

Jumlah 31,121256 Jumlah 34222006

Sumber data : Tabel 6 dan lampiran 15 s/d 26, diolah
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LAMPIRAN 37

pia'm”

Variabel a; Z PT. Tht
x| 108,8138 -0,042 -4,5701796
x2 36,9858 -0,113 -4,1793954
X3 75,3728 0,276 20,8028928
S 2.1398 -0,779 -1,6669042
X3 256,7428 -0,131 -31,0133068
x6 71,5706 0,556 39,7932536
x7 136,434 0,299 46,773766
x8 160,1145 0,049 7.8456105
X9 306,4029 0,017 5,2088493
x10 88,2938 -0,212 -18,7182856
xl1 847,7881 -0,005 -4,2389405
x12 42,4634 0,093 3,9490962
x13 4126,1763 0,001 4,12617€8
x14 22,0429 -0,237 -5,2241673
x15 13,6653 -0,19 -2,596407
x17 13,1398 -0,445 -5,847211
x18 38,3761 -0,021 -0,8058981

Jumlah 49,6389497

PERHITUNGAN Z NASABAH TIDAK LANCAR

PT. "N"
Variabel a; £ PENE
xt | 118,465 20,042 ~4,9757022
x2 | 23,3101 0,113 22.6340413
X3 | 78.4689 0,276 216574164
x4 | 9,7202 20,775 ~7.5720358
x5 | 121,647 20131 115.9357308
x6 | 343181 0,556 19.0808636
x7 | 87.1068 0,299 26,0449332
x8 | 214,802 0,049 10,5252784
X0 | 270,502 0,017 4.5985323
x10 | 38,4652 0212 -8.1546224
xI1 | 151,456 20,005 2075728
x12 | 237,693 0,093 22.1054304
| xI3 | 441,106 ¢,001 04411063 |
x14 | 25,6366 20237 6.0758742
x15 | 17,269 20.19 328111
x17 | 14,5522 20,445 6475729
xI18 | 19,8414 20,021 20.4166694
Jumlah 48,1747655
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PT. "P"

PT. "O"

Variabel a, ZPE. "O"
B 1105385 -0,042 4,642617
x2 |- 428702 0,113 -4,8451236
x3 L7 9285 0,276 19,9139796
x4 | 52 -0,779 -3,5142248
X5 I 273,0513 -0,131 -35,7749603
X6 66,9087 | 0,556 37,2012372
x7 983734 | 0,299 29,4136466
x8 oo | 0,049 11,627553
x9 | 343,9319 0,017 5,8468423
x10 ~ | 409086 -0,212 -8,6726232
11 4 1877584 -0,005 -0,938767
x12 | -191,7409 0,063 17,8319037
x13 |  914,8238 0,001 0,9148238
x14 | 245842 -0,237 -5,8264554
x15 I 167508% -0,19 -3,182652
xi? | 1657153 -0,445 -7,3760085
x18 | 364814 -0,021 -0,7661094

Jumlah 47.210445

Variabel a; Z P
x| 107,151 -0,042 -4,5003588
x2 | 32,5129 20,113 -3,6739577
X3 | 83,0866 0,276 22,9319016
x4 3,1884 0,779 -2,4837636
x5 | 342,476 0151 -44 8644084
x6 | 749156 0,536 41,6530736
x7 138,66 0,299 41,4592204
x8 | 182,701 0.049 8.9523539
X9 | 266,655 0,017 45331384
x10 | 48,4259 20,212 -10,2662908 |
x11 | 33711 20,005 -1,685551
x12 | 106,79 0,093 9.93147
x13 | 1518.81 0,001 1,5188121
x14 | 25,3107 -0.237 -5.5986339

[ xI15 | 17,2949 20,19 -3,28603 1
x17 | 9,3405 -0,445 -4,1565225
x18 | 206778 -0,021 -0,4342338

Jumlah 49 6302165
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Hv‘-.. ..H-:

PT."O"

Variabel a, ZRE Q"
x1 110,5385 -0,042 -4,642617
x2 42,8772 -0,113 -4,8451236
x3 721573 0,276 199139796
x4 | 5112 -0,779 -3,5142248
X5 I 2730913 -0,131 -35,7749603
X6 66,9057 0,556 37,2012372
x7 98,3754 0,299 29.4136466
x8 | 237,297 0,049 11,627553
x9 i 3439319 0,017 5,8468423
x10 | 409085 0,212 -8,6726232
11 1 1877584 -0,005 -0,938767
%120 | +191,7408 0,063 17,8319037
x13 | 914,8238 0,001 0,914823
x4 245840 By Al -5,8264554
x15 | 16,7508 0,19 -3,182652
xIT" ] 165753 -0,445 -7,3760085
x18 | 36,4814 -0,021 -0,7661094

Jumlah 47.210445

Variabel a, Z P
xI | 107,151 -0,042 -4,5003588
x2 | 325129 0,113 -3,6739577
x3 | 83,0866 0,276 22,9319016
x4 | 3,1884 -0,779 -2,4837636
x5 | 342476 -0,131 -44,8644084
x6 | 749156 0,556 41,6530736
x7 138.66 0,299 41,4592204
x8 | 182,701 0.049 8,9523539
X9 | 266,655 0,017 4,5331384
x10 | 48,4259 -0,212 -10,2662908
x11 | 337,11 -0,005 -1,685551
x12 | 106,79 0,093 9,93147
x13 | 1518,81 0,001 1,5188121
x14 | 253107 0,237 -5.5986359
x5 | 17,2949 | 019 | -3286031
x17 | 93405 |  -0,445 -4,1565225
x18 |206778 | -0,021 -0,4342338

Jumlah 49,6302165
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PT."R"

PT."Q"
Variabel a CIFL, Qe
x1 125,5452 20,042 -5,2728984
X2 43,7725 0,113 -4,9462925
By 91,5846 0,276 25,2773496
x4 6,9803 -0,775 -5,4376537
X5 85,8164 -0,131 2243410484
x6 63,3343 0,556 35,2138708
x7 105,6582 0,299 31,5918018
x8 201,7731 0,049 9.8868819
| x9 296,514 0,017 5,040738
o %10 48562 | 0,212 -10,295144
T 3525989 |  -0,005 -1,7629945
{312 102099 | 0,093 9,495207
| Loerl 695.6997 0,001 0.6956997
| x4 32,6208 -0.237 277311296
Fars, e 20,4607 20,19 -3,887533
x17 15,3471 -0,445 -6,8294595
x18 21,8627 -0,021 -0,4591167
Jumlah 46,2373785

Variabel a, 20T, TR
x1 97,4296 -0,042 -4,0920432
x2 . 1812823 0,113 -5,7915099
X3 | 84,7468 0,276 23,39C1168
x4 -0,6117 -0,779 0,4765143
x5 | 308,338 -0,131 -40,3922387
x6 | 73,4757 0,556 40,8524892
X7 208,47 0,259 %,u&&l
x8 153,393 0,049 7,516257
x9 195,663 0,017 3,3262659
x10 | 78,1475 0,212 -16,56727
xI1 | 2190,96 -0,005 -5 954815
x12 | 164311 0,09 ,5280923
xI3 | -127453 0,001 _ -G,qdmw
x14 15,37 -0,237 | -3,644823
x15 | 83185 -0,19 P -1,591915
x17 5,3095 -0,445 -2,3627275 |
x18 | 17,4122 -0,021 -0,3656562

Jumlah 40,883537



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Mv‘H.- :1~.=

PT."S"
Variabel a 2T 8"
x1 93,3257 -0,042 -3,9196794
X2 51,1876 -0,113 -5,7841988
m X3 79,0701 0,276 21,8233476
1 x4 - -1,2789 -0,779 _0,9962631
.w x5 271,8152 -0,131 -35,6077912
W x6 75,127 0,556 41,770612
] x7 202,4871 0,299 60,5436429
_ x8 144 4435 0,049 70777315
w X9 277.,6096 0,017 4,7193632
R 77.8612 0,212 -16,5065744
b el 2204,7234 -0,003 -11,023622
I 16,3286 0,093 1,5185598
x13 -608%,1265 0,001 -6,0881265
x14 226519 -0,237 -5,3685003
x15 12,4641 0,19 -2,368179
x17 11,2891 0,445 -5,0236495
P 31,8022 -0,021 -0,6678462
| Jumlah 1 46,0913528

Variabel 8 & YE T
x1 128,441 -0,042 -5,3945262

x2 56,5603 -0,113 -6,3913139

X3 83,7405 0,276 23,112378
a4 5,2261 0,779 -4,0711319
X5 163,283 -0,131 -21,3500468
x6 64,9976 0,556 36,1386656
x7 117,122 0,299 35,0194481
x8 175,077 0,049 8,5787485
x9 285,919 0.017 4,8606162
x10 51,0134 -0,212 -10,8148408
x11 409,753 -0,005 -2,048764
x12 87,8578 0,093 8,1707754
x13 976,128 0,001 0,9761281
x14 34,0246 -0,237 -8,0638302
xI15 [ 18,6218 0,19 -3,538142
x17 14,5205 -0,445 -6,4616225
x18 18,6084 -0,021 -0,3907764
Jumlah 48,2917652

Sumber data : Tabel 6 dan lampiran 27 s/d 34, diolah
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Memperhatikan surat pengantar dari Fakultas Ekonomi Universitas Jember
No. 3715/J25.1.4/PL.5/2003 tanggal 06 Oktober 2003, perihal ijin penelitian

mahasiswa :

Nama/NIM - AQUALINA DWI PRABAWATI / 000810201115

Fakultas/Jurusan : Ekonomi/ Manajemen

Alamat :JI. PB. Sudirman VIII No. 3 Jember.

Judul Penelitian - Penerapan Analisis Diskriminan Dalam Pemilihan Rasio .
Keuangan Untuk Memprediksi Perbedaan Kondisi Ke-
Keuangan Nasabah Pada PT. Bank Jatim Cab. Jember

Lokasi : PT. Bank Jatim Cabang Jember.

Lama Penelitian . 6 (enam) bulan

maka kami mohon dengan hormat bantuan Saudara untuk memberikan ijin
kepada mahasiswa yang bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan penelitian
sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan Saudara disampaikan terima kasih.

= Sutikto, MSc.
NIP. 131 131 022

Tembusan Kepada Yth. :

. Sdr. Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Jember
Mahasiswa ybs.

Arsip.
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